BAB 1 


RAKA Mahendra adalah seorang pria berusia 29 tahun yang 
masih single. Memiliki wajah yang cukup tampan juga tubuh 
kekar atletis membuatnya terlihat begitu mempesona dimata 
para wanita. Apalagi dengan posisinya di kantor milik ayahnya 
sebagai CEO. 


Diusianya yang hampir menginjak kepala tiga, Raka merasa 
sudah saatnya dia mencari pendamping hidup. Sejak usia 27 
tahun, Raka yang biasanya fokus pada pekerjaan mulai 
mencari wanita yang menurutnya pantas jadi istrinya. 
Sayangnya, pencariannya selama dua tahun sia-sia karena 
sampai sekarang dia masih single. Yang ada, mantan malah 
menggunung. 


Kebanyakan wanita yang Raka dapatkan adalah wanita mata 
duitan yang hanya mengincar hartanya. Ada juga yang tidak 
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mata duitan tapi manjanya minta ampun. Ke kamar mandi pun 
sampai harus diantar dan ditunggui. 


Ada juga yang sikapnya dewasa dan bisa mengerti dirinya. 
Sayangnya, wanita itu adalah janda yang sudah punya anak 
berusia enam tahun. Naasnya, anak wanita itu tidak menyukai 
Raka. 


Mencari wanita yang baik, pengertian dan juga masih suci alias 
virgin sangatlah susah. Dengan zaman modern sekarang 
membuat para perempuan bahkan banyak yang berpikir kalau 
kesucian tubuh mereka tidaklah penting. Yang penting mereka 
bisa mendapatkan kenikmatan dan kesenangan. 


Raka menyayangkan hal itu. Bahkan, banyaknya mantan 
kekasih Raka, semuanya tidak ada yang belum tersentuh. Raka 
tahu itu juga dari sikap mereka sendiri. Mendingan janda, 
tidak suci pun alasannya jelas. Yang masih single tapi tidak suci? 
Jelas pergaulan mereka tidaklah baik. 


Dan Raka sudah tidak sabar ingin segera menemukan wanita 
yang cocok jadi istrinya. Hatinya panas dan kesal jika melihat 
sahabatnya yang sudah menikah sengaja memanasinya 
dengan bermesraan di depannya bahkan sampai saling 
menyentuh. Karena itu juga Raka ingin segera menikah agar 
dia juga bisa berbuat seperti sahabatnya dengan istrinya nanti. 


Hari yang mulai siang membuat suasana di ruangan Raka 
terasa panas. Apalagi Raka yang sekarang sedang 
menyaksikan adegan dewasa secara langsung yang dilakukan 
kedua sahabatnya yang berstatus suami istri. 
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Raka kesal melihatnya. Kalau saja sahabatnya yang wanita 
tidak duduk di sana, Raka ingin menghajar sahabat laki-lakinya 
yang dengan sengaja memanasinya. 


"Kantorku bukan kamar hotel. Mau buat anak dikamar kalian 
saja," ucap Raka kesal seraya melemparkan majalah 
ditangannya pada sepasang suami istri di depannya yang asik 
bercumbu mesra. 


"Ganggu aja," desis Reza, sahabat laki-laki Raka. 


"Kalian berdua yang mengganggu konsentrasiku," balas Raka 
dengan sebal. 


"Kau iri ya? Makanya cepet-cepet cari istri," ucap Laila, istri 
Reza juga sahabat Raka. 


"Berisik!" desis Raka kesal. Dia mudah tersinggung jika kedua 
sahabatnya itu mengungkit masalah pernikahan, suami dan 


istri. 


"Raka, nanti bisa gak antar aku ke mall?" tanya Laila pada Raka 
yang sedang duduk di kursi kerjanya. 


"Aku? Kenapa tidak suamimu saja?" Tanya Raka heran. 

"Reza harus rapat dengan para guru nanti siang," jawab Laila. 
"Baiklah," balas Raka mengalah. Mengantar sahabatnya tidak 
ada salahnya juga. Semoga saja di mall nanti dia mendapatkan 


jodoh. 


"Raka, aku titip Laila," ucap Reza. Raka mengangguk pelan. 
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Siang hari terasa sangat panas dan sinar matahari terasa 
begitu menyengat. Raka dan Laila kini sudah berada di dalam 
mall. Raka dengan setia mengikuti langkah Laila walaupun 
hatinya dongkol. Dia kesal karena malah dia yang harus 
mengantar Laila di cuaca yang panas seperti ini. 


"Laila, apa kau masih lama?" Tanya Raka. Dia merasa haus dan 
gerah sekarang. 

"Memangnya kenapa?" Tanya Laila dengan tangannya yang 
sibuk memilih-milih pakaian. 


"Kalau kau masih lama, aku akan tunggu di bawah saja." Ucap 
Raka dengan nada bosan. 


"Baiklah. Kau tunggu saja di mobil. Setelah selesai, nanti aku 
menyusul," balas Laila. Raka mengangguk pelan dan langsung 
turun dari lantai 2 mall itu menuju lantai 1. Saat sedang 
berjalan, Raka merasakan sebuah getaran dari saku jasnya. 
Raka pun merogoh saku jas nya dan melihat pesan yang masuk. 


Dari : Mama 


Raka, ingat janjimu minggu kemarin kan? Kapan kau akan 
mengenalkan seorang wanita pada Mama? 


Raka mendengus kesal setelah membaca pesan dari ibunya itu. 
Tanpa membalasnya, Raka kembali memasukkan ponselnya 
ke dalam saku jas. Tidak memperhatikan jalan, Raka pun tak 
sengaja menabrak seorang wanita hingga belanjaan wanita itu 
terjatuh semua. 
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"Maafkan aku," ucap Raka. Dengan cepat dia membantu 
wanita itu mengambil semua belanjaannya yang jatuh. 


"Tak apa. Terima kasih sudah membantuku," balas wanita itu 
disertai senyuman lembutnya. Saat itu, hati Raka terasa 
bergetar. Mendengar suara dan senyumannya yang lembut 
membuat Raka merasa wanita di depannya begitu anggun dan 
cantik. 


"Sekali lagi, maafkan aku. Aku tak sengaja," ucap Raka lagi. 
Wanita itu kembali tersenyum. 


"Iya tak apa. Ehm, siapa namamu?" tanya wanita itu. 
"Perkenalkan, namaku Raka Mahendra," jawab Raka. Dia 
mengulurkan tangannya dan berharap wanita cantik di 


depannya membalas uluran tangannya. 


"Namaku Alisha Teria," balas wanita itu dengan tangan yang 
membalas uluran tangan Raka. 


"Alisha. Nama yang bagus," ucap Raka. Alisha tertawa pelan 
mendengarnya 


"Terima kasih," ucap Alisha. 


"Oh ya, bisa kita mengobrol sebentar di cafe?" tanya Raka 
penuh harap. Alisha terdiam sebentar lalu mengangguk. 


"Boleh. Aku juga sedang menunggu jemputan." 
xK kk 
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Hari sudah menjelang sore dan Raka kini sedang 
mengemudikan mobilnya. Wajah nya terlihat berseri-seri 
membuat Laila keheranan. 


"Raka, kau kenapa?" Tanya Laila bingung. Raka tak menjawab 
dan hanya diam saja. Matanya fokus pada jalanan. Laila pun 
tak mau bertanya lebih lanjut. 


"Raka, tolong antarkan aku ke apartemen sekalian. Tadi, Reza 
telepon katanya dia sudah di apartemen," ucap Laila. Raka 
mengangguk pelan sebagai jawaban. 


Wajah Raka berseri-seri karena pertemuannya dengan wanita 
bernama Alisha tadi di mall. Saat mengobrol, Raka merasa 
banyak sekali persamaan antara dia dan Alisha. Karena itu juga, 
Raka merasa Alisha pantas menjadi istrinya. Apalagi hari ini 
Raka sudah ditagih janji oleh ibunya sendiri. Raka juga sudah 
meminta alamat rumah Alisha. Raka ingin memberikan 
kejutan pada Alisha dengan datang ke rumah Alisha tanpa 
memberitahu Alisha terlebih dahulu. 


15 menit kemudian, mobil Raka sudah memasuki basement 
gedung apartemen dimana Laila tinggal. Mereka berdua pun 
langsung turun bersamaan dan Raka membantu Laila 
membawa belanjaannya. 


"Kau tinggal sebentar ya Raka. Aku mau masak sebagai ucapan 
terima kasihku," ucap Laila. Mereka berjalan memasuki lift 
dan Laila memencet tombol lift menuju lantai unit 
apartemennya. 


"Terserah kau saja," balas Raka. 
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"Oke," ucap Laila. Pintu lift terbuka dan mereka berdua pun 
keluar dari sana. Lalu mereka berdua berjalan mendekati 
pintu apartemen Laila dan Reza. Saat pintu terbuka, Laila dan 
Raka langsung masuk ke dalam. 


"Ditta? Sedang apa kamu di sini?" Laila bertanya pada seorang 
gadis remaja yang sedang duduk di sofa ruang tamunya. 


"Eh, Bu Laila. Tadi, Pak Reza memintaku untuk membantunya 
memeriksa jawaban soal kelas X," jawab gadis bernama Ditta 
itu. 


"Oh begitu. Pak Reza nya kemana?" Tanya Laila seraya 
menyimpan tas pakaiannya di atas sofa yang kosong. 


"Ke kamar mandi dulu," jawab Ditta. 


"Baiklah. Raka, kamu duduk saja dulu. Sebentar lagi Reza pasti 
datang. Aku mau masak dulu. Dan Ditta, tolong temani 
sahabat Ibu ya. Namanya Raka," ucap Laila. Ditta yang 
memakai kacamata mengangguk pelan. 


"Baik, Bu," balas Ditta. Setelah itu Laila pun pergi menuju 
dapurnya. 


"Silahkan duduk, Pak," ucap Ditta dengan sopan pada Raka 
yang masih setia berdiri. Raka pun duduk di sofa single 


sedangkan Ditta di sofa panjang. 


"Kau murid Reza dan Laila?" tanya Raka saat tubuhnya sudah 
menyandar pada sandaran sofa. 


Alfylla - 7 


"Iya," jawab Ditta dengan singkat. Tangannya bergerak 
membenarkan kacamata baca yang dia pakai. 


"Kenapa kau ada di sini?" Tanya Raka lagi. 


"Pak Reza memintaku untuk membantunya memeriksa 
jawaban soal murid kelas X," jawab Ditta. Tangannya bergerak 
merapikan kertas ulangan yang sudah dia periksa jawabannya. 


Raka pun diam dan menatap kegiatan Ditta yang kembali 
memeriksa jawaban soal. Setelah itu Raka merebahkan 
kepalanya pada sandaran sofa. Matanya terpejam dan 
pikirannya kembali pada rencana yang sudah dia persiapkan 
untuk besok. Yaitu, melamar Alisha secara mendadak. Raka 
yakin Alisha akan sangat terkejut. 


xk k 


Hari menjelang malam dan Raka kini sudah berada di dalam 
rumahnya. Langkah kakinya terdengar bergema di rumah 
yang luas dan sepi itu. 


"Aku pulang," ucap Raka. Dia berjalan menuju ruang keluarga 
di mana orangtuanya berada. Setelah dekat, Raka pun 
mencium punggung tangan kedua orangtuanya sebagai tanda 
hormat. 


"Tumben malam," ucap Gina, ibu Raka. 
"Aku mampir dulu ke apartemen Reza dan Laila, Ma," jawab 


Raka. Dia mendudukkan dirinya di samping Gina lalu 
menyandarkan punggungnya pada sandaran sofa. 
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"Oh. Lalu, bagaimana janji kamu hm?" tanya Gina menagih 
janji Raka yang bilang akan segera memberinya seorang 
menantu. 


"Mama tenang saja. Aku sudah menemukan wanita yang 
pantas untuk menjadi istriku," jawab Raka dengan cepat. 
Bibirnya menyunggingkan sebuah senyuman misterius. 


"Bukan istri orang kan?" tanya Hadi, ayah Raka. 
"Bukanlah Pa," jawab Raka dengan sebal. Kepala Hadi 
bergerak mengangguk pelan. 


"Jadi, mana dia?" tanya Gina tak sabar. 


"Besok saja kita ke rumahnya, Ma. Aku mau langsung 
melamarnya," jawab Raka. Dia jadi tidak sabar menunggu hari 
esok. Wanita yang menarik perhatiannya pada pandangan 
pertama akan dia beri kejutan dengan lamaran dadakan. 


"Kamu yakin sekali. Bahkan sampai melamarnya besok. Tapi, 
tak apa. Lebih cepat lebih bagus. Mama sudah tidak sabar mau 
gendong cucu," balas Gina dengan senyuman lebarnya. 


"Oh ya, bagaimana rupa calon istrimu?" tanya Gina seraya 
mencondongkan wajahnya pada Raka. 


"Cantik, Ma," jawab Raka. Matanya menatap langit-langit 
ruangan dengan pikiran yang kembali mengingat wajah cantik 


dan lembut Alisha. 


"Namanya?" tanya Gina lagi. Raka tersenyum pada Gina dan 
menggelengkan kepalanya. 
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"Besok saja. Untuk malam ini, semuanya jadi rahasiaku saja," 
jawab Raka penuh misteri. Gina memukul bahu Raka dengan 
kuat. Bibirnya mendecih pelan mendengar ucapan anak 
semata wayangnya itu. 


"Terserah kau saja. Sekarang, cepat mandi sana. Tubuhmu bau 
keringat," titah Gina. Dengan semangat Raka pun berdiri dan 
berjalan meninggalkan ruang keluarga. 


k k 


Seperti perkataan Raka kemarin, Raka sudah siap untuk segera 
melamar wanita yang dia maksud. Yaitu, Alisha. Namun, Raka 
malah sengaja menyembunyikan nama dan usia Alisha dari 
orangtuanya. Raka hanya ingin Alisha dan semua yang ada 
dalam diri Alisha menjadi rahasia. 


Hari yang sudah siang membuat Raka tidak sabar untuk segera 
mengunjungi rumah Alisha. Dengan semangat dan tidak 
sabarnya dia mandi dan berpakaian rapi. Raka bahkan 
memakai parfum favoritnya. Dengan itu dia yakin Alisha tidak 
akan menolak lamarannya. 


"Raka, ayo dong cepat. Mama sudah tidak sabar untuk segera 
bertemu dengan calon menantu Mama," suara Gina terdengar 
dari depan pintu. Raka tersenyum mendengarnya. Bukan 
hanya dia saja yang sudah tidak sabar. Tapi, ibunya juga. 


Raka kembali menatap cermin di depannya. Dengan pelan dan 
teliti dia merapikan rambutnya. Setelah selesai, Raka pun 
berjalan mendekati pintu kamarnya dan keluar dari sana. 


"Ayo Ma, Pa. Aku sudah siap." 
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xxx 


Seorang wanita baya terlihat sedang sibuk dengan sebuah 
spatula di tangannya. Di sampingnya ada seorang wanita 
berusia sekitar 30-an sedang memotong sayuran. 


"Aina, kamu dan Alisha beli buah-buahan dulu ke minimarket. 
Panggilkan Ditta biar dia bantu Ibu disini," ucap wanita baya 
itu. Wajahnya yang sudah mulai keriput masih terlihat cantik 
diusianya yang sudah tidak muda lagi. 


"Baik Bu," jawab wanita bernama Aina itu. Tak lama kemudian, 
anak bungsu wanita baya itu datang. Dia adalah Aninditta atau 
yang biasa dipanggil Ditta. 


"Aku bantu apa Bu?" tanya Ditta. 

"Tolong potong sayurannya Ditta. Kedua Kakakmu Ibu suruh 
untuk beli buah-buahan dulu," jawab Ibu Ditta yang bernama 
Yeni. 

"Baik Bu," balas Ditta patuh. Tangannya mulai memegang 
sebuah wortel yang sudah dikupas dan mulai dipotongnya 
dengan bentuk dadu. Ditta pun terus memotong-motong 
sayuran yang ada di sana. 


"Bi Ika kemana, Bu?" Tanya Ditta. 


"Bi Ika ke kamar mandi dulu." Jawab Yeni. Kepala Ditta pun 
bergerak mengangguk pelan. 
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Tak lama kemudian, suara bel yang nyaring terdengar berkali- 
kali. Hal itu membuat Yeni menghentikan dulu gerakan 
tangannya yang sedang mengaduk masakan. 


"Ada tamu. Ditta, kamu lanjutin masaknya, ya. Ibu mau buka 
pintu," ucap Yeni. Lagi-lagi Ditta mengangguk pelan. Yeni pun 
berjalan keluar dari dapur dan berjalan mendekati pintu 
utama rumahnya. Pintu besar itu terbuka perlahan 
menampakkan seorang pemuda tampan dan sepasang suami 
istri. 

"Cari siapa ya?" tanya Yeni kebingungan. Raka tersenyum kecil 
hendak menjawab pertanyaan Yeni. Namun, Gina 
mendahuluinya. 


"Begini Bu, ini anak saya. Dan anak saya mau melamar anak 
Ibu," jawab Gina dengan ramah. Wajah Yeni terlihat 
kebingungan awalnya. Namun, Yeni pun membiarkan mereka 
masuk. 


“Silahkan masuk dulu," ucap Yeni dengan sopan. Ketiga orang 
yang mengunjungi rumah Yeni pun masuk dan mengikuti 
langkah Yeni menuju ruang tamu dan duduk di sofa yang 
tersedia. 


"Perkenalkan Bu. Saya Gina dan ini suami saya, Hadi. Lalu ini 
anak semata wayang kami. Namanya, Raka," ucap Gina 
memperkenalkan keluarga kecil mereka. 


"Begini Bu, maksud kedatangan kami kesini itu mau melamar 


anak Ibu," ucap Gina lagi. Yeni mendengarkan dengan baik 
dan mengangguk pelan. 
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"Nak Raka, usianya berapa tahun?" tanya Yeni. Dari 
penampilan, Yeni yakin usia Raka sudah dewasa. 


"29 tahun, Tante," jawab Raka dengan sopan. Mata Yeni 
membelalak kaget mendengarnya. 


"Nak Raka tidak salah mau melamar anak saya?" tanya Yeni 
ragu-ragu. 


"Saya yakin sekali, Tante," jawab Raka dengan pasti. Yeni 
tersenyum mendengarnya. Dilihat dari cara bicara Raka, Yeni 
yakin Raka akan menjadi suami yang bertanggung jawab. 


"Baiklah. Tunggu sebentar ya," ucap Yeni. Yeni pun berteriak 
memanggil satu-satunya anaknya yang sedang berada di 
rumah. 


"Ditta! Kemari lah!" teriak Yeni. Mendengar nama perempuan 
lain yang disebut Yeni membuat Raka mengerutkan keningnya 
heran. Apalagi Raka merasa kenal dengan nama itu. 


Tak lama kemudian, seorang gadis remaja dengan rambut 
panjang yang diurai datang. Raka semakin bingung saat dia 
mengenali wajah gadis itu. 


"Ditta, duduk disini," ucap Yeni seraya menepuk sofa kosong 
di sampingnya. Ditta pun duduk di sana dan menatap 3 tamu 
di depannya. Kedua alisnya berkerut bingung melihat Raka 
ada di sana. 


"Pak Raka?" tanya Ditta. Raka memang bukan guru Ditta. Tapi, 
karena tahu kalau Raka adalah sahabat gurunya, Ditta pun 
menyebutnya dengan sebutan Bapak. 
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Raka semakin kebingungan. Dia yakin dia tidak salah alamat. 
Rumah yang dia datangi memang benar alamat yang Alisha 
berikan padanya. 


"Kami pulang," suara seorang wanita terdengar. Raka yang 
mengenal suara wanita itu pun langsung menoleh ke arah 
pintu. Dua wanita yang usianya tidak terlalu jauh berjalan 
masuk bersamaan. 

"Ada tamu ya," ucap Aina. 


"Kalian duduk disini," ucap Yeni pada kedua anaknya yang 
baru saja pulang dari minimarket. 


"Eh, Raka. Ternyata kamu. Kupikir siapa," ucap Alisha saat dia 
baru menatap Raka dengan jelas. Raka tersenyum pelan dan 
dia merasa gugup. 


"Loh, ternyata bukan Ditta saja ya. Alisha juga kenal dengan 
Nak Raka," ucap Yeni. 


"Nah, Nak Raka, mereka bertiga adalah anak Ibu. Yang 
pertama namanya Aina. Yang kedua namanya Alisha dan yang 
bungsu Ditta," ucap Yeni menyebutkan satu persatu nama 
anaknya. 


"Aina sudah menikah dan anaknya sudah berusia 3 tahun. 
Anaknya sekarang sedang tidur di kamar," lanjut Yeni. Raka 


mengangguk pelan. 


"Alisha juga sudah menikah. Anaknya masih berusia 8 bulan. 
Dan anaknya juga sedang tidur," lanjut Yeni. Senyuman Raka 
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luntur seketika mendengar ucapan Yeni barusan. Tubuhnya 
membeku dengan keterkejutan yang terlihat jelas diwajahnya. 


Alisha sudah menikah? 


"Suami mereka sama-sama pengusaha dan sedang pergi ke 
Malaysia." Tubuh Raka semakin lemas mendengarnya. 


"Kalau Ditta, dia masih sekolah. Sebentar lagi juga lulus. 
Sekarang hanya tinggal menunggu surat kelulusannya," ucap 
Yeni lagi. Bahu Raka merosot dengan lesu. Wajahnya jadi 
pucat. Ini buruk! 


"Saya tak menyangka jika Nak Raka mau melamar Ditta. 
Padahal, Ditta masih sekolah," ucap Yeni. Ketiga anak Yeni 
termasuk Ditta sendiri terkejut mendengarnya. 


"A-apa?" tanya Ditta tak percaya. Dia langsung menatap Raka 
yang menundukkan kepalanya. 


"Melamar Ditta? Jadi, kemarin kamu menanyakan alamat 
rumahku untuk melamar Ditta?" tanya Alisha. Raka tak 
menjawab dan hanya diam. Dia bahkan bingung apa yang 
harus dia ucapkan dan dia lakukan selanjutnya setelah dia 
tahu fakta kalau wanita yang akan dia lamar ternyata sudah 
menikah. 


"Wah, aku akan jadi kakak iparmu kalau begitu," lanjut Alisha. 
Raka tersenyum pelan dan kecil karena bingung. 


"Jadi, sejak kapan Nak Raka dan Ditta bertemu?" tanya Yeni 
lagi. Raka menatap lantai yang dia pijak dengan bingung. Dia 
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tahu kalau orangtuanya juga penasaran kenapa dia langsung 
mantap untuk segera melamar seorang perempuan. 


Kalau dia membatalkan niatnya untuk melamar, itu sama saja 
Raka mempermalukan dirinya dan orangtuanya sendiri. 
Orangtuanya juga pasti akan marah padanya. Mau tak mau, 
Raka pun berbohong. 


"Kemarin saya bertemu dengan Ditta di apartemen sahabat 
saya. Ditta sedang membantu sahabat saya memeriksa 
jawaban soal adik kelas. Saat melihatnya, saya langsung 
merasa tertarik dan berniat melamarnya," jawab Raka 
berbohong. Ditta melongo kaget mendengarnya. Matanya 
mengerjap cepat berusaha meyakinkan dirinya sendiri kalau 
sekarang dia sedang bermimpi. 


"Jadi Ditta, maukah kamu jadi istriku?" tanya Raka langsung. 
Ditta terpekik kaget mendengarnya. Matanya melotot kaget 
karena ucapan Raka barusan. Sedangkan Raka sudah benar- 
benar pasrah dengan apa yang terjadi. 


Ini benar-benar diluar rencananya. 


Rx kok 


"Jadi Ditta, maukah kamu jadi istriku?" Tanya Ryan dengan 
pasrah. Tidak ada lagi yang bisa dia lakukan. Hanya ini satu- 
satunya cara untuk menyelamatkan harga dirinya. 


"Istri?" Tanya Ditta tak percaya. Raka menatap Ditta dan 
berusaha menampilkan sebuah senyuman lembut dan sopan. 
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"Iya." Jawab Raka. Orangtuanya sudah tahu kalau Raka sangat 
tidak sabar untuk segera melamar wanita pilihannya. Kalau 
saja Raka mendadak berubah, seperti tidak berminat lagi 
untuk melamar, maka orangtuanya akan curiga. Kalau mereka 
berdua tahu yang sebenarnya, maka Raka akan habis dimarahi 
karena keteledoran dan kebodohannya sendiri. 


"Ditta, bisa kita bicara berdua? Sebentar saja." Ucap Raka. 
Ditta kebingungan hingga dia tak menjawab. Raka pun 
meminta izin terlebih dahulu pada Yeni. Saat kepala Yeni 
bergerak mengangguk, Raka pun langsung bangkit berdiri dan 
menarik tangan Ditta agar menjauh dari ruang tamu. Raka pun 
terus membawa Ditta menuju dapur hingga akhirnya mereka 
sampai diteras belakang rumah. 


"Pak Raka, lepaskantanganku." Pinta Ditta. Raka pun langsung 
melepaskan tangan Ditta. Dia berkacak pinggang dan 
mengatakan rambutnya frustasi. Sedangkan Ditta sedang 
mengusap-usap pergelangan tangannya yang memerah akibat 
ulah Raka. 


"Pak, sebenarnya apa tujuan Bapak datang kesini?" Tanya 
Ditta. Dia curiga kalau ada sesuatu yang disembunyikan Raka. 
Itu memang bukan urusan Ditta sih. Tapi, karena itu juga 
sekarang dia malah terseret pada masalah dadakan yang 
ditimbulkan oleh Raka. 


"Ditta, dengarkan aku. Kau jangan besar kepala dan senang 
dulu. Aku tidak tertarik padamu dan aku juga tidak mau 
menikah denganmu. Aku terpaksa melakukan semua ini." 
Ucap Raka. Ditta menatap Raka dengan tajam. Matanya 
memicing tidak suka pada Raka. Jika Raka memang tidak mau 
menikah dengannya, kenapa Raka malah dengan lantangnya 
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melamar dia didepan ibunya juga didepan orangtua Raka 
sendiri? 


"Lalu apa tujuan Bapak yang sebenarnya? Kalau apa yang 
Bapak katakan tadi adalah kebohongan, tolong Bapak jelaskan 
secara rinci pada mereka. Aku tidak mau terbawa-bawa ke 
dalam masalah yang Bapak buat sendiri." Ucap Ditta. 


"Oke. Kemarin aku bertemu dengan kakakmu Alisha di mall. 
Aku sempat mengobrol sebentar dengannya dan aku merasa 
tertarik pada kakakmu itu. Aku tidak tahu kalau dia sudah 
menikah dan punya anak. Tujuan awalku kesini adalah untuk 
melamar Alisha. Tapi, setelah aku tahu yang sebenarnya, tidak 
mungkin juga aku tetap memaksa diriku untuk melamar istri 
orang lain." Jelas Raka. Ditta terdiam mendengarnya. 


"Lalu, kenapa Bapak malah bilang tertarik padaku dan 
mengajakku untuk menikah jika itu yang sebenarnya? Bapak 
katakan saja yang sebenarnya kalau semua ini salah paham." 
Ucap Ditta. Memangnya ada perempuan yang mau dijadikan 
sebagai pelarian? Tidak kan? Lebih baik jika misalnya Ditta 
cinta sama Raka. Inimah jangankan cinta, kenal aja enggak. 


"Aku terpaksa melakukannya Ditta. Aku tidak mau 
membatalkan acara lamaran. Karena kalau begitu orangtuaku 
akan marah besar." Balas Raka. Ditta mengerucutkan bibirnya 
tidak suka mendengar ucapan Raka. 


"Maaf ya Pak. Aku tidak mau dibawa-bawa kedalam masalah 
Bapak. Bapak sendiri yang salah karena tidak mencari 
informasi dan bertanya terlebih dahulu. Sekarang, Bapak 
selesaikan masalah Bapak sendiri." Ucap Ditta dengan tegas. 
Tentu saja, dia tidak mau jadi korban kebodohan Raka. 
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"Aku tidak mau tahu. Kau harus mau menikah denganku." 
Ucap Raka memaksa. Ditta mendelik tajam mendengarnya. 
Dia melangkah mundur menjauhi Raka lalu berkacak pinggang. 


"Aku tidak mau. Bapak harusnya sadar kalau usia Bapak itu 
sudah tua. Tidak cocok jika harus menikah denganku. Lagi pula 
aku masih sekolah dan aku mau kuliah lalu bekerja." Balas 
Ditta tak mau kalah. 


"Kau bilang aku sudah tua?" Tanya Raka tak terima. Dengan 
entengnya Ditta menganggukkan kepalanya. Hal itu membuat 
kekesalan dalam hati Raka muncul. 


"Bapak memang sudah tua. Seharusnya Bapak sudah tahu itu 
tanpa harus bertanya padaku." Jawab Ditta. Kesal juga 
menghadapi pria tak tahu diri seperti Raka. 


"Sebaiknya kau tutup mulutmu itu." Desis Raka. 


"Pak, apa yang aku katakan itu benar. Bapak sudah tua dan 
tidak pantas menikah denganku. Seharusnya Bapak cari saja 
wanita lain asal jangan Kak Alisha. Kak Alisha itu sudah 
menikah dan sudah punya anak. Kalau Bapak tetap mengejar 
Kak Alisha, bisa-bisa Bapak di-hmmm..." Ucapan panjang Ditta 
terhenti saat Raka membungkam mulut Ditta dengan telapak 
tangannya. Ditta melotot pada Raka dan Raka balas melotot 
tajam pada Ditta. 


"Mulutmu memang harus ditutup." Desis Raka tepat didepan 
wajah Ditta. Dengan posisi wajah yang saling berdekatan, 
membuat mereka terlihat seperti sedang berciuman jika 
dilihat dari kejauhan. Apalagi dengan posisi Ditta yang 


Alfylla - 19 


memunggungi pintu. Dan hal itu terlihat oleh Aina yang 
sedang berdiri diambang pintu. 


"Ehem..." Deheman pelan Aini membuat Raka dan Ditta 
dengan serentak menoleh. Tangan Raka yang membungkam 
mulut Ditta pun terlepas. 


"Kalian sedang apa hm? Sudah tidak sabar mau nikah ya?" 
Tanya Aina dengan nada geli. Raka dan Ditta mengerutkan 
kening bingung. Lalu mereka saling menatap dan Ditta 
langsung mendorong tubuh Raka agar menjauh darinya. 
Dengan panik, Ditta berbalik dan berjalan mendekati kakak 
sulungnya. 


"Kak, apa yang..." 


"Apa yang Kakak lihat tidak seperti yang Kakak pikirkan. Itukan 
yang mau kau katakan Ditta?" Ucap Aina dengan senyuman 
kecilnya. 


"Ditta, Kakak penggemar sinetron loh. Kalimat seperti itu 
sudah sering Kakak dengar. Jadi, Kakak tak percaya." Lanjut 
Aina. Setelah itu Aina menatap Raka yang masih diam 
ditempatnya. 


"Raka, aku mohon jaga Ditta. Jangan nodai dia sebelum kalian 
sah menjadi pasangan suami istri. Kamu tenang saja oke, 
pernikahan kalian pasti akan dilaksanakam tidak lama lagi." 
Ucap Aina. Raka menghembuskan nafas pelan mendengarnya. 
Salah paham lagi. 
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"Sekarang, kalian masuk. Kita makan siang bersama." Ucap 
Aina. Setelah itu Aina masuk kembali ke dalam rumah. Ditta 
membalikkan tubuhnya dan menatap Raka dengan kesal. 


"Bapak lihatkan? Ini semua salah Bapak!" Ucap Ditta dengan 
kesal. Setelah itu dia pun masik ke dalam rumah dan 
meninggalkan Raka sendirian di teras. 


Tak lama kemudian, Raka pun berjalan masuk kedalam rumah 
untuk menyusul Aina dan Ditta. Saat sampai di ruang makan, 
ternyata semuanya sudah berkumpul disana. Ada juga 
seorang pria baya yang kelihatannya lebih tua dari ayah Raka 
duduk disana. Raka tebak, itu mungkin ayah Ditta. 


"Nak Raka, ayo duduk." Ucap Yeni. Raka tersenyum kecil dan 
duduk di kursi kosong yang berada disebelah Ditta. Wajah 
Ditta terlihat kesal dan marah. Tapi, Raka tak peduli. 


"Jadi, ini calon suami Ditta?" Tanya Dodi, ayah Ditta. 


"Iya Ayah. Dan mereka sepertinya harus segera dinikahkan." 
Ucap Aina menjawab pertanyaan ayahnya. 


"Kenapa tidak menunggu Ditta sampai lulus dulu?" Tanya Dodi. 


"Kalau tidak, aku takut mereka kebablasan Yah." Jawab Aina 
lagi. Semua orang dimeja makan langsung menatap Raka dan 
Ditta setelah Aina berkata seperti itu. Wajah Ditta semakin 
cemberut sedangkan Raka hanya pasrah saja. Apalagi 
sekarang dia sudah diberikan pelototan tajam oleh kedua 
orangtuanya. 
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"Ya sudah. Pernikahan kalian akan dilangsungkan 2 minggu 
lagi. Kedua belah pihak harus siap apapun alasannya." Putus 
Dodi. Hadi dan Gina tak menolak keputusan Dodi. Mereka 
mengerti kalau Dodi khawatir karena anaknya adalah anak 
gadis. 


"Baiklah. Kami setuju." Balas Hadi. Ditta dan Raka menatap 


orangtua mereka dengan kaget. Namun, mereka pun tak bisa 
menolak. Keputusan sudah ditetapkan. 


Love Misdirected - 22 


BAB 2 


HARI sudah menjelang malam. Raka dan keluarganya masih 
berada di rumah orangtua Ditta. Para orangtua itu sibuk 
mendiskusikan pernikahan anak mereka. Yaitu Raka dan Ditta. 
Mereka juga merencanakan untuk langsung melaksanakan 
acara pernikahan tanpa acara pertunangan dulu. Itu semua 
karena kesalahpahaman Aina. 


Ditta kesal pada orangtuanya. Kenapa mereka berdua bisa 
dengan mudah menerima Raka? Padahal kan, keluarga Raka 
tidak saling kenal dengan keluarga Ditta. Hal itu menjadi 
kebingungan tersendiri bagi Ditta. 


Sekarang, Ditta sedang berjalan menuju kamar kakak 
keduanya, yaitu Alisha. Dia tidak peduli bahkan saat ibunya 
terus saja memanggil namanya dan menyuruhnya untuk 
menamani Raka. Dih, Ditta ogah banget. 


Ditta juga ingin menemui dan berbicara dengan Alisha secara 
pribadi. Pertama, dia penasaran kapan Alisha dan Raka 
bertemu. Ditta juga penasaran kenapa Alisha dengan 
mudahnya memberikan alamat rumah pada pria asing. 


"Kak, aku boleh masuk gak?" tanya Ditta sedikit berteriak dari 
arah luar. Ditta berani seperti itu juga karena suami Alisha 
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tidak ada. Kalau ada, Ditta tak berani melakukannya. Bisa 
sajakan dia malah jadi mengganggu. 


"Masuk saja!" Terdengar teriakan Alisha dari dalam kamar. 
Tanpa menunggu lebih lama lagi, Ditta membuka pintu di 
depannya dan masuk ke dalam. 


"Ada apa Ditta? Kenapa kamu tidak menemani calon 
suamimu?" tanya Alisha. Mata Ditta memicing tajam melihat 
senyuman aneh Alisha. 


"Kak, asal Kakak tahu saja. Pak Raka datang kesini awalnya 
ingin melamar Kakak. Tapi, saat dia tahu Kakak sudah punya 
suami dan anak, dia malah melamarku," ucap Ditta langsung. 
Alisha bukannya terkejut mendengar ucapan Ditta barusan. 
Dia malah tertawa mendengarnya. Tangannya sibuk 
menggendong dan mengayunkan anaknya yang sedang 
menyusu. 


"Sebenarnya, Kakak tahu kalau Raka tertarik sama Kakak. 
Awalnya, Kakak mau menjahili Raka saja. Tapi, ternyata dia 
malah serius," ucap Alisha. Hal itu membuat Ditta membelalak 
kaget. 


"Ditta, kamu tahu sendiri kan bagaimana Kakak. Sebelum 
menikah, Kakak sudah sering berhubungan dengan pria yang 
memiliki beragam sifat. Dengan pengalaman Kakak sendiri, 
Kakak tahu kalau Raka tertarik pada Kakak saat Kakak melihat 
matanya. Kakak merasa geli saja melihat tatapan matanya. 
Karena itu juga, Kakak setuju untuk mengobrol sebentar 
dengannya. Saat mengobrol pun, dia tidak bertanya status 
Kakak. Jadi ya, Kakak juga tidak bilang padanya. Saat dia 
bertanya dimana alamat rumah Kakak, ya Kakak jawab saja." 
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Cerita Alisha. Ditta masih fokus mendengarkan dengan 
keterkejutan yang tak disembunyikan. Dia tak menyangka jika 
Kakaknya akan sejahil itu. 

"Kakak pikir, dia datang pun tak apa. Tinggal bilang saja Kakak 
sudah nikah. Nah, dia kan pasti malu sendiri. Tapi, di rumah ini 
masih ada kamu yang single. Jadinya Raka menjadikanmu 
sebagai alasan deh. Hehe," lanjut Alisha. Ditta menatap Alisha 
dengan wajah syok. 


"Kakak gila!" teriak Ditta marah. Alisha tak menanggapinya 
dan hanya mengangkat kedua bahunya tak peduli. 


"Yang salah ya Raka. Gak tanya-tanya dulu eh main lamar saja. 
Bagaimana coba kalau perempuan yang dia lamar dadakan itu 
perempuan gak bener atau mungkin keluarganya bukan 
keluarga baik-baik kayak kita? Kan dia sendiri yang repot," 
ucap Alisha dengan masa bodoh. 


"Tapi Kak, sekarang aku jadi terbawa-bawa. Aku gak mau 
nikah muda Kak. Apalagi aku dan Pak Raka tidak saling kenal," 
ucap Ditta. Bibirnya mengerucut lucu membuat Alisha geli 
melihatnya. 


"Itu deritamu Ditta. Lagi pula, nikah muda tidak buruk juga. 
Lebih baik kamu jadi ibu muda juga. Jangan seperti Kakak dan 
Kak Aina yang punya anak diusia dewasa. Kalau kamu jadi ibu 
muda, saat kamu tua nanti, anak-anakmu sudah besar dan 
dewasa. Kamu tidak perlu khawatir," balas Alisha. 


"Kamu dan Raka bisa berkenalan sebelum menikah. Kalau 


masalah cinta, jangan dipikirkan. Cinta akan datang seiring 
berjalannya waktu," lanjut Alisha. 
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"Tapi Kak ..." rengek Ditta. 
"Sstt jangan berisik. Aldo mau tidur lagi," ucap Alisha. Dia 
bangkit berdiri dan mengayunkan-ayunkan anak laki-lakinya. 


Ditta cemberut karena Alisha memotong perkataannya. Ditta 
juga tak bisa menerima semua yang menimpa padanya. 
Karena kejahilan Alisha dan kebodohan Raka, Ditta yang jadi 
korbannya. 


"Sekarang, kamu keluar sana. Temani calon suamimu. Aldo 
mau tidur," usir Alisha. Ditta mendesis kesal mendengarnya. 
Dia pun bangkit berdiri dan berjalan keluar dari kamar Alisha 
dengan kaki yang dihentakkan karena kesal. 


xk k 


Raka dan Ditta duduk berdampingan di sofa yang ada di ruang 
keluarga. Mereka tidak berdua di sana karena orangtua 
mereka juga masih ada. Pembahasan pun tidak jauh dari 
rencana pernikahan Raka dan Ditta. 


Ditta merasa sudah bosan mendengarnya. Dia bahkan tak 
peduli dengan konsep pernikahan dan resepsinya. Dia pribadi 
pun belum menyetujui untuk mau menikah dengan Raka. 
Namun, persetujuannya tidaklah penting karena para 
orangtua sudah mantap untuk menikahkan Raka dan Ditta. 
Dan sekali lagi, ini semua karena kesalahanpahaman Aina. 


Baru saja Ditta berpikir seperti itu, Aina datang dengan 


seorang balita perempuan digendongannya. Balita itu terlihat 
cantik dengan gaun tidurnya. 
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"Ini siapa? Cantik sekali," ucap Gina pada anak Aina. Aina 
tersenyum lembut mendengarnya. 

"Ini anak pertama saya Tante. Namanya Aila," jawab Aina 
memperkenalkan anaknya. 


"Wah, cantiknya," puji Gina. 
"Raka, Mama mau cucu yang lucu seperti Aila," ucap Gina 
dengan mata berbinar. Tangannya bergerak mengambil Aila 
ke pangkuannya. Aila yang memang anak baik dan patuh pun 
diam di atas pangkuan Gina. 


Raka dan Ditta yang mendengarnya bergidik ngeri. Dalam 
pikiran mereka sama-sama terlintas sebuah pemikiran yang 
mengerikan. Cucu? Hati Raka dan Ditta sama-sama menolak 
untuk memberikan cucu pada orangtua mereka sendiri. 


"Oh iya. Pernikahan kalian sudah kami diskusikan. Hasilnya, 
kalian akan menikah 10 hari lagi," ucap Dodi. Mata Ditta 
membelalak kaget mendengarnya. Begitu juga dengan Raka. 
"Lho, kok dimajuin, Yah?" tanya Ditta tak terima. 

"Lebih cepat lebih baik Ditta. Lagi pula, sekolahmu juga hampir 
selesai. Nak Raka juga sudah siap untuk menikah. Jadi, tak ada 
halangan lagi," jawab Dodi. Tubuh Ditta melemas seketika. 
Semuanya semakin bertambah rumit sekarang. 


"Apa tidak kecepatan, Om?" tanya Raka dengan hati-hati. 


"Enggak dong Raka. Kamu sendirikan yang tidak sabaran untuk 
segera melamar Ditta? Nah sekarang, kita membantu kamu 


Alfylla - 27 


untuk segera menikah dengan Ditta." Bukan Dodi yang 
menjawab. Melainkan ibu Raka sendiri. 


"Lagi pula, Mama juga sudah tidak sabar untuk segera punya 
cucu," ucap Gina lagi. Raka dan Ditta menghembuskan nafas 
pelan mendengarnya. 


Cucu lagi. 


ok ok ok 


Ditta membaringkan tubuhnya di atas ranjang bersprei biru 
muda. Tubuhnya berbaring terlentang dengan mata yang 
menatap kelangit-langit kamar. Sebuah helaan nafas 
terdengar pelan darinya. 


Tadi, para orangtua terus saja membahas tentang satu kata. 
Yaitu cucu. Apalagi Gina yang bersemangat sekali. Bahkan 
Gina terus menerus mengatakan kalau Raka dan Ditta harus 
segera memberinya cucu. 


Emang buat anak itu mudah apa? Mungkin sih buatnya mudah. 
Tapi, melahirkan dan mengurusnya yang susah. Itu sih 
menurut Ditta. Lagi pula, Ditta tidak pernah punya pikiran 
akan menjadi seorang ibu diusia muda. 


Tadi juga, sebelum Raka pulang, mereka sempat berbicara 
sebentar berdua. Raka bilang, mau tidak mau Ditta harus 
tetap menikah dengannya. Alasannya karena Raka tidak mau 
orangtuanya tahu yang sebenarnya. Kalau awalnya dia akan 
melamar Alisha bukan Ditta. 
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Ditta pun menjawabnya hanya dengan anggukkan. Menolak 
pun dia tidak bisa karena orangtuanya sudah sangat setuju dia 
menikah dengan Raka. Raka juga sempat meminta nomor 
teleponnya. Ditta pun memberikannya karena Raka memaksa. 
Ditta juga bingung untuk apa Raka meminta nomor ponselnya. 


Ditta sebenarnya takut. Dia takut menikah dengan Raka 
sedangkan dia sendiri tahu kalau Raka tertarik pada Alisha. 
Ditta takut kalau Raka akan mencari kesempatan untuk 
berdekatan dengan Alisha. Dan Ditta juga takut kalau suami 
Alisha akan marah nanti. 


Rumit memang. Ditta sadar kalau yang pertama harus 
disalahkan adalah kakaknya sendiri, Alisha. Kalau saja Alisha 
jujur saat itu juga pada Raka kalau dia sudah menikah, Raka 
pasti tidak akan berniat melamar Alisha walaupun Alisha 
memberikan alamatnya. Yang kedua, Raka yang salah. Kenapa 
juga Raka tidak bertanya apakah Alisha sudah menikah atau 
belum. Dengan entengnya dia meminta alamat rumah Alisha 
dan melamar secara dadakan. Dan akhirnya Ditta yang jadi 
korban. 


Ditta ingin sekali mengatakan semuanya pada orangtuanya 
sendiri juga pada orangtua Raka. Tapi, Ditta takut kalau nanti 
orangtua Raka akan benci pada Alisha yang tidak jujur pada 
Raka. Ditta juga takut kakaknya itu dimarahi oleh orangtuanya. 


Ditta menghela nafas pelan lalu menutup matanya dengan 
lengan kanan. Kepalanya jadi pusing karena memikirkan 


kejutan mengerikan hari ini yang terjadi padanya. 


Drrt drrt 


Alfylla - 29 


Getaran terasa oleh Ditta di sampingnya. Dia membuka 
matanya dan melihat layar ponselnya yang menyala. Di sana 
terlihat ada sebuah pesan masuk dari nomor asing. Dengan 
malas-malasan, Ditta pun membuka pesan itu. Pasti itu SMS 
penipuan tentang hadiah atau SMS penipuan orang yang 
minta diisikan pulsa. 


Namun, saat membuka pesan itu Ditta malah kebingungan 
karena isi pesan itu tidak sama seperti yang dia pikirkan. 


Dari : #6285341XXXXXX 
Ditta, simpan nomorku. 


Ditta mengerutkan keningnya bingung. Jari-jarinya mulai 
mengetik di atas keyboard ponsel untuk membalas pesan itu. 


Ke : #6285341XXXXXX 

Siapa? 

Ditta menekan tombol kirim lalu balasan yang dia ketik pun 
terkirim. Tak lama kemudian, pesan masuk kembali lagi. Ditta 
pun membukanya dan mulai membacanya. 

Dari : #6285341XXXXXX 

Raka 

Ditta melongo kaget membaca pesan singkat itu. Jadi, itu 
ternyata nomor Raka. Ditta pun berniat menyimpan nomor 


Raka di kontak ponselnya. Namun, sebuah panggilan telepon 
mengganggu niat Ditta. Ditta melihat nomor yang 
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menghubunginya dan ternyata itu adalah nomor Raka. 
Dengan sedikit ragu-ragu, Ditta pun mengangkat telepon dari 
Raka. 

"Ha..." 


"Dasar lelet," ucapan Ditta terpotong oleh suara menyebalkan 
Raka. Ditta mencengkeram ponselnya dengan kuat 
mendengar ucapan laknat Raka barusan. 


"Cih. Menyebalkan," desis Ditta kesal. Dengan sengaja Ditta 
menyebutkannya agar Raka mendengar. 


"Apa kau bilang? Sopan lah sedikit. Aku ini calon suamimu." 
Suara Raka terdengar meninggi membuat Ditta kesal. 


"Calon suami yang tak diharapkan," balas Ditta dengan 
penekanan disetiap katanya. Wajahnya terlihat sebal sekali 
karena ucapan Raka. 


"Bodo amat," balas Raka seolah tak peduli. Ditta mencebikkan 
bibirnya kesal. 


"Mau apa Bapak meneleponku?" tanya Ditta. Ditta pun masih 
setia memanggil Raka dengan sebutan Bapak. Raka awalnya 
tak mempermasalahkannya. Tapi, lama kelamaan dia jadi risih 
jika Ditta memanggilnya seperti itu. Aneh saja jika dia 
dipanggil Bapak oleh calon istrinya sendiri. 


Jangan sebut aku dengan panggilan Bapak lagi. Pakai 


panggilan yang lain saja," ucap Raka yang tidak nyambung 
dengan pertanyaan Ditta. 
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"Om?" tanya Ditta. Terdengar decakan kesal dari seberang 
telepon membuat Ditta cemberut. 


"Tidak. Yang lain saja," jawab Raka. Ditta pun berpikir sebutan 
apa lagi yang harus dia pakai pada Raka. 


"Ehm, Paman? Atau, Kakak?" Ttnya Ditta lagi. 
"Aku bukan pamanmu dan aku bukan kakakmu. Yang lain 
saja," jawab Raka lagi. Ditta pun menghembuskan nafas kasar 


mendengarnya. 


"Lalu aku harus panggil apa?" tanya Ditta gemas. Raka benar- 
benar membuatnya kesal. 


"Menurutmu apa?" tanya Raka balik. Ditta semakin gemas 
mendengarnya. Kalau saja Raka ada di depannya, Ditta ingin 


rasanya menonjok wajah Raka. 


"Mas Raka?" tanya Ditta lagi. Dia merasa geli sendiri 
memanggil Raka dengan sebutan Mas. 


"Itu lebih bagus,” jawab Raka. 


"Tidurlah. Siap-siap untuk besok," lanjut Raka. Ditta bingung 
mendengarnya. 


“Siap-siap untuk ap.." 
Tut tut tut 


Ditta menatap layar ponselnya dengan geram. Belum juga dia 
selesai bertanya, Raka dengan seenak jidatnya memutuskan 
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sambungan. Ditta bahkan bingung kenapa Raka menyuruhnya 
bersiap-siap besok. Siap-siap untuk apa memangnya? 


Tak mau berpikir lebih lama lagi, Ditta pun mematikan layar 
ponselnya dan menyimpan ponsel itu di atas nakas. Setelah itu 
Ditta meraih guling miliknya dan memeluknya dengan erat. 
Matanya terpejam berusaha untuk segera pergi ke alam 
mimpi. 
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Seperti perkataan Raka semalam, dia menyuruh Ditta untuk 
bersiap-siap karena pukul 7 pagi Raka sudah berada di rumah 
Ditta dan mau menjemput Ditta. Raka bilang, dia mau 
membawa Ditta ke rumah yang akan mereka tempati nanti 
setelah menikah. Dodi dan Yeni pun mengizinkan Raka 
membawa Ditta keluar rumah. 


Dengan terpaksa Ditta pun mau ikut dengan Raka. Padahal, 
pagi ini Ditta berniat untuk pergi ke sekolah walaupun di 
sekolah tidak ada kegiatan. 


"Ditta cepat. Raka sudah menunggu dibawah," ucap Alisha 
seraya masuk ke dalam kamar adik bungsunya itu. 


"Iya bentar," balas Ditta. Dia menyisiri rambut panjang 
coklatnya lalu mengurainya. 


"Ciee ... Yang mau jalan sama calon suami," ucap Alisha 
menggoda Ditta. Ditta menatap Alisha dengan sebal lalu 
berjalan mendekati lemarinya dan mengambil sebuah tas 
selempang berwarna biru tua. 
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"Sudah cantik kok. Raka pasti suka," ucap Alisha dengan nada 
geli. Ditta tak menanggapinya dan malah memalingkan 
wajahnya. Dia masih kesal pada Alisha yang tak merasa 
bersalah sedikit pun dengan apa yang terjadi. Padahal, Ditta 
sudah menuntut pertanggungjawaban Alisha. 


"Ayo cepat. Pangeranmu sudah menunggu tuh," ucap Alisha 
lagi sambil terkikik geli. 


"Iya. Berisik banget sih," balas Ditta dengan kesal. Dia 
mendekati rak sepatunya dan mengambil sebuah flat shoes 
berwarna putih. Setelah selesai dengan penampilannya, Ditta 
pun keluar dari kamarnya dan meninggalkan Alisha sendirian. 
Dengan santai, Ditta berjalan menuruni tangga. Setelah 
sampai di lantai pertama rumahnya, Ditta langsung berjalan 
menuju ruang tamu. Sesampainya di sana, Ditta bisa melihat 
Raka yang sedang duduk santai disofa ruang tamu sendirian. 
Mata coklat gelap milik Raka ditutupi sebuah kacamata. 
Tubuhnya yang kekar dibalut oleh sebuah kemeja berwarna 
biru yang dua kancing teratasnya sengaja dibuka. Lengan 
panjang kemeja itu pun Raka lipat sampai sikunya. Melihat 
penampilan Raka yang berbeda dari kemarin membuat Ditta 
jadi gugup. Kemarin penampilan Raka sangat rapi. Kalau 
sekarang, terkesan santai. 


"Maaf menunggu lama," ucap Ditta berusaha menghilangkan 
kegugupannya. Raka mendongakkan kepalanya dan 
melepaskan kacamata yang dia pakai. 


"Hm. Sekarang kita pergi," ucap Raka. Ditta mengangguk dan 
berjalan keluar dari rumahnya mengikuti langkah Raka. 
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Raka dan Ditta kini sudah berada di dalam mobil sport milik 
Raka. Mereka sama-sama terdiam dan tak saling bicara. Raka 
fokus pada jalanan sedangkan Ditta pada ponselnya. Sesekali 
Ditta terkikik pelan membuat Raka keheranan. 


"Apa yang kau tertawakan?" tanya Raka. Ditta menatap Raka 
sekilas lalu kembali pada ponselnya. 


"Bukan urusanmu," jawab Ditta dengan cuek. Dia kembali 
terkikik membuat kening Raka berkerut. 


"Dasar orang gila," ucap Raka menyindir Ditta. Ditta yang 
mendengar itu langsung memicingkan matanya tajam pada 
Raka. 


"Yang lebih gila siapa ya? Baru kenal main lamar aja. Dasar gak 
waras," balas Ditta dengan sinis. Setelah itu dia memalingkan 
wajahnya saat Raka menatapnya tajam. 


Tak mau berdebat hingga dia tak fokus menyetir, Raka pun 
memilih diam saja dan membiarkan Ditta yang ketawa-ketawa 
tidak jelas. 


Raka menatap jalanan dan berusaha fokus. Dia tak boleh 
kehilangan fokus dirinya karena itu bisa menyebabkan 
kecelakaan. Jalanan semakin lenggang membuat Raka bisa 
melajukan mobilnya sedikit cepat. Ditta yang tidak terganggu 
pun tidak protes saat Raka menambah kecepatan laju 
mobilnya. 
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Beberapa menit kemudian, mobil Raka sudah terparkir rapi di 
sebuah halaman rumah yang luas. Dia mematikan mesin 
mebilnya dan mencabut kuncinya. 


"Kita sudah sampai," ucap Raka. Ditta yang sedari tadi fokus 
pada ponselnya pun menatap keluar jendela mobil. Dia 
memasukkan ponselnya ke dalam tas lalu ke luar dari dalam 
mobil menyusul Raka. Saat turun dari dalam mobil, mata Ditta 
membelalak karena kagum melihat luas dan indahnya 
halaman rumah yang sedang dia pijak sekarang. 


"Ayo masuk," ajak Raka. Ditta pun tersadar dari 
kekagumannya dan langsung mengikuti langkah Raka 
memasuki rumah mewah milik Raka. Pintu dibuka dengan 
mudahnya oleh Raka. Dan Ditta kembali terkagum-kagum 
melihat ruangan yang dia pijak sekarang. 


"Ini benar rumahmu?" tanya Ditta tak percaya. Menurutnya, 
rumah itu terlalu luas dan mewah jika hanya dihuni oleh Raka 
seorang. 


"Iya. Tapi, aku jarang tinggal di sini. Hanya sesekali saja. Aku 
lebih sering tinggal di rumah orangtuaku," jawab Raka dengan 
santainya. Sekarang, Raka memang berusaha menerima 
nasibnya sendiri kalau yang dia bawa kerumahnya bukanlah 
wanita yang membuatnya tertarik. Tapi, perempuan lain. 


"Kau mempekerjakan pelayan?" tanya Ditta. Kaki jenjangnya 
berjalan menyusuri ruang tamu yang mewah itu. 


"Ada 3 pembantu, 2 tukang kebun dan 2 satpam," Jawab Raka. 
Dia berjalan mendekati sofa dan mendudukkan dirinya di sana. 
Ditta pun ikut duduk di sofa seberang Raka. 
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"Apa nanti aku tinggal disini juga?" tanya Ditta seraya 
menatap Raka. Raka menganggukkan kepalanya. 


"Ya. Kalau kita tinggal di rumah orangtuamu, yang ada hanya 
akan timbul masalah karena Alisha juga tinggal di sana. Lalu, 
jika kita tinggal di rumah orangtuaku, kita pasti akan terus 
diteror oleh Ibuku yang tidak sabar ingin menjadi seorang 
nenek," jawab Raka. Ditta terdiam mendengarnya. Jawaban 
Raka memang benar. Tapi, Ditta merasa berat karena harus 
berpisah dengan keluarganya. 

"Ini semua salahmu," ucap Ditta tiba-tiba. Mata Raka yang 
semula tertutup kini terbuka. 


"Apa maksudmu?" tanya Raka tak mengerti. Ditta 
menghembuskan nafas pelan mendengarnya. Dia lalu 
menatap Raka dengan sebal. 


"Ini semua gara-garamu. Kalau saja kau tidak membuat 
rencana lamaran dadakan, ini semua tidak akan terjadi. Aku 
tidak mau menikah diusia muda. Apalagi kalau harus berpisah 
dengan keluargaku," jawab Ditta. Raka terdiam 
mendengarnya. Dia merasa sedikit bersalah setelah 
mendengar ucapan Ditta barusan. Tapi, Raka juga tak terima 
dia disalahkan oleh Ditta. 


"Kalau aku tahu akan jadi seperti ini, aku juga tidak akan 
membuat rencana lamaran dadakan," balas Raka tak mau 
disalahkan. 


"Udah salah masih aja ngelak. Dasar egois," ucap Ditta dengan 
sewot. 
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"Diam kau bocah," ucap Raka dengan kesal. 


"Terserah aku dong. Yang punya mulut juga aku," balas Ditta 
tak mau kalah. Dia memeletkan lidahnya bertujuan mengejek 
Raka. 


"Apa aku harus membungkam mulutmu lagi hm?" tanya Raka. 
Ditta mendelik tajam mendengarnya. Dia jadi teringat saat 
Raka membungkam mulutnya dengan telapak tangan kemarin 
malam. 


"Berisik," balas Ditta yang mulai kalah bicara. Dia 
memalingkan wajahnya dan kembali melihat-lihat ruangan itu. 


"Aku tidur dimana?" tanya Ditta setelah dia puas melihat 
ruang tamu itu. Mendengar pertanyaan Ditta, Raka pun 
bangkit berdiri dan berjalan menaiki tangga yang ada di sana. 
Ditta langsung berdiri dan berjalan mengikuti langkah Raka 
menuju lantai dua rumah itu. Setelah berjalan beberapa 
langkah, Raka berhenti di depan sebuah pintu kayu berwarna 
coklat. Tangannya bergerak membuka pintu itu dan dia pun 
masuk ke sana. 


Lagi, Ditta disuguhi pemandangan kamar tidur yang luas dan 
mewah. Dengan tak sabar Ditta masuk dan melihat-lihat. 


"Nanti kita tidur disini," ucap Raka. Ditta yang semula fokus 
melihat semua barang yang ada disina langsung berbalik 
menatap Raka. 


"Kita?" tanya Ditta. Raka menatap Ditta dan mengangguk 
pelan. 
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"Iya. Salah?" tanya Raka dengan alis yang terangkat sebelah. 


"Ya salah dong. Aku gak mau kita tidur sekamar," jawab Ditta. 
Kedua tangannya dia lipat di bawah dada. Sayangnya, gerakan 
Ditta barusan mengundang mata Raka untuk melihat dadanya 
yang lumayan berisi dan terlihat bentuknya. 


"Aku mau kita tidur terpisah. Beda ranjang dan beda kamar," 
ucap Ditta lagi. Suara Ditta barusan menyadarkan Raka dari 
pikiran nyelenehnya. Oh, jangan salahkah dia. Dia juga laki-laki 
yang bisa tergoda jika melihat tubuh perempuan. 


"Ini rumahku dan aku yang membuat peraturan. Kau tidak bisa 
menolak," balas Raka. Dia berjalan mendekati sofa di 
seberang ranjang dan duduk di sana dengan kaki yang 
ditumpangkan. Ditta pun ikut duduk di sofa yang sama dengan 
Raka. Namun, Ditta sedikit menjaga jarak dengan Raka. Dan 
lagi-lagi mata Raka terarah pada kaki jenjang Ditta yang tidak 
tertutup semua karena Ditta memakai sebuah dress coklat 
muda yang panjangnya hanya satu jengkal diatas lutut. 


"Tidak. Pokoknya kita tidak boleh tidur sekamar," ucap Ditta 
tak mau mengalah. Raka mengerutkan kedua alisnya. Dia 
mulai kesal karena Ditta tak bisa patuh padanya. 


"Terserah kau saja bocah. Jika kau ngotot ingin tidur sendiri, 
silahkan saja. Aku akan potong kabel listrik kamarmu," balas 


Raka kesal. Mata Ditta membelalak kaget mendengarnya. 


"Kau tak bisa begitu. Ingat ya, ini semua gara-gara kau!" ucap 
Ditta. Dia merubah posisi duduknya hingga menghadap Raka. 
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“Tidak. Peraturan tetap peraturan," balas Raka tetap pada 
pendiriannya. 


"Aku tidak mau." 

"Aku tak peduli." 

"Pokoknya kita tidak boleh tidur satu kamar." 

"Ini kamarku dan terserah aku." 

"Tidak! Kita harus tidur terpisah." 

"Oke. Kau tidur saja diluar rumah." Ditta mengepalkan kedua 
tangannya karena marah. Dengan susah payah dia berusaha 
menenangkan dirinya sendiri. Setelah itu, Ditta menampilkan 
sebuah senyuman manis. Raka heran melihatnya. 

"Mas Raka, kita tidur terpisah ya," bujuk Ditta. Raka terkekeh 
pelan mendengarnya. Ceritanya, Ditta sedang merayu Raka 
sekarang. 

"Keputusanku tidak akan pernah berubah," balas Raka yang 
tak terayu oleh ucapan Ditta. Ditta mengerucutkan bibirnya 
kesal mendengar ucapan Raka barusan. Dia pun memalingkan 
wajahnya dan bersedekap dada lagi. Wajahnya terlihat begitu 
kesal. 


"Ditta ..." ucap Raka. 


"Apa?" tanya Ditta dengan sebal. Dia bahkan tidak mau 
menatap wajah Raka. 
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"Bajumu tersingkap," jawab Raka dengan santai nya. Ditta 
membelalak kaget mendengarnya. Dengan cepat dia 
membenarkan dressnya yang memang tersingkap. Wajahnya 
merah padam karena malu. 


"Wow, putih juga," ucap Raka. Dan sedetik kemudian, tas 
selempang Ditta melayang hingga mengenai wajah Raka. 
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BAB 3 


SETELAH perdebatan yang diakhiri dengan pukulan di wajah 
Raka oleh tas selempang Ditta, Ditta pun memaksa Raka untuk 
mengantarnya pulang. Raka pun menuruti keinginan Ditta 
dengan hati yang dongkol. Tentu saja. Raka kesal pada Ditta 
yang seenaknya memukul wajahnya dengan tas. Raka 
kesakitan tentunya. Beruntungnya, wajahnya masih baik-baik 
saja dan tidak terluka sedikit pun. 


Wajah Raka pun terlihat masam saat masuk ke dalam 
mobilnya. Sesekali dia juga melayangkan tatapan tajam pada 
Ditta yang cemberut. 


Raka menghidupkan mesin mobilnya dan mulai 
menjalankannya keluar halaman rumah. Namun, baru saja 
mobil berjalan 20 meter, telepon Raka berdering nyaring 
membuat Raka terpaksa memarkirkan mobilnya sebentar di 
pinggir jalan. Dengan kesal, Raka mengangkat teleponnya. 


"Apa?!" bentak Raka pada si penelepon. Ditta yang 
mendengar pun tersentak kaget mendengar kemarahan Raka. 


"Aku akan kesana sekarang," ucap Raka lagi dengan kesal. 
Setelah itu Raka menutup panggilan telepon dan memutar 


mobilnya. Ditta jadi bingung karenanya. 
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"Kita mau kemana?" tanya Ditta. Raka hanya diam dan tak 
menjawab. Ditta pun tak berani bertanya lagi. Melihat wajah 
marah dan kesal Raka membuat Ditta takut kalau dia juga akan 
tersembur kemarahan Raka. Apalagi, Ditta juga sadar apa 
yang membuat Raka marah begitu. 


Ditta pun memilih diam dan setia memandang keluar jendela. 
Matanya menatap kosong ke arah jendela. 


Melihat kemarahan Raka, membuat Ditta kembali berpikir. 
Bagaimana setelah nanti dia menikah dengan Raka? Apa Raka 
akan marah besar juga jika dia membuat sebuah kesalahan? 


Ditta jadi takut. Jujur saja, selama ini dia memang pernah 
dimarahi oleh orangtuanya. Tapi, dimarahi pun tidak terlalu 
keras. Dan Ditta takut kalau Raka marah besar padanya. 


Jari-jari Ditta bergerak dengan gugup. Bibir bawahnya dia gigit 
dengan kuat karena takut ke mana Raka akan membawanya. 
Berbagai macam pikiran negatif pun memenuhi pikiran Ditta. 
Ditta takut Raka akan melakukan sesuatu yang buruk padanya 
mengingat Ditta dengan beraninya memukul wajah Raka 
memakai tasnya. 


"Turun." Suara Raka terdengar memasuki gendang telinga 
Ditta. Ditta pun tersentak kaget mendengarnya. Dengan cepat 
dia menatap Raka yang ternyata sudah turun dari dalam mobil. 
Tak mau tertinggal, Ditta pun segera turun dari dalam mobil 
dan menyusul langkah Raka. 


Pikiran buruk yang menguasai Ditta kini hilang semua saat dia 
dan Raka memasuki sebuah gedung perkantoran. Dan 
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sekarang, Ditta yakin pasti Raka ada urusan penting yang 
berkaitan dengan pekerjaanya. 


Mereka masuk kedalam lift dan Raka dengan cepat menekan 
tombol 28. Lift pun bergerak naik menuju lantai yang dituju 
Raka. Tak lama kemudian, pintu lift terbuka. Raka langsung 
keluar dari sana dengan Ditta yang mengekorinya. 


Raka dan Ditta masuk ke dalam ruangan kantor Raka. Raka 
berjalan mendekati mejanya dan duduk di kursi kerjanya. Tak 
lama, datanglah seorang wanita dengan pakaian kantor yang 
sopan dan rapi. 


"Rapat akan dimulai 5 menit lagi Pak. Saya sudah siapkan 
semua berkas nya," ucap wanita itu dengan sopan. Ditta yang 
tidak mengerti hanya berdiri di dekat pintu dengan wajah 
bingung. 


"Ditta, duduklah. Kau bukan patung yang harus dipajang 
didekat pintu," ucap Raka. Ditta pun menurut dan duduk 
disofa yang ada disana. 


"Kau duluan ke sana. Nanti aku menyusul. Dan panggilkan satu 
OG ke sini untuk menemani perempuan itu," ucap Raka seraya 
menunjuk Ditta. Sekretaris Raka menatap Ditta lalu tersenyum 
kecil. 


"Baik Pak," balas sekretaris Raka. Setelahnya, wanita itu pun 
pergi keluar dari ruangan Raka. 


"Kau tunggu di sini dan jangan pergi kemana-mana," ucap 
Raka memperingatkan Ditta. 
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"Iya," balas Ditta dengan patuh. Kini matanya sibuk 
menelusuri isi kantor Raka. Raka pun bangkit berdiri dan 
keluar dari sana meninggalkan Ditta sendirian. 


Setelah kepergian Raka, Ditta bangkit berdiri dan mendekati 
meja kerja Raka. Matanya melihat semua barang yang ada di 
sana. Tangannya juga menyentuh pelan barang-barang itu. 


Suara pintu terbuka membuat Ditta terkejut. Namun, dia bisa 
lega saat ternyata yang masuk itu adalah seorang OG kantor. 
Ditta bisa tahu dari seragamnya. Dan Ditta yakin wanita itulah 
yang akan menemaninya di ruangan Raka ini. 
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Raka berjalan keluar dari ruangan rapat dengan Tika, 
sekretarisnya. Langkahnya yang lebar menuju ke arah 
ruangannya sendiri. Dia sudah berjanji pada dirinya sendiri 
untuk mengantarkan Ditta pulang setelah dia rapat. 


Saat dia sudah berada didepan pintu ruangannya, Raka 
berhenti sebentar. Kedua alisnya berkerut bingung 
mendengar suara ribut yang berasal dari ruangannya sendiri. 
Dengan cepat, Raka pun membuka pintu ruangannya. 
Matanya membelalak kaget melihat empat orang berjenis 
kelamin perempuan itu ada diruangannya. 


"Ada apa ini?!" teriak Raka marah. Dengan cepat dia 
mendekati Ditta yang terpojok dan menarik Ditta agar 
berlindung di balik punggungnya. Lalu Raka juga menarik 
tangan OG yang bekerja di kantornya. 
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"Apa yang kalian lakukan di sini?!" tanya Raka marah pada dua 
wanita yang membuat kerusuhan di ruangannya. Lalu mata 
Raka menatap Ditta dan OG bernama Nina. Mereka berdua 
terlihat meringis kesakitan dengan rambut yang sama-sama 
kusut. 


"Raka, aku mohon kembalilah padaku. Aku berjanji tidak akan 
manja lagi. Aku janji akan menjadi wanita dewasa demi 
kamu," ucap seorang wanita berambut hitam dan dress biru. 
Namanya adalah Risa. 


"Risa, kita sudah membicarakan ini berkali-kali. Aku tidak bisa 
kembali padamu," balas Raka. 


"Itu benar! Kamu lebih pantas dengan aku Raka," ucap wanita 
yang satunya lagi. Nama wanita itu adalah Sasa. Dan mereka 
adalah dua mantan terakhir Raka sebelum Raka mengincar 
Alisha dan malah berakhir dengan melamar Ditta. Dan Raka 
hanya bertahan satu minggu dengan mereka. 


"Cukup! Kalian berdua keluar dari sini sekarang juga," ucap 
Raka. 


"Raka, aku janji akan berubah demi kamu. Kita balikan ya," 
ucap Risa. 


"Eh, enak saja. Raka lebih pantas denganku!" bentak Sasa. 
Raka menggeram marah mendengar perseteruan mereka. 
Dengan kesal, dia berjalan mendekati mejanya dan 
mengambil telepon kantor lalu menghubungi resepsionisnya. 


Setelah selesai, Raka kembali menatap dua wanita yang 
berstatus mantan kekasihnya yang kini masih saling adu mulut. 
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"Raka, aku benarkan? Aku lebih pantas denganmu," ucap Sasa. 


"Tidak. Raka harus bersamaku," ucap Risa. Saat itu, perhatian 
Risa terarah pada Ditta yang sedang menatap mereka bertiga 
dengan bingung. 


"Raka siapa dia? Dia bilang kalau dia adalah calon istrimu. Dia 
pasti bohong kan? Dia tidak pantas bersanding denganmu," 
ucap Risa. Ditta yang mendengar hinaan Risa langsung 
mendelik tajam pada wanita menor itu. 


"Dia memang calon istriku," balas Raka. 
"Itu tidak mungkin Raka!" teriak Sasa. 


"Itu benar. Aku yang seharusnya menjadi calon istrimu," 
sambung Risa. 


"Aku yang lebih pantas untuk menjadi istrimu," ucap Sasa. Dan 
lagi, mereka berdua bertengkar. Raka menghembuskan nafas 
kasar melihatnya. Namun, tak lama kemudian dua keamanan 
yang dia panggil datang. Raka pun menyuruh dua keamanan 
itu untuk segera membawa Sasa dan Risa keluar dari 
ruangannya. 


"Raka! Aku lebih pantas untukmu Raka!" 
"Raka! Aku janji akan berubah demi kamu!" Teriakan-teriakan 
dha wanita itu sedikit demi sedikit menghilang. Raka bisa 


bernafas lega sekarang. Raka lalu berbalik menatap Ditta dan 
Nina. 
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"Nina, kau bisa kembali bekerja," ucap Raka. Nina 
mengangguk pelan dan berjalan keluar dari sana. Lalu Raka 
menatap Ditta yang masih merapikan rambutnya. 

"Kau tak apa?" tanya Raka. Ditta menatap Raka dan 
menghembuskan nafas kesal. 


"Mantan-mantanmu itu sudah gila," desis Ditta dengan kesal. 
Lalu dia meringis saat rasa perih di lengannya terasa. Raka pun 
melihat apa yang terjadi dengan lengan Ditta. Dan ternyata, di 
lengan Ditta ada beberapa luka cakaran. 


"Uhh, menyebalkan," gerutu Ditta. 


"Kita obati lukamu itu," ucap Raka tiba-tiba. Dengan cepat dia 
menarik tangan Ditta keluar dari sana. 
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Luka cakaran di kedua lengan Ditta sudah diobati. Raka sampai 
membawa Ditta ke sebuah klinik dan meminta petugas di sana 
untuk mengobati luka Ditta. Ditta merasa apa yang dilakukan 
Raka terlalu berlebihan. Lebih mudah jika Raka membeli salep 
saja dan Ditta memakainya sendiri. Tapi, keputusan Raka tak 
bisa diubah. 


Beruntungnya wajah Ditta tidak terkena cakaran dua wanita 
tadi. Namun, rambutnya sangat kusut karena dijambak dan 
diacak-acak oleh Sasa dan Risa. Ditta pun sedikit kesusahan 
untuk merapikan rambutnya. Tahu begitu, Raka pun 
membawa Ditta ke sebuah salon dan menyuruh pegawainya 
untuk merapikan rambut Ditta. 
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Ditta tak menolak dan menerima semuanya saja. Toh, yang 
bayar juga Raka bukan dia. Kalau dia yang bayar, Dittatak akan 
mampu. Ditta juga baru ingat kalau dia belum diberi uang jajan 
hari ini oleh orangtuanya. 

"Mba, pacarnya Pak Raka?" Pegawai salon berjenis kelamin 
perempuan itu bertanya dengan kedua tangannya yang 
sedang bekerja. 


"Mm, iya mungkin," jawab Ditta sedikit ragu. Lagi pula, Ditta 
tidak mau mengakui Raka sebagai pacarnya. 


"Mba kenal dengan Mas Raka?" tanya Ditta seraya menatap 
wanita itu lewat cermin. 


"Iya. Dulu, Ibu saya bekerja sebagai pembantu di rumah 
orangtua Pak Raka. Karena tidak punya biaya, saya pun 
berhenti sekolah. Namun, Pak Raka dan orangtuanya 
membiayai pendidikan saya dan memberi saya modal untuk 
membangun salon ini. Ini semua berkat Pak Raka juga. Karena 
itu, Pak Raka sering datang ke sini dengan pacar-pacarnya 
yang dulu," jawab pegawai salon itu. Kepala Ditta 
mengangguk berkali-kali setelah mendengar cerita singkat 
dari wanita itu. 


"Nama Mba siapa?" tanya Ditta. 

"Nama saya Citra, Mba," jawab Citra. 

"Nama saya Ditta. Panggil nama saja ya. Jangan Mba. Aku kan 
masih muda," ucap Ditta. Citra tersenyum kecil 


mendengarnya. Tentu dia tidak akan melakukan itu. Jika dia 
melakukannya, Citra takut Raka akan marah padanya. 
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"Ngomong-ngomong, mantan Mas Raka banyak ya?" tanya 
Ditta. Citra tersenyum sebelum menjawab. 


"Memang banyak. Hampir setiap minggu Pak Raka membawa 
wanita yang berbeda kesini," jawab Citra. Ditta bergidik ngeri 
mendengarnya. Apa semua mantan Raka sadis seperti yang 
dua tadi? Kalau begitu, bagaimana jika suatu hari nanti Ditta 
bertemu mantan Raka yang lainnya? Habislah dia. 


"Ada yang baik ada juga yang kurang baik. Namun, 
kebanyakan dari mereka selalu tidak puas dengan pelayanan 
yang saya berikan. Tapi, saya hanya bisa pasrah saat mereka 
menjelekkan nama saya. Karena, hanya ini yang mampu saya 
lakukan," jawab Citra lagi. Ditta terdiam mendengarnya. 


Ada sisi baik dalam diri Raka yang Ditta ketahui hari ini. Raka 
mau membiayai pendidikan Citra dan memberikan modal 
pada Citra untuk membangun salon ini tanpa meminta 
balasan. Bahkan, saat masih banyak salon yang lebih bagus 
dari salon milik Citra, Raka tetap datang ke sini sebagai 
pelanggan tetap Citra. 


"Sudah selesai," ucap Citra. Ditta tersadar dari lamunannya 
lalu menatap cermin di depannya. Baguslah, rambutnya kini 
sudah rapi kembali. Tidak acak-acakan seperti orang gila. 


“Terima kasih ya," ucap Ditta. Citra mengangguk pelan. 
Setelah itu mereka berdua berjalan mendekati Raka yang 


sedang menunggu di kursi yang disediakan. 


"Sudah selesai. Aku mau pulang," ucap Ditta setelah dia 
berdiri di depan Raka. Raka mendongakkan kepalanya dan 
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menatap Ditta. Lalu dia bangkit berdiri dan memasukkan 
ponselnya ke dalam saku celana. 


"Berapa semuanya?" tanya Raka pada Citra. 
"Tak apa Pak. Khusus untuk Mba Ditta, gratis," jawab Citra. 


"Baiklah. Kita pulang dulu," ucap Raka. Dia pun keluar dari 
salon milik Citra dan membawa Ditta masuk ke dalam 
mobilnya. 


"Aku mau langsung pulang," ucap Ditta setelah dia masuk ke 
dalam mobil. 


"Hm." 


Esok harinya. 


Pagi ini Ditta berangkat ke sekolah diantar oleh supir 
keluarganya. Raka tidak datang lagi ke rumahnya pagi ini. Tadi 
Raka sudah mengirimkan pesan singkat kalau dia harus pergi 
ke Jakarta Selatan untuk urusan bisnisnya dan baru pulang 
siang hari. 


Ditta pun masa bodoh dengan apa yang akan dilakukan Raka. 
Dia bahkan bisa lebih aman jika tidak berada di dekat Raka. 
Kalau misalnya dia jalan lagi dengan Raka lalu ada mantan 
Raka yang sadis melihat mereka, bisa-bisa Ditta jadi korban 
penganiayaan lagi. 
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"Ditta, ayo sarapan." Alisha datang dengan Aldo 
digendongannya. Dia berjalan masuk ke kamar Ditta lalu 
duduk di pinggir ranjang milik Ditta. 


"Iya bentar," jawab Ditta dengan sewot. Alisha tersenyum 
kecil mendengarnya. Dia tahu kalau adik bungsunya masih 
marah padanya. 


"Masih marah?" tanya Alisha. Ditta mendesis kesal 
mendengarnya. 


"Ya wajarlah. Ini semua gara-gara Kakak," balas Ditta dengan 
kesal. 


"Ditta, seharusnya kamu berterima kasih loh sama Kakak. 
Karena Kakak, akhirnya kamu bisa mendapatkan laki-laki yang 
tampan. Bukan hanya tampan. Raka juga kaya, mapan, 
dewasa. Kamu untung banyak," ucap Alisha. Ditta cemberut 
mendengarnya. Dia berjalan mendekati Alisha dan duduk 
disamping Alisha. 


"Emang sih banyak keuntungan yang aku dapat jika menikah 
dengannya. Tapi, aku masih muda Kak. Aku mau kuliah dulu 
dan mau kerja," ucap Ditta dengan bibir yang mengerucut. 


"Ya mudah aja. Kamu jangan hamil dulu. Jadi, kamu bisa kuliah 
dulu dan kerja," balas Alisha. 


"Tapi Ditta, menurut Kakak kamu gak usah kerja. Raka aja 
udah kaya. Kamu tinggal jadi istri yang baik aja biar diberi uang 
belanja lebih banyak," lanjut Alisha. Ditta mencebikkan 
bibirnya karena kesal. 
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"Maaf ya Kak. Aku bukan perempuan gila uang seperti Kakak," 
ucap Ditta dengan kesal. Alisha hanya menanggapi dengan 
cuek. 


"Terserah kamu aja deh." 


xk k 


Reza berjalan mendekati sebuah kelas untuk memanggil salah 
satu murid kesayangannya. Siapa lagi kalau bukan Ditta, murid 
yang memiliki kecerdasan di atas rata-rata yang sering 
membantu Reza dan Laila saat memeriksa jawaban soal. 


Setelah beberapa langkah, Reza sudah berada di ambang 
pintu kelas Ditta. Dia hendak mendekati Ditta yang sedang 
mengobrol dengan temannya. Namun, langkah Reza tertahan 
saat ponselnya berdering. 


"Halo," sapa Reza pada si penelepon yang tidak lain adalah 
sahabat jomblonya, Raka. 


"Kau disekolah?" tanya Raka. 

"Iya. Ada apa Raka?" tanya Reza. 

"Apakah Ditta ada disekolah?" tanya Raka. Reza yang 
mendengarnya menjadi bingung. Dia lalu menatap Ditta yang 
duduk di kursi paling belakang. 


"Ehm yah, dia sedang duduk di kursinya," jawab Reza bingung. 


"Dia sedang bersama siapa?" tanya Raka lagi. 
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"Dia sedang duduk dan mengobrol dengan teman laki- 
lakinya," jawab Reza. 


"APA?!" bentak Raka. Reza langsung menjauhkan ponselnya 
mendengar teriakan Raka barusan. 


"Kau ini kenapa? Kenapa kau tiba-tiba menanyakan murid ku 
hah?" tanya Reza kesal. 


"Peringati Ditta agar jangan berdekatan dengan laki-laki 
mana pun! Katakan padanya ini adalah perintah dariku!" 
teriak Raka marah. Setelah itu Raka memutuskan sambungan 
telepon. Hal itu membuat Reza semakin kebingungan. 


kkk 


Reza berjalan memasuki ruangan kelas Ditta dan mendekati 
Ditta yang duduk di bangku paling belakang. Benaknya masih 
dipenuhi rasa bingung dan penasaran kenapa Raka berbicara 
seperti itu padanya tadi. Setahu Reza, Raka dan Ditta hanya 
pernah bertemu sekali di apartemennya. Tapi, Reza juga tidak 
tahu kalau Raka dan Ditta mungkin saja pernah bertemu tanpa 
dia tahu. 


"Ditta," ucap Reza. Dia berdiri dengan tegak di samping meja 
milik Ditta dengan kedua tangan yang di masukkan ke dalam 
saku celana. Ditta dan teman laki-lakinya pun langsung berdiri 
dan menundukkan kepalanya dengan sopan. 


"Iya Pak. Ada apa?" tanya Ditta. 
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"Tolong datang ke ruangan saya sekarang," ucap Reza. Ditta 
yang sudah biasa dipanggil oleh Reza pun langsung 
menganggukkan kepalanya. 


"Baik Pak. Saya akan datang," balas Ditta. Reza pun 
mengangguk pelan. Setelah itu dia keluar dari sana. 


"Dit, sebenarnya, kenapa Pak Reza dan Bu Laila sering manggil 
kamu ke ruangan mereka?" tanya teman laki-laki Ditta. 


"Cuma bantuin periksa jawaban soal kelas X dan XI saja, Rob," 
Jawab Ditta pada temannya yang bernama Robby itu. 


"Oh gitu. Ya sudah, sekarang kamu susul Pak Reza. Pasti Pak 
Reza sedang butuh bantuanmu," ucap Robby, wakil ketua 
kelas di kelas Ditta. 


"Oke. Aku pergi dulu," pamit Ditta. 


xk k 


Ditta kini sudah berada di ruangan Reza. Dia tidak sendirian 
disana karena Reza juga Laila duduk bersamanya. 


"Ditta, maaf ya merepotkanmu lagi. Ibu butuh bantuanmu 
karena sekarang ada 10 kelas yang harus Ibu periksa jawaban 


soalnya," ucap Laila merasa tidak enak. 


"Iya Bu tak apa. Lagi pula, saya juga tidak ada pekerjaan," balas 
Ditta dengan sopan. 
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"Terima kasih ya Ditta," ucap Laila dengan senang. Memang 
hanya Ditta yang benar-benar mau dan ikhlas membantu Reza 
dan Laila. Murid yang lain selalu munafik. 


Ditta pun mulai membantu Laila memeriksa jawaban ulangan 
yang sudah tersusun rapi di atas meja. Tangan kirinya 
memegang selembar kertas HVS yang berisi jawaban soal yang 
dibuat oleh Laila. Jadi, Ditta tinggal menyamakan saja jawaban 
para murid dengan jawaban hasil Laila. 


"Oh ya Ditta. Kamu mengenal Raka kan? Sahabat Bapak yang 
pernah bertemu denganmu di apartemen waktu itu," ucap 
Reza. Gerakan tangan Ditta yang sedang memegang pena 
berhenti sebentar. Matanya bergerak gelisah mendengar 
pertanyaan Reza barusan. Padahal, Ditta sudah merasa lega 
saat Reza dan Laila tidak bertanya tentang Raka padanya. Itu 
berarti, mereka tidak tahu kalau dia dan Raka akan menikah. 


"I-iya Pak," jawab Ditta dengan gugup. Dia berusaha biasa saja 
dan terus memeriksa jawaban ulangan. 


“Tadi, Raka menelepon Bapak dan menanyakanmu Ditta. Dia 
bahkan sampai marah saat Bapak bilang kamu sedang 
mengobrol dengan teman laki-lakimu," ucap Reza lagi dengan 
kebingungan. Sedangkan Ditta sudah panik. 


"Marah? Kenapa harus marah?" tanya Laila. 
"Aku juga tidak tahu," jawab Reza. Ditta hanya diam dan tak 


bicara lagi. Dia tidak mau Reza dan Laila tahu yang sebenarnya. 
Dia malu. 
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"Ditta, apa kamu ... " ucapan Reza terpotong oleh dering 
ponselnya sendiri. Ditta menghembuskan nafas lega karena 
Reza tak bertanya lagi. 


"Apa lagi?" tanya Reza pada orang di seberang telepon. 


"Dia sedang membantuku dan Laila memeriksa jawaban 
ulangan," ucap Reza seraya menatap Ditta yang terlihat kaget 
dan panik. Alisnya berkerut bingung melihat reaksi Ditta. 


"Tunggu, kau bilang apa?" tanya Reza. Namun, sambungan 
telepon langsung diputuskan sepihak oleh si penelepon 
membuat Reza berdecak kesal. 


"Siapa?" tanya Laila. 


"Raka," jawab Reza. Dia kembali menatap Ditta yang terlihat 
aneh. 


Tak lama kemudian, pintu ruangan Reza terbuka dengan kuat 
dan menampakkan seorang pria dengan pakaian formal. 
Wajah pria itu terlihat marah dan kesal dalam waktu yang 
bersamaan. Reza dan Laila bingung melihat sahabat mereka 
yang tiba-tiba datang. Sedangkan Ditta terkejut dan langsung 
menundukkan kepalanya. Hatinya berteriak kesal dan terus 
saja mengumpati Raka. 


Kenapa Raka datang kesini?! 
"Aku pinjam dia sebentar," ucap Raka tanpa basa-basi. Dia 


berjalan cepat mendekati Ditta dan menarik tangan Ditta 
membuat Ditta mau tidak mau mengikuti langkah Raka. Reza 
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dan Laila yang melihat itu hanya bisa terbengong kaget dan 
diam di tempat. 


Xk k 


"Apa-apaan sih?!" teriak Ditta marah setelah dia dan Raka 
berada di luar gerbang sekolah dan berada di dekat mobil milik 
Raka. Raka awalnya tak bicara dan memaksa Ditta untuk 
masuk ke dalam mobil. Setelah keduanya berada di dalam 
mobil, Raka baru bicara. 


"Kau yang apa-apaan Ditta. Kita ini akan menikah dan kau 
malah dekat-dekat dengan laki-laki lain!" jawab Raka dengan 
marah. 


"Apa kau bilang?! Itu hakku dan kau tidak berhak mengatur 
hidupku!" balas Ditta berteriak marah. Kemarahan Raka 
semakin bertambah mendengar kalimat Ditta barusan. Tanpa 
bicara lagi, Raka pun menghidupkan mesin mobilnya dan 
menjalankannya meninggalkan area sekolah Ditta. 


Xk k 


"AKU MAU PULANG!" teriakan Ditta terdengar untuk ke 
kesekian kalinya di sebuah ruangan kamar yang mewah dan 
luas itu. 


"Berisik," desis Raka. Dia kembali fokus pada ponselnya dan 
tak mempedulikan Ditta yang terus berteriak ingin pulang. 


Ya, Raka membawa Ditta ke rumahnya. Dan Raka juga 
membawa Ditta dengan paksa ke dalam kamar yang akan 
mereka berdua tempat nanti setelah mereka menikah. Raka 
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pun mengunci pintu kamar itu dan menyembunyikan kuncinya 
di tempat yang tidak diketahui oleh Ditta. Raka pun tak 
mempedulikan  teriakan-teriakan Ditta dan lebih 
mempedulikan email masuk yang semuanya berisi pekerjaan. 
Menurut Raka, ini adalah hukuman yang tepat bagi Ditta yang 
berani dekat-dekat dengan laki-laki lain di belakangnya. 


"Aku mau pulang," rengek Ditta lagi. Dia duduk disamping 
Raka dan tangannya mengguncangkan lengan Raka agar 
mengeluarkannya dari sana dan membiarkannya pulang. 


"Tidak. Malam ini kau akan tidur disini," balas Raka dengan 
datarnya. Mata Ditta membelalak kaget mendengarnya. 


"Aku tidak mau!" teriak Ditta. 


"Aku tak peduli. Kau akan tetap tidur disini malam ini," ucap 
Raka lagi dengan santainya. 


"Aku tidak mau. Ayah dan Ibu pasti akan khawatir karena aku 
tidak pulang," ucap Ditta dengan sedih. Raka pun mulai 
menekan beberapa nomor di layar ponselnya setelah 
mendengar ucapan Ditta barusan. Setelah itu, Raka 
menempelkan ponselnya pada telinga kanannya. 


"Halo, Tante. Ini aku Raka," ucap Raka. Ditta mengerutkan 
keningnya bingung. Dia juga penasaran Raka berbicara dengan 
siapa. 


"Begini Tante, saya mau minta izin kalau hari ini saya mau 
mengajak Ditta menginap dirumah saya," ucap Raka. Mata 
Ditta membelalak kaget mendengarnya. Tangannya berusaha 
merebut ponsel Raka tapi Raka dengan sigap memindahkan 
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ponselnya ke telinga kiri dan dipegang dengan tangan kiri. 
Sedangkan tangan kanannya membekap mulut Ditta yang 
ingin berteriak meminta bantuan pada ibunya. 


"Hmm hmm." Ditta berusaha melepaskan tangan Raka yang 
membekap mulutnya. Namun, tenaga Raka begitu kuat 
membuat Ditta kesulitan. 

"Baiklah. Terima kasih Tante. Saya janji akan menjaga Ditta 
dengan baik," ucap Raka lagi. Setelah itu Raka mematikan 
sambungan telepon dan memasukkan ponselnya kedalam 
saku jas. 


"Ibumu sudah memberi izin Ditta. Jadi, tidak ada alasan lagi 
kau bisa keluar dari sini," ucap Raka. Dia melepaskan 
tangannya dari mulut Ditta lalu bangkit berdiri dan berjalan 
mendekati ranjang yang ada di sana. Raka membaringkan 
tubuhnya di sana dan mulai menutup matanya. 


Sedangkan Ditta duduk di sofa dengan mata yang menatap 
Raka dengan was-was. Berada dalam satu ruangan dengan 
pria dewasa yang bukan suaminya membuat Ditta takut. 
Bagaimana kalau Raka berbuat macam-macam padanya? 
Mengingat kemarin Raka juga pernah berkata kurang ajar 
pada Ditta. Tapi, Ditta selalu berdo'a dalam hati agar Raka 
tidak berbuat hal yang macam-macam padanya. 
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BAB 4 


RAKA mengerjapkan matanya dan membukanya dengan 
perlahan. Lalu dia duduk dan melihat jam yang tergantung di 
dekat lemari. Jarum jam sudah menunjukkan pukul dua sore. 
Ternyata, Raka tertidur pulas. 


Raka lalu menatap ke arah sofa. Dengan perlahan dia 
melangkah mendekati sofa dan ternyata Ditta tidur meringkuk 
di sana. Raka menggelengkan kepalanya melihat Ditta yang 
tertidur. Kasihan pada Ditta, Raka pun menggendong Ditta 
dan membawa Ditta menuju ranjang. 


Raka membaringkan tubuh Ditta diatas ranjang dengan 
perlahan agar Ditta tidak terbangun. Tak sengaja, rok sekolah 
Ditta tersingkap. Raka langsung menutup matanya dengan 
tangan berusaha menguatkan hati dan dirinya. 


"Sabar Raka. Ini godaan. Kau baru bisa menyentuhnya setelah 
menikah," gumam Raka pada dirinya sendiri. Setelah itu Raka 
kembali membuka matanya dan membenarkan posisi rok 
Ditta. Lalu Raka menarik selimut yang ada di sana dan 
menyelimuti tubuh Ditta. 


Raka duduk di pinggir ranjang dan menatap Ditta yang pulas 

tertidur. Raka merasa lebih beruntung karena perasannya 

pada Alisha baru sekedar tertarik dan belum sampai jatuh 
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cinta atau sayang. Karena dengan itu, Raka tidak terlalu susah 
untuk menerima keadaan dan nasib kalau Ditta yang akan 
menjadi istrinya. Kalau saja dia sudah sampai mencintai Alisha, 
bisa-bisa dia malah menghancurkan rumah tangga calon 
kakak iparnya sendiri. 


Raka menatap wajah Ditta lalu tangannya bergerak merapikan 
rambut Ditta yang sedikit lembab karena keringat. 


"Hah ... Ternyata yang akan kunikahi adalah anak kecil," 
gumam Raka pada dirinya sendiri. Dia terkekeh geli 
memikirkannya. 


Raka lalu bangkit berdiri dan berjalan mendekati lemari 
sepatu yang ada di sana dan mengambil kunci kamar yang dia 
sembunyikan di dalam sepatu. Raka memang terpaksa 
menyembunyikannya di sana agar Ditta tak mengetahuinya. 
Setelah itu Raka mendekati pintu dan memutar kunci. Raka 
pun keluar dari sana. 


Hari sudah menjelang sore dan Ditta baru saja terbangun dari 
tidur siangnya. Saat bangun, Ditta terkejut karena dia ada 
berada di atas ranjang. Dengan panik dia melihat dirinya 
sendiri dan Ditta bisa bernafas lega karena dia masih 
berpakaian lengkap. 


"Kenapa aku ada disini?" tanya Ditta kebingungan. Lalu Ditta 
menatap ke sekeliling dan dia tidak menemukan Raka di sana. 


"Kemana dia?" tanya Ditta pada dirinya sendiri. Ditta pun 
menyingkirkan selimut yang menutupi tubuhnya dan turun 
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dari atas ranjang. Ditta berjalan mendekati kamar mandi dan 
melihat ke dalamnya. Dan ternyata kamar mandi pun kosong. 


Penasaran, Ditta pun mendekati pintu dan dia tersenyum 
riang karena pintu tak terkunci. 


"Kabur ah," bisik Ditta pada dirinya sendiri. Ditta pun berjalan 
keluar dari kamar dengan langkah yang mengendap-endap. 
Kepalanya melirik ke kanan dan kiri takut ada Raka. Sayangnya, 
ketakutan Ditta terkabulkan. 


"Kau tidak akan bisa kabur bagaimana pun caranya." Suara 
Raka terdengar membuat langkah Ditta terhenti. Dia langsung 
menengok ke samping dan ternyata Raka ada di sana dengan 
tubuh menyandar pada dinding di belakangnya. 


"Kau berpikir mau kabur kan?" tanya Raka. Ditta terdiam dan 
bersedekap dada. Dia lalu memalingkan wajahnya dari Raka. 


"Bukan urusanmu," jawab Ditta dengan kesal. Raka 
memasukkan tangannya ke dalam saku celana lalu mendekati 
Ditta. 


"Kita makan. Kau pasti belum makan siang," ucap Raka. 
Setelah itu Raka berbalik meninggalkan Ditta dan berjalan 
menuju dapur. Ditta pun tak bisa berbohong kalau perutnya 
terasa perih. Mau tidak mau, Ditta pun berjalan mengikuti 
Raka menuju dapur. 


Saat sampai di sana, Ditta merasa tergiur sendiri saat melihat 
makanan yang tersaji di atas meja makan. Makanan-makanan 
itu terlihat begitu enak membuat Ditta tidak sabar untuk 
segera melahapnya. 
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"Duduklah," ucap Raka. Ditta pun duduk di kursi yang jauh dari 
Raka. Hal itu membuat Raka melayangkan tatapan tajam pada 
Ditta. 


"Ditta, duduk disampingku," ucap Raka dengan dingin. Ditta 
memicingkan mata tajam pada Raka. Dengan desisan kesal, 
Ditta pun pindah duduk menjadi disamping Raka. 


Ditta pun mulai duduk dan memakan makanan yang tersedia. 
Tanpa malu-malu, Ditta pun mulai makan. Perutnya lapar 
karena dia belum makan siang. 


"Besok kau tak perlu pergi ke sekolah," ucap Raka tiba-tiba. 
Ditta yang hendak menyiapkan nasi ke dalam mulutnya pun 
berhenti sesaat. 


"Kenapa?" tanya Ditta dengan nada tak suka. 


"Besok kita akan pergi ke butik untuk fitting gaun pengantin," 
jawab Raka. Alis Ditta berkerut mendengarnya. Dia terdiam 
sesaat berusaha mengingat-ingat berapa hari lagi dia akan 
menikah. 


"Kita menikah 8 hari lagi. Kenapa harus fitting gaun pengantin 
besok?" tanya Ditta. 


"Jangan banyak bertanya. Kau ikut saja," jawab Raka. Ditta 


cemberut mendengarnya. Dia pun kembali memakan 
makanannya. 
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"Kenapa kau diam disana?" tanya Raka. Dia sudah duduk di 
atas ranjang dengan punggung yang menyandar pada kepala 
ranjang. Sedangkan Ditta masih setia duduk di atas sofa 
dengan kaki yang ditekuk. Dari wajahnya dia terlihat 
kedinginan. Tentu saja, dia masih memakai seragam 
sekolahnya. Kemeja dan rok pendek. 


"Jangan menyiksa dirimu sendiri Ditta. Kau tenang saja, aku 
tidak akan melakukan apapun," ucap Raka. Tapi, Ditta 
menggeleng pelan. Dia tidak mau jika harus tidur dengan pria 
yang bukan suaminya. Masih mending kalau sudah menikah. 
Nah ini belum. 


Raka yang tahu hal itu pun turun dari atas ranjang. Lalu dia 
berjalan mendekati Ditta dan berdiri di depan sofa. 


"Kau cepat ganti baju dengan baju yang ada di lemari itu. Lalu 
tidurlah di atas ranjang. Biar aku yang tidur di sofa," ucap Raka. 
Ditta menatap Raka dengan tatapan curiga. 


"Cepat sana," ucap Raka lagi dengan nada yang meninggi. 
Ditta tersentak kaget mendengarnya. Dengan cepat dia berlari 
mendekati lemari dan membawa sebuah piyama dan berjalan 
ke arah kamar mandi. Tidak mungkin juga kalau Ditta 
mengganti baju di depan Raka. 


Raka menghembuskan nafas pelan mendengarnya. Dia pun 
duduk di sofa dan mulai membaringkan tubuhnya di sana. 


xxx 
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Tengah malam tiba dan Raka terbangun dari tidurnya. Dia 
meringis pelan karena tubuhnya terasa pegal. Dia tidak 
terbiasa tidur di atas sofa. 


Lalu Raka menatap ke arah ranjang. Dia pun berjalan 
mendekati ranjang dan menatap Ditta yang sudah 
memejamkan mata. Raka pun menghembuskan nafas lega 
melihatnya. Dengan perlahan, Raka membaringkan tubuh 
diatas ranjang dan disamping Ditta. Dia akan tidur di sana dan 
bangun sebelum Ditta terbangun. 


Raka menghadapkan tubuhnya pada Ditta yang 
memunggunginya. Tangannya bergerak mengusap kepala 
Ditta dengan pelan. Raka tersenyum pelan melihat tubuh Ditta 
yang bergerak pelan dan halus karena bernafas. 


Sebenarnya, Raka sengaja melakukan semua ini. Mencari 
calon istri yang pas dengan kriterianya sangat susah. Dan 
sekarang, ada Ditta yang walaupun terpaksa, tetap mau 
menikah dengannya. Dan menurut Raka, Ditta lebih baik dari 
pada mantan-mantannya. Dan Raka akan berusaha 
mempertahankan Ditta. 


Pagi datang dan matahari mulai menampakkan dirinya. Suara 
kicauan burung terdengar hingga Ditta terbangun dari 
tidurnya. Dengan pelan, dia menggosok matanya sendiri dan 
membuka matanya. Saat hendak duduk, Ditta merasakan 
sesuatu yang berat dipinggangnya. Penasaran, Ditta pun 
melihat ke arah pinggangnya dan dengan spontan dia 
berteriak seraya menghempaskan tangan besar yang 
melingkari pinggangnya. 
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"KENAPA KAU TIDUR DISINI?!" Ditta berteriak marah pada 
Raka yang baru saja membuka matanya. Dengan bingung, 
Raka mendudukkan dirinya diatas ranjang. Saat sudah sadar 
sepenuhnya, Raka langsung menepuk dahinya sendiri. Dia 
terlambat bangun. 


“KENAPA KAU TIDUR DISINI?!” Bentak Ditta dengan marah. 
Dengan cepat dia memundurkan tubuhnya menjauhi Raka. 


"Ketiduran." Jawab Raka asal. Dia pun menyingkirkan selimut 
yang menutupi kakinya dan bangkit berdiri lalu berjalan 
menuju kamar mandi. Sedangkan Ditta masih duduk di atas 
ranjang dengan wajah syok. Tiba-tiba, setetes air mata jatuh 
membasahi pipi mulus Ditta. Dengan pelan, dia sesenggukkan. 
Walaupun Raka adalah calon suaminya, tetap saja Ditta kaget 
kalau tahu ternyata semalam dia tidur satu ranjang dengan 
Raka. 


"Hiks.. Ibu, aku mau pulang." 


Raka dan Ditta kini duduk berhadapan di meja makan. Raka 
sudah berkali-kali menyuruh Ditta untuk duduk disampingnya 
tapi Ditta tak menurut. Ditta juga tak bicara sepatah katapun 
pagi ini. Bahkan, Raka sempat melihat mata sembab Ditta saat 
dia keluar dari kamar mandi. 


"Hari ini kita akan fitting gaun pengantin." Ucap Raka 


memecah kesunyian diruang makan yang hanya diisi oleh 
mereka dan benda-benda mati. 
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Ditta tak membalas ucapan Raka dan tetap fokus pada 
makanannya. Raka yang bingung pun langsung menghentikan 
sarapannya walaupun makanan di piringnya belum habis. Dia 
menyimpan sendok dan garpu diatas piring lalu minum air 
putih. Setelah itu Raka mengelap bibirnya sendiri dengan tisu 
yang ada disana. 


"Ditta, kau kenapa?" Tanya Raka langsung. Dia penasaran apa 
yang membuat Ditta begitu murung pagi ini. Padahal semalam 
Ditta baik-baik saja. Apa mungkin Ditta murung karena Raka 
memaksa gadis itu untuk menginap? 


"Ditta, jawab pertanyaanku." Ucap Raka lagi. Ditta pun 
langsung menyimpan sendok dan garpunya dengan keras di 
atas piring hingga terdengar bunyi dentingan yang tak enak 
didengar. 


"Aku mau pulang." Ucap Ditta. Setelah itu dia berjalan ke arah 
pintu utama dan menunggu Raka diluar rumah. Raka 
menghembuskan nafas pelan melihatnya. Dia pun ikut berdiri 
dan berjalan mengikuti langkah Ditta. 


Tahu kalau Ditta sedang tidak baik-baik saja, Raka pun 
mengikuti kemauan Ditta. Dia akan mengantarkan Ditta 
pulang dan akan menjemput Ditta nanti siang untuk pergi ke 
butik. Raka akan membiarkan Ditta merasa tenang dulu. 
Semoga saja nanti siang Ditta mau berbicara padanya dan 
mengatakan apa yang membuatnya begitu murung. 


k k 


Ditta sampai dirumahnya dan langsung berlari masuk ke 
kamarnya. Raka pun langsung pamit untuk segera pergi ke 
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kantor saja. Dan dia juga sudah bilang pada ibu Ditta kalau 
nanti siang dia akan kembali lagi untuk menjemput Ditta 
karena mereka mau pergi ke butik. 


Yeni pun tahu kalau ada yang salah dengan anak bungsunya. 
Wajah Ditta terlihat sedih dan murung. Bahkan Ditta langsung 
berlari ke kamarnya dan meninggalkan Raka yang masih 
berada diruang tamu. 


Yeni pun berjalan mendekati kamar Ditta. Dia mengetuk pintu 
kamar Ditta perlahan. Namun, tak ada jawaban membuat Yeni 
pun langsung masuk ke sana karena pintu kamar Ditta tak 
dikunci. 


"Ditta..." Panggil Yeni. Dia duduk disamping ranjang dengan 
tangan yang menyentuh lengan Ditta. Ditta berbaring 
meringkuk diatas ranjang dengan tubuh yang ditutupi selimut. 
Tak lama, Ditta pun menurunkan selimutnya dan menatap 
ibunya. 


"Kamu kenapa? Pulang-pulang kok nangis." Tanya Yeni. Ditta 
pun mendudukkan dirinya dan mendekati Yeni. 


"Bu, aku gak mau nikah sama Raka. Aku gak mau." Ucap Ditta. 
Dia mendekati Yeni dan langsung memeluk Yeni. 


"Kenapa memangnya? Ada apa hm? Ayo bilang sama Ibu." 
Ucap Yeni dengan nada lembut. Tangannya dengan pelan 
mengusap kepala Ditta. 


"Kenapa Ibu malah memberi Raka izin agar aku menginap 
dirumahnya? Bagaimana kalau saja Raka macam-macam 
padaku?" Tanya Ditta. 
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"Ibu yakin kok pasti Raka tidak berbuat macam-macam 
padamu." Jawab Yeni. Hal itu membuat Ditta cemberut karena 
ibunya sendiri lebih percaya pada Raka. 


"Kamu jangan bicara yang aneh-aneh. Delapan hari lagi kamu 
akan menikah dengan Raka. Jangan karena hal sepele 
pernikahan kalian jadi batal. Ingat Ditta, undangan sudah 
disebarkan. Jangan mempermalukan Ibu dan Ayah." Ucap Yeni 
dengan tegas. Ditta terdiam dengan kepala yang menunduk. 
Ibunya pun bahkan tidak mendukung Ditta yang tidak mau 
menikah dengan Raka. 


"Raka sudah pulang. Nanti siang dia akan ke sini untuk jemput 
kamu. Katanya, dia mau membawamu ke butik. Sekarang, 
kamu tenangkan saja dirimu ya. Ibu mau kebawah dulu." Ucap 
Yeni. Ditta mengangguk pelan dan melepaskan pelukanmya 
ditubuh Yeni. Yeni tersenyum kecil lalu mencium kening Ditta 
dengan lembut. Setelah itu, Yeni pun pergi dari sana 
meninggalkan Ditta yang merenung sendirian. 


K kK ok 


Terik matahari terasa begitu menyengat di siang ini. Raka pun 
merasa kepanasan karena dia sedang berdiri didepan pintu 
rumah Ditta. Dia sudah mengetuk berkali-kali tapi belum ada 
yang membukakan pintu. Tidak mungkin juga kalau Raka 
dengan seenaknya masuk. 


Tiga menit menunggu, Raka kembali mengetuk pintu lumayan 
keras agar para penghuni rumah itu mendengar. Beruntung, 
tak lama kemudian Ika datang dan membukakan pintu. 
Dengan sopan dia pun mempersilahkan Raka untuk masuk. 
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"Silahkan duduk Tuan. Saya mau panggil Nyonya dulu." Ucap 
Ika. Raka mengangguk pelan dan Ika pun pergi dari sana. Tak 
lama, Yeni pun datang dan menyunggingkan sebuah 
senyuman lembut khas seorang ibu. 


"Mau pergi ke butik sekarang?" Tanya Yeni. Raka 
menganggukkan kepalanya dengan sopan. 


"Iya Tante." Jawab Raka. 


"Kalau begitu, kamu samperin saja Ditta di kamarnya. Dari tadi 
dia tidak keluar dari kamar." Ucap Yeni. Raka terkejut 
mendengarnya. Dia tak menyangka jika Yeni akan 
membiarkannya memasuki kamar Ditta. 


"Tante titip Ditta ya. Sebelum kalian menikah, tolong jaga 
batasan. Sekarang, Tante memperbolehkanmu menemui 
Ditta dikamarnya. Tapi ingat, kamu tidak boleh macam- 
macam pada Ditta." Ucap Yeni dengan tegas. Raka awalnya 
bingung kenapa Yeni berkata seperti itu. Namun, Raka 
menyimpulkan kalau Yeni berpikiran lain saat Ditta pulang 
dengan wajah sedih. 


"Baik Tante. Saya janji tidak akan macam-macam pada Ditta." 
Balas Raka. Yeni pun mengangguk pelan. 


"Baiklah. Bi Ika akan mengantarkanmu ke kamar Ditta." 


K k k 


Ditta duduk termenung di kursi rotan yang ada dibalkon 
kamarnya. Kedua tangannya memeluk lututnya. Dagunya dia 
tumpukan pada lututnya. 
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Matanya terpejam sesaat lalu terbuka lagi. Wajahnya masih 
terlihat murung karena dalam pikirannya banyak sekali pikiran 
buruk tentang Raka. Ditta ingin berusaha tak memikirkan itu. 
Tapi, pikirannya malah kembali tertuju ke arah sana. 


"Ditta." Sebuah suara terdengar membuat Ditta terkejut. 
Dengan panik dia melihat ke sampingnya dan ternyata orang 
yang sedang dia pikirkan sudah duduk disampingnya. 


"Kenapa kau ada disini?" Tanya Ditta. Matanya memicing 
tajam pada Raka. 


"Kau lupa? Siang ini kan kita mau ke butik." Jawab Raka. Ditta 
langsung memalingkan wajahnya setelah mendengar jawaban 
Raka. 


"Aku tidak mau." Ucap Ditta. Dia kembali menatap lurus ke 
depan. 


"Ditta, kau kenapa? Katakan padaku." Ucap Raka. Dia bingung 
kenapa Ditta berubah sikap secara tiba-tiba. Dia juga 
penasaran apa yang membuat Ditta menjadi seperti itu. 


"Kenapa kau malah tidur di ranjang? Kau sendirikan yang 
bilang kalau kau akan tidur di sofa." Ucap Ditta tanpa menatap 
Raka sedikit pun. Raka terdiam sesaat sebelum menjawab. 
Jadi, apa Ditta marah padanya karena hal itu? 


"Aku tak terbiasa tidur di sofa Ditta. Tengah malam aku 
terbangun karena tidak nyaman. Makanya aku pindah ke 
ranjang. Lagi pula, aku juga tidak melakukan apapun padamu." 
Jawab Raka. Ditta mengepalkan tangannya mendengar 
jawaban Raka barusan. 
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"Tidak melakukan apapun? Lalu, kenapa tanganmu melingkari 
pinggangku?" Tanya Ditta lagi. Raka terdiam mendengarnya. 
Alisnya berkerut bingung mendengar pertanyaan Ditta 
barusan. Jangan-jangan, tanpa sadar dia malah memeluk Ditta. 


"Maafkan aku. Aku bahkan tidak sadar." Jawab Raka lagi. Ditta 
menggertakan giginya merasa kesal dan marah. Sebenarnya, 
bukan hanya itu saja yang membuat Ditta berubah sikap. Tapi 
juga karena pikiran buruk Ditta yang muncul karena Raka. 


"Kau pasti pernah melakukannya dengan para mantan 
pacarmu kan? Aku yang menolak pun kau masih tetap saja 
berani memelukku. Apalagi dengan para wanita itu yang 
bahkan tidak keberatan kalau tubuhnya dijamah oleh pria 
yang bukan suaminya." Ucap Ditta. Memang itulah yang 
muncul dalam pikirannya saat dia bangun tidur dan 
mendapati Raka tidur disampingnya. Apalagi dengan tangan 
Raka yang memeluk pinggangnya. 


Karena itu juga Ditta tidak mau menikah dengan Raka. Dia 
yakin kalau pergaulan Raka sangat bebas. Mengingat ucapan 
Citra kalau Raka sering bergonta-ganti pasangan membuat 
Ditta merasa jijik. Raka pasti sudah sering melakukan 
hubungan badan dengan para mantan pacarnya. 


Sedangkan Raka terkejut luar biasa dengan tuduhan Ditta 
barusan. Rasa marah dan kesal muncul dihatinya karena Ditta 
dengan seenaknya menuduh dia. 


Raka akui kalau dia memang sering bergonta-ganti pacar. Tapi, 
itu semua bukan untuk teman ranjang. Raka sedang mencari 
wanita mana yang cocok dengannya dan pantas menjadi 
istrinya. 
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"Ditta, aku tahu kalau aku bukanlah pria baik-baik. Aku 
memang sering gonta-ganti pacar. Tapi, aku berani 
bersumpah kalau aku tidak pernah melakukan hal seperti itu 
dengan mereka." Ucap Raka. 


"Kau bisa berkata seperti itu. Tapi, bagaimana dengan 
berpelukan dan berciuman? Kau pasti pernah melakukannya." 
Balas Ditta. Raka terdiam mendengarnya. Apa yang Ditta 
katakan barusan memang benar. 


"Oke. Aku akui itu. Tapi, aku dan semua mantan pacarku 
hanya sampai berpelukan dan berciuman saja. Aku tidak 
pernah sampai tidur bersama mereka ataupun salah satu dari 
mereka." Ucap Raka lagi dengan jujur. 


"Hanya kau bilang?" Tanya Ditta dengan nada yang meninggi. 
Ditta marah pada Raka yang menyepelekan hal seperti itu. 
Padahal, Ditta menginginkan suami yang tidak 
menggampangkan pada hal seperti itu. 


"Ditta, aku..." 


"Cukup. Aku tidak mau menikah denganmu Raka. Kau cari saja 
perempuan lain yang sama sepertimu. Menyepelekan hal 
seperti itu." Ucap Ditta memotong perkataan Raka. Ditta 
langsung bangkit berdiri dan meninggalkan Raka disana 
sendirian. Tapi, Raka langsung menyusul langkah Ditta yang 
masuk ke dalam kamar. 


"Ditta, dengarkan aku dulu." Ucap Raka. Oh tidak. Raka tidak 
mau kalau sampai dia dan Ditta gagal menikah. Raka tidak 
mau kalau dia harus mencari wanita yang pas untuk menjadi 
istrinya. 
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"Tidak. Pokoknya aku tidak mau menikah denganmu. Aku mau 
pernikahan kita dibatalkan." Balas Ditta tak mau mengalah. 
Raka menghembuskan nafas kasar mendengarnya. Dengan 
cepat, dia menarik tubuh Ditta kedalam pelukannya. Dia 
memeluk Ditta dari arah belakang dengan erat membuat Ditta 
terkejut. 


"Apa-apaan kau?! Lepaskan aku!" Ditta memberontak tapi 
Raka tetap diam. Dia membenamkan wajahnya di ceruk leher 
Ditta membuat tubuh Ditta meremang. Dan bisikan Raka pun 
membuat Ditta ketakutan. 


"Apapun akan aku lakukan agar kita menikah Ditta. Kalau kau 
menolak, maka jangan salahkan aku jika aku berbuat nekat." 


k k 


Hari-hari berlalu dan sekarang Ditta sudah berada dirumah 
orangtua Raka. Malam ini dia menginap disana karena 
besoklah acara pernikahan. Akad dan resepsi juga akan 
dilaksanakan dirumah orangtua Raka. 


Ditta sudah selesai ujian namun surat kelulusannya belum 
keluar. Hal itu membuat Ditta ragu-ragu dan bingung apakah 
dia harus memberitahu teman-temannya atau tidak. Namun, 
hati kecil Ditta ingin kalau teman-temannya datang dihari 
pernikahannya. 


Reza dan Laila yang sudah tahu pun membantu Ditta. Mereka 
mencoba berbicara pada kepala sekolah. Lagi pula, tak ada 
halangan jika Ditta akan segera menikah. Dan pada akhirnya, 
Ditta bisa mengundang teman-temannya. 
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Reza dan Laila juga tidak tahu yang sebenarnya. Mereka hanya 
berpikir kalau Raka dan Ditta saling mencintai setelah Raka 
dan Ditta bertemu di apartemen mereka. Raka yang 
mengatakan itu pada mereka berdua. Keterangan yang sama 
seperti yang diketahui oleh keluarganya juga keluarga Ditta. 
Kecuali Alisha dan Ditta sendiri. Raka juga sudah tahu semua 
perkataan Alisha dari Ditta. Raka tak menyangka wanita 
cantik yang terlihat baik seperti Alisha memiliki sifat jahil. 
Dasar. 


Sekarang, Raka dan Ditta sedang duduk berdua di gazebo yang 
ada di halaman belakang rumah orangtua Raka. Mereka sama- 
sama terdiam dengan mata yang menatap langit. 2 cangkir 
coklat panas menemani mereka dimalam yang dingin itu. 


"Ditta, apa kau siap untuk besok?" Tanya Raka. Dia menatap 
Ditta yang setia melihat langit malam. 


"Siap tidak siap aku harus siap." Jawab Ditta. Raka 
menghembuskan nafas pelan mendengarnya. Setelah 
ancaman yang dia katakan pada Ditta, Ditta jadi berubah. Ditta 
jadi lebih pendiam dan menuruti saja semua perkataan Raka. 
Hal itu membuat Raka merasa kasihan dan bersalah secara 
bersamaan. Terkadang, Raka berpikir untuk membatalkan 
pernikahannya dengan Ditta. Tapi, Ditta menolak. Dia tidak 
mau jika ayah dan ibunya menanggung malu karena 
pernikahannya yang batal. Raka pun hanya bisa mengangguk 
saat itu. 


Raka dan Ditta sama-sama terpaksa menjalani pernikahan ini. 


Namun, Raka berharap suatu hari nanti, dia maupun Ditta bisa 
menerima keadaan dengan lapang dada. Tidak mungkin juga 
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jika rumah tangga mereka nanti terus menerus diisi oleh 
keheningan. 


"Apa kau ingin kuliah?" Tanya Raka. 


"Tentu saja ingin. Tapi, itu semua tergantung kau. Ibu bilang, 
jika kau tak memberiku izin untuk kuliah, aku tak boleh 
kuliah." Jawab Ditta. Yap, dia diajarkan untuk menjadi istri 
yang patuh pada suaminya. Yeni melakukan itu juga karena dia 
tahu kalau Ditta terpaksa menikah dengan Raka. 
Kemungkinan Ditta memberontak pada semua aturan dan 
larangan Raka sangatlah besar. Dan Yeni tidak mau sampai hal 
itu terjadi. 


"Jika kau ingin kuliah, kuliah saja. Aku akan membiayai 
semuanya." Ucap Raka lagi. Ditta tertawa pelan mendengar 
ucapan Raka barusan. Hal itu membuat Raka jadi kebingungan. 
Apa ada yang salah dengan ucapannya? 


"Tentu saja kau yang harus membiayainya. Tidak mungkin juga 
aku meminta uang pada orangtuaku sendiri setelah aku 
menikah denganmu." Balas Ditta dengan tawa gelinya. Raka 
ikut tersenyum kecil. Tangannya menggaruk kepala bagian 
belakangnya yang tidak gatal. Apa yang dikatakan Ditta benar. 
Dan dia tidak ingat dengan hal itu. 


"Kau mau masuk jurusan apa?" Tanya Raka. Dia kembali 
menatap Ditta yang terdiam sesaat. 


"Aku belum memutuskan. Selama ini, tidak ada pelajaran yang 
sangat aku sukai." Jawab Ditta. Raka mengangguk pelan. 
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"Baiklah. Itu terserah kau saja. Kau bisa memikirkannya dulu. 
Lagi pula, surat kelulusannya juga belum keluar." Balas Raka. 
Ditta mengangguk pelan mendengarnya. Dia memang akan 
memikirkannya terlebih dahulu. 


"Sudah malam. Sebaiknya kau masuk dan segera tidur. Jangan 
sampai bagun kesiangan." Ucap Raka. Ditta menatap Raka lalu 
mengangguk. 


"Baiklah. Aku ke kamar duluan." Ucap Ditta. Dia pun bangkit 
berdiri dan meninggalkan Raka sendirian di gazebo. Dia 
memasuki rumah orangtua Raka dan berjalan mendekati 
kamar tamu yang akan dia tempati untuk malam ini. 


Sedangkan Raka, masih terdiam ditempatnya duduk. Matanya 
menatap langit yang dihiasi oleh ribuan bintang. Sebuah 
senyuman kecil tersungging dibibirnya. Besok dia akan 
menikah. Dan mulai hari besok, Ditta menjadi tanggung 
jawabnya. 


Pagi sudah datang dan matahari sudah menampakkan dirinya. 
Ditta sudah bangun dari tadi karena alarm yang dia pasang. 
Dia tentu ingat kalau hari ini adalah hari pernikahannya. 


Dia sudah selesai mandi dan sekarang dia sudah memakai 
sebuah kebaya. Wajah dan rambutnya sedang dirias oleh 
penata rias pengantin yang disewa oleh Raka. 


Kebaya yang dipakai Ditta tergolong mewah. Ditta tidak tahu 
tentang kebaya yang dia pakai karena dia hanya memilih gaun 
pengantin saja untuk acara resepsi. Sedangkan kebaya itu, 
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dipilih oleh Raka sendiri. Dan beruntungnya, ukuran kebaya 
itu pas ditubuh Ditta. Tidak kekecilan dan tidak juga kebesaran. 


"Sudah selesai Mba." Ucap penata rias itu. Ditta pun 
mengangguk pelan dan menatap pantulan dirinya sendiri di 
cermin. Ditta kagum melihatnya. Wajahnya yang biasanya 
hanya dipoles bedak tipis kini memakai bermacam-macam 
kosmetik yang bahkan Ditta sendiri tidak tahu apa saja. 


"Ditta, sudah selesai? Kita kebawah sekarang." Aina datang. 
Tubuhnya dibalut sebuah kebaya yang serasi dengan batik 
milik suaminya. Aina datang juga diminta oleh Ditta sendiri. 
Ditta ingin Aina yang menjemputnya karena dia yakin Aina 
tidak akan bicara macam-macam padanya. Tidak seperti 
Alisha yang sering membuat Ditta naik darah karena 
omongannya. 


"Iya Kak. Aku sudah siap." Jawab Ditta. Dia berdiri dan berjalan 
pelan mendekati Aina yang berdiri didekat pintu. 


"Kakak tak menyangka kau akan menikah secepat ini." Ucap 
Aina. Dia tersenyum lembut dengan kedua tangan yang 
memegang bahu Ditta. 


"Aku juga tak menyangka. Mungkin, ini sudah nasibku Kak." 
Balas Ditta. Dia menampilkan senyuman manisnya berusaha 
menutupi ketakutan dan kesedihannya sendiri. Hari ini, dia 
akan pergi meninggalkan rumah orangtuanya dan hidup 
berdua dengan Raka. Itu berat bagi Ditta. 


"Kamu berdo'a saja kalau semuanya akan baik-baik saja. 
Jangan bersedih. Nanti Kakak juga ikut sedih." Ucap Aina. Ditta 
tertawa pelan mendengarnya. 
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"Iya Kak." Balas Ditta. 


"Baiklah. Kita ke bawah sekarang." Ucap Aina. Ditta 
mengangguk dan mereka pun mulai berjalan keluar dari 
kamar yang Ditta tempati. Langkah kaki Ditta begitu pelan dan 
hati-hati. Dia takut terjatuh mengingat tingginya hak sepatu 
yang dia pakai. 


Setelah perjuangan Ditta menuruni tangga dengan hak 12 cm, 
akhirnya Ditta pun sampai diruang keluarga. Disana sudah ada 
Raka dan penghulu yang akan menjadi saksi pernikahan 
mereka kalau pernikahan mereka sah menurut agama dan 
negara. Tidak lupa anggota keluarga dari kedua belah pihak 
dan juga para saksi. 


Ditta duduk disamping Raka yang duduk bersila. Jantungnya 
berdetak cepat karena merasa gugup dan takut. Dia akan 
menikah. Dia akan menikah dengan orang yang tidak dia cintai. 


Akad dimulai tanpa menunggu lagi. Kedua tangan Ditta 
terkepal dan matanya terpejam dengan erat. Dia berusaha 
menahan air matanya sendiri yang sudah berkumpul 
dipelupuk matanya. 


"Saudara Raka Mahendra bin Hadi Mahendra, saya nikahkan 
dan kawinkan engkau dengan anak saya Aninditta Melia binti 
Dodi Hermawan dengan mas kawin berupa uang sebesar 290 
juta rupiah beserta emas seberat 170 gram dan seperangkat 
alat sholat dibayar tunai." 


"Saya terima nikah dan kawinnya Aninditta Melia binti Dodi 
Hermawan dengan mas kawin berupa uang sebesar 290 juta 
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beserta emas seberat 170 gram dan seperangkat alat sholat 
dibayar tunai." 


Ditta menarik nafas panjang dan menghembuskannya dengan 


perlahan. Mulai detik ini, dia sudah sah menjadi istri Raka. Dan 
Ditta berdo'a semoga semuanya akan selalu baik-baik saja. 
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BAB 5 


HARI-hari berlalu dan sekarang Ditta sudah berada dirumah 
orangtua Raka. Malam ini dia menginap disana karena 
besoklah acara pernikahan. Akad dan resepsi juga akan 
dilaksanakan dirumah orangtua Raka. 


Ditta sudah selesai ujian namun surat kelulusannya belum 
keluar. Hal itu membuat Ditta ragu-ragu dan bingung apakah 
dia harus memberitahu teman-temannya atau tidak. Namun, 
hati kecil Ditta ingin kalau teman-temannya datang dihari 
pernikahannya. 


Reza dan Laila yang sudah tahu pun membantu Ditta. Mereka 
mencoba berbicara pada kepala sekolah. Lagi pula, tak ada 
halangan jika Ditta akan segera menikah. Dan pada akhirnya, 
Ditta bisa mengundang teman-temannya. 


Reza dan Laila juga tidak tahu yang sebenarnya. Mereka hanya 
berpikir kalau Raka dan Ditta saling mencintai setelah Raka 
dan Ditta bertemu di apartemen mereka. Raka yang 
mengatakan itu pada mereka berdua. Keterangan yang sama 
seperti yang diketahui oleh keluarganya juga keluarga Ditta. 
Kecuali Alisha dan Ditta sendiri. Raka juga sudah tahu semua 
perkataan Alisha dari Ditta. Raka tak menyangka wanita 
cantik yang terlihat baik seperti Alisha memiliki sifat jahil. 
Dasar. 
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Sekarang, Raka dan Ditta sedang duduk berdua di gazebo yang 
ada di halaman belakang rumah orangtua Raka. Mereka sama- 
sama terdiam dengan mata yang menatap langit. 2 cangkir 
coklat panas menemani mereka dimalam yang dingin itu. 


"Ditta, apa kau siap untuk besok?" Tanya Raka. Dia menatap 
Ditta yang setia melihat langit malam. 


"Siap tidak siap aku harus siap." Jawab Ditta. Raka 
menghembuskan nafas pelan mendengarnya. Setelah 
ancaman yang dia katakan pada Ditta, Ditta jadi berubah. Ditta 
jadi lebih pendiam dan menuruti saja semua perkataan Raka. 
Hal itu membuat Raka merasa kasihan dan bersalah secara 
bersamaan. Terkadang, Raka berpikir untuk membatalkan 
pernikahannya dengan Ditta. Tapi, Ditta menolak. Dia tidak 
mau jika ayah dan ibunya menanggung malu karena 
pernikahannya yang batal. Raka pun hanya bisa mengangguk 
saat itu. 


Raka dan Ditta sama-sama terpaksa menjalani pernikahan ini. 
Namun, Raka berharap suatu hari nanti, dia maupun Ditta bisa 
menerima keadaan dengan lapang dada. Tidak mungkin juga 
jika rumah tangga mereka nanti terus menerus diisi oleh 
keheningan. 


"Apa kau ingin kuliah?" Tanya Raka. 


"Tentu saja ingin. Tapi, itu semua tergantung kau. Ibu bilang, 
jika kau tak memberiku izin untuk kuliah, aku tak boleh 
kuliah." Jawab Ditta. Yap, dia diajarkan untuk menjadi istri 
yang patuh pada suaminya. Yeni melakukan itu juga karena dia 
tahu kalau Ditta terpaksa menikah dengan Raka. 
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Kemungkinan Ditta memberontak pada semua aturan dan 
larangan Raka sangatlah besar. Dan Yeni tidak mau sampai hal 
itu terjadi. 

"Jika kau ingin kuliah, kuliah saja. Aku akan membiayai 
semuanya." Ucap Raka lagi. Ditta tertawa pelan mendengar 
ucapan Raka barusan. Hal itu membuat Raka jadi kebingungan. 
Apa ada yang salah dengan ucapannya? 


"Tentu saja kau yang harus membiayainya. Tidak mungkin juga 
aku meminta uang pada orangtuaku sendiri setelah aku 
menikah denganmu." Balas Ditta dengan tawa gelinya. Raka 
ikut tersenyum kecil. Tangannya menggaruk kepala bagian 
belakangnya yang tidak gatal. Apa yang dikatakan Ditta benar. 
Dan dia tidak ingat dengan hal itu. 


"Kau mau masuk jurusan apa?" Tanya Raka. Dia kembali 
menatap Ditta yang terdiam sesaat. 


"Aku belum memutuskan. Selama ini, tidak ada pelajaran yang 
sangat aku sukai." Jawab Ditta. Raka mengangguk pelan. 


"Baiklah. Itu terserah kau saja. Kau bisa memikirkannya dulu. 
Lagi pula, surat kelulusannya juga belum keluar." Balas Raka. 
Ditta mengangguk pelan mendengarnya. Dia memang akan 
memikirkannya terlebih dahulu. 


"Sudah malam. Sebaiknya kau masuk dan segera tidur. Jangan 
sampai bagun kesiangan." Ucap Raka. Ditta menatap Raka lalu 


mengangguk. 


"Baiklah. Aku ke kamar duluan." Ucap Ditta. Dia pun bangkit 
berdiri dan meninggalkan Raka sendirian di gazebo. Dia 
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memasuki rumah orangtua Raka dan berjalan mendekati 
kamar tamu yang akan dia tempati untuk malam ini. 


Sedangkan Raka, masih terdiam ditempatnya duduk. Matanya 
menatap langit yang dihiasi oleh ribuan bintang. Sebuah 
senyuman kecil tersungging dibibirnya. Besok dia akan 
menikah. Dan mulai hari besok, Ditta menjadi tanggung 
jawabnya. 


Kk k 


Pagi sudah datang dan matahari sudah menampakkan dirinya. 
Ditta sudah bangun dari tadi karena alarm yang dia pasang. 
Dia tentu ingat kalau hari ini adalah hari pernikahannya. 


Dia sudah selesai mandi dan sekarang dia sudah memakai 
sebuah kebaya. Wajah dan rambutnya sedang dirias oleh 
penata rias pengantin yang disewa oleh Raka. 


Kebaya yang dipakai Ditta tergolong mewah. Ditta tidak tahu 
tentang kebaya yang dia pakai karena dia hanya memilih gaun 
pengantin saja untuk acara resepsi. Sedangkan kebaya itu, 
dipilih oleh Raka sendiri. Dan beruntungnya, ukuran kebaya 
itu pas ditubuh Ditta. Tidak kekecilan dan tidak juga kebesaran. 


"Sudah selesai Mba." Ucap penata rias itu. Ditta pun 
mengangguk pelan dan menatap pantulan dirinya sendiri di 
cermin. Ditta kagum melihatnya. Wajahnya yang biasanya 
hanya dipoles bedak tipis kini memakai bermacam-macam 
kosmetik yang bahkan Ditta sendiri tidak tahu apa saja. 


"Ditta, sudah selesai? Kita kebawah sekarang." Aina datang. 
Tubuhnya dibalut sebuah kebaya yang serasi dengan batik 
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milik suaminya. Aina datang juga diminta oleh Ditta sendiri. 
Ditta ingin Aina yang menjemputnya karena dia yakin Aina 
tidak akan bicara macam-macam padanya. Tidak seperti 
Alisha yang sering membuat Ditta naik darah karena 
omongannya. 


"Iya Kak. Aku sudah siap." Jawab Ditta. Dia berdiri dan berjalan 
pelan mendekati Aina yang berdiri didekat pintu. 


"Kakak tak menyangka kau akan menikah secepat ini." Ucap 
Aina. Dia tersenyum lembut dengan kedua tangan yang 
memegang bahu Ditta. 


"Aku juga tak menyangka. Mungkin, ini sudah nasibku Kak." 
Balas Ditta. Dia menampilkan senyuman manisnya berusaha 
menutupi ketakutan dan kesedihannya sendiri. Hari ini, dia 
akan pergi meninggalkan rumah orangtuanya dan hidup 
berdua dengan Raka. Itu berat bagi Ditta. 


"Kamu berdo'a saja kalau semuanya akan baik-baik saja. 
Jangan bersedih. Nanti Kakak juga ikut sedih." Ucap Aina. Ditta 
tertawa pelan mendengarnya. 


"Iya Kak." Balas Ditta. 


"Baiklah. Kita ke bawah sekarang." Ucap Aina. Ditta 
mengangguk dan mereka pun mulai berjalan keluar dari 
kamar yang Ditta tempati. Langkah kaki Ditta begitu pelan dan 
hati-hati. Dia takut terjatuh mengingat tingginya hak sepatu 
yang dia pakai. 


Setelah perjuangan Ditta menuruni tangga dengan hak 12 cm, 
akhirnya Ditta pun sampai diruang keluarga. Disana sudah ada 
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Raka dan penghulu yang akan menjadi saksi pernikahan 
mereka kalau pernikahan mereka sah menurut agama dan 
negara. Tidak lupa anggota keluarga dari kedua belah pihak 
dan juga para saksi. 


Ditta duduk disamping Raka yang duduk bersila. Jantungnya 
berdetak cepat karena merasa gugup dan takut. Dia akan 
menikah. Dia akan menikah dengan orang yang tidak dia cintai. 


Akad dimulai tanpa menunggu lagi. Kedua tangan Ditta 
terkepal dan matanya terpejam dengan erat. Dia berusaha 
menahan air matanya sendiri yang sudah berkumpul 
dipelupuk matanya. 


"Saudara Raka Mahendra bin Hadi Mahendra, saya nikahkan 
dan kawinkan engkau dengan anak saya Aninditta Melia binti 
Dodi Hermawan dengan mas kawin berupa uang sebesar 290 
juta rupiah beserta emas seberat 170 gram dan seperangkat 
alat sholat dibayar tunai." 


"Saya terima nikah dan kawinnya Aninditta Melia binti Dodi 
Hermawan dengan mas kawin berupa uang sebesar 290 juta 
beserta emas seberat 170 gram dan seperangkat alat sholat 
dibayar tunai." 


Ditta menarik nafas panjang dan menghembuskannya dengan 
perlahan. Mulai detik ini, dia sudah sah menjadi istri Raka. Dan 
Ditta berdo'a semoga semuanya akan selalu baik-baik saja. 


xxx 


Setelah acara akad, acara resepsi pun langsung dimulai. Ditta 
sudah berganti baju dengan gaun pengantin yang dia pilih. 
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Gaun itu memiliki lengan panjang dan menutupi tubuhnya. 
Raka bilang itu lebih baik dari pada Ditta memakai gaun 
pengantin kurang bahan. 


Riasan wajah dan rambut Ditta pun diperbaiki. Rambutnya 
yang saat akad digelungkan kini diurai dan diberi macam- 
macam hiasan rambut. Ditta merasa jadi seorang putri saat 
melihat dirinya sendiri yang memakai sebuah mahkota yang 
terbuat dari perak. 


"Sudah selesai?" Tanya Raka. Raka memang sedang 
menunggu Ditta yang masih dirias. Dia tak menyangka jika 
proses rias pengantin membutuhkan waktu yang lama. 


"Sedikit lagi Pak." Jawab penata rias Ditta. Penatas rias itu 
membawa sepasang sepatu pengantin sangat membantu 
Ditta memakainya. 


"Sudah selesai Pak." Ucap penata rias itu. Raka pun berjalan 
mendekati Ditta yang sudah siap. Tangan Raka terulur dan 
meraih tangan Ditta. Lalu Raka membantu Ditta berdiri dan 
menuntun Ditta yang kesusahan berjalan karena hak tinggi 
yang dipakainya. 


"Pakai sandal biasa saja jika kau merasa tidak nyaman dengan 
sepatu yang kau pakai sekarang." Ucap Raka. 


"Itu tidak mungkin Raka." Balas Ditta. Mereka berjalan 
beriringan menuju halaman belakang dengan tangan Raka 
yang menggandeng tubuh Ditta. 


Tak lama kemudian, mereka sampai di halaman belakang. 
Raka dan Ditta berjalan mendekati pelaminan dan duduk di 
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kursi pelaminan. Sudah ada beberapa tamu yang datang. 
Sepertinya, tamu-tamu itu disambut oleh orangtua Raka dan 
Ditta. 


"Kau mau makan?" Tanya Raka pada Ditta. Matanya menatap 
Ditta yang terlihat sedang berpikir. 


"Aku belum terlalu lapar. Tapi, aku haus." Jawab Ditta. Dia lalu 
menatap Raka. 


"Baiklah. Aku ambilkan minum dulu." Ucap Raka. Ditta 
mengangguk pelan. Raka bangkit berdiri dan turun dari atas 
pelaminan untuk mengambil minuman. 


Ditta duduk di kursi pelaminan sendirian. Matanya menatap 
ke arah Raka yang berjalan mendekati meja dimana makanan 
tersaji disana. Tatapan mata Ditta tak beralih sedikit pun dari 
Raka. Melihat Raka, membuat Ditta teringat pada acara akad 
tadi. Lebih tepatnya, Ditta tak bisa melupakan saat dimana 
Raka mencium keningnya dengan lembut dan saat dia sendiri 
mencium punggung tangan Raka. 


Saat itu, Ditta merasa tak tahan lagi untuk menahan 
tangisannya. Bahkan Ditta sampai meneteskan air mata. Saat 
sampai dikamar untuk berganti baju, Ditta malah menangis. 
Entah kenapa dia merasa sedih, kesal dan terharu dalam satu 
waktu. Karena perasaannya yang campur aduk itu, Raka pun 
jadi korban kemarahan Ditta. 


Raka saat itu bingung apa yang membuat Ditta menangis. Dia 


bertanya pada Ditta tapi Ditta malah memarahinya. Dan yang 
bisa Raka lakukan hanya memeluk Ditta dan mencoba 
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menenangkan Ditta. Raka pikir, mungkin Ditta masih belum 
bisa menerima semua yang telah terjadi. 

Setelah merasa tenang, Ditta pun mulai mengganti bajunya. 
Riasannya pun diperbaiki karena rusak akibat tangisannya. 
Setelah menangis, Ditta enggan sekali menatap Raka. Ditta 
merasa malu saat itu. Makanya dia tidak berani menatap Raka. 
Namun, setelah dia pikir-pikir, untuk apa dia merasa malu. Dia 
sudah menjadi istri Raka dan Raka sudah menjadi suaminya. 
Hal seperti itu biasa dilakukan oleh sepasang suami istri. 
Namun, Ditta hanya merasa tidak nyaman saja. 


Ditta lalu menunduk dan menatap perutnya sendiri. Tadi, dia 
sempat mengobrol berdua dengan Gina, ibu mertuanya. 
Melihat kebahagiaan di mata Gina membuat Ditta juga 
bahagia. Melihat Gina membuat Ditta merasa seperti melihat 
ibunya sendiri. 


Dan saat itu, Gina kembali membahas tentang anak dan cucu. 
Ditta hanya diam tak menanggapi saat Gina bilang padanya 
kalau dia dan Raka harus cepat-cepat memberinya cucu. Ditta 
pun hanya membalasnya dengan senyuman kecil saja. Tentu 
saja, dia dan Raka adalah orang asing yang baru bertemu 
kurang dari 2 minggu. Dan Ditta juga tidak mau harus menjadi 
ibu muda. 


Dia sudah memutuskan untuk kuliah. Karena itu juga, Ditta 
tidak mau hamil dan melahirkan sebelum wisuda. Lagi pula, 
Ditta tak mau melakukan proses pembuatan anak dengan 
Raka. 


“Ini minumannya." Raka datang dan menyodorkan segelas jus 
jeruk pada Ditta. Ditta pun tersadar dari lamunannya dan 
mengambil gelas itu dari tangan Raka. 
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"Terima kasih." Ucap Ditta. Raka mengangguk pelan dan 
duduk disamping Ditta. 


"Jika kau lapar, bilang saja padaku. Biar aku ambilkan 
makanannya." Ucap Raka pada Ditta. Ditta mengangguk pelan 
tanpa bersuara. Setelah selesai minum, Ditta menyimpan 
gelas itu didekat kaki kursi dulu. 


Tamu mulai berdatangan. Raka dan Ditta pun bangkit berdiri 
untuk bersalaman dengan para tamu itu. Empat orang 
berjenis kelamin laki-laki mulai bersalaman dengan Raka dan 
Ditta. Ditta tidak mengenali mereka. Mungkin, mereka adalah 
kolega Raka. 


"Selamat atas pernikahannya Raka." Ucap pria terakhir dari 4 
orang itu. 


"Terima kasih sudah datang Diego." Balas Raka. Mereka 
berjabat tangan namun Raka menampilkan wajah datar dan 
tak tersenyum pada Diego. Lalu, pria bernama Diego itu 
bersalaman dengan Ditta. Ditta hanya tersenyum tipis pada 
Diego. 


"Cantik." Puji Diego. Lagi, Ditta hanya tersenyum kecil. Dia 
berusaha menarik tangannya. Tapi, genggaman tangan Diego 
begitu erat ditangan Ditta membuat Ditta kesusahan. Raka 
mengepalkan tangan mendengar pujian Diego pada Ditta 
barusan. Dengan cepat tangan Raka menarik tangan Ditta 
hingga genggaman tangan Ditta dengan Diego terlepas. Ditta 
dan Diego terlihat kaget secara bersamaan. Apalagi gerakan 
Raka yang langsung memeluk pinggang Ditta dengan erat dan 
posesif. 
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"Disini masih banyak wanita. Jangan incar istriku." Desis Raka 
marah. Ditta langsung menatap Raja seketika. Dia bingung 
kenapa Raka berbicara seperti itu. Sedangkan Diego hanya 
tersenyum kecil. 


"Pengantin wanita adalah ratu. Jadi, maafkan aku jika aku 
merasa tertarik pada istrimu." Balas Diego. Setelah itu Diego 
tersenyum pada Ditta dan turun dari atas pelaminan. Raka 
menggeram marah melihat Diego tersenyum pada Ditta. 


"Kau ini apa-apaan sih?" Tanya Ditta. Dia melepaskan tangan 
Raka yang melingkari pinggangnya. 


"Dia itu playboy Ditta." Ucap Raka. Ditta menatap Raka lalu 
memutar bola matanya bosan. 


"Kau juga playboy Raka. Mantanmu sampai beratus-ratus." 
Balas Ditta. Raka langsung terdiam mendengarnya. 


"Setidaknya, aku bukan perebut pacar orang." Ucap Raka tak 
mau kalah. 


“Terserah kau saja." Bakas Ditta pasrah. Malas jika dia harus 
berdebat dengan Raka. 


"Oh ya, kau siap untuk malam nanti?" Tanya Raka dengan 
senyuman misteriusnya. Ditta menatap Raka dengan tajam. 
Lalu, tinjuannya mendarat diperut Raka dengan lumayan kuat 
membuat Raka kesakitan. 


"Jangan pikir akan ada sesuatu yang spesial Raka. Ingat, aku 
terpaksa menikah denganmu." Balas Ditta dengan kesal. 
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Namun, semburat merah di pipinya tidak bisa disembunyikan. 
Tentu saja, dia jadi malu karena otaknya dengan cepat 
memproses apa maksud ucapan Raka hingga sebuah 
bayangan erotis muncul dibenaknya. 


Raka Gila! 


Malam datang dan Ditta sudah berjaga-jaga jika saja Raka 
akan berbuat sesuatu yang aneh padanya. Gaun pengantinnya 
kini sudah dia ganti dengan sebuah piyama yang menutupi 
seluruh tubuhnya. Ditta juga sudah menyimpan sebuah guling 
di tengah-tengah ranjang sebagai pembatas dia dan Raka. 
Namun, Ditta akan memaksa Raka untuk tidur di sofa dulu. 
Semoga saja Raka mau menurut. 


"Kau terlihat ketakutan sekali Ditta." Raka keluar dari kamar 
mandi dengan piyama tidurnya yang berwarna abu-abu polos. 
Matanya menatap Ditta dengan geli. 


"Tentu saja. Kau itu orang yang patut untuk aku takuti karena 
semua pikiran sintingmu itu." Balas Ditta dengan sinis. Raka 
hanya terkekeh geli mendengarnya. Dia bahkan tidak merasa 
tersinggung ataupun marah. 


"Jadi, kau takut padaku? Kalau kau takut, berarti kau akan 
patuh padaku kan?" Tanya Raka. Bibirnya menyunggingkan 
sebuah seringai membuat Ditta bergidik ngeri. 


"Raka, jangan macam-macam. Aku tak akan segan-segan 
untuk menendangmu atau mencakarmu atau yang lainnya 
kalau kau berani macam-macam padaku." Ancam Ditta. 
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Matanya memicing tajam pada Raka yang kini berjalan 
mendekati ranjang. 


"Tenang saja Ditta. Aku tidak akan macam-macam. Paling 
cuma satu macam saja." Balas Raka dengan santainya. Dia naik 
ke atas ranjang lalu mulai berbaring dengan kedua tangan 
yang dia simpan dibawah kepala. 


"Raka, tidurlah di sofa. Aku tidak mau tidur satu ranjang 
denganmu." Ucap Ditta. Dia mundur menjauhi Raka dan 
duduk di pojok ranjang. 


"Tidak. Ini kamarku dan ini ranjangku. Aku berhak untuk tidur 
disini." Balas Raka dengan mata tertutup. 


"Tapi aku tidak mau tidur satu ranjang denganmu." Geram 
Ditta. Dia memeluk selimut dengan erat. Matanya menatap 
tajam pada Raka yang terlihat begitu tenang dan santai saja. 


"Kita sudah sah jadi suami istri Ditta. Pisah ranjang itu tidak 
baik." Ucap Raka dengan tenangnya. Matanya juga setia 
tertutup. 


"Tapi aku tidak pernah mau jadi istrimu!" Bentak Ditta marah. 
Wajahnya sudah memerah. 


"Aku tak peduli. Karena sekarang, kita sudah menjadi suami 
istri." Balas Raka. Memang inilah cara yang baik untuk 
mencoba meluluhkan Ditta menurut Raka. Dia akan masa 
bodoh dengan kemauan Ditta yang ingin pisah ranjang. Kalau 
dia menurut, Ditta pasti akan meminta hal-hal aneh lagi 
dengan status mereka kedepannya. Bisa saja nanti Ditta 
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meminta pisah kamar atau yang lebih parah lagi meminta 
pisah rumah. 


Ditta masih setia duduk dipojok ranjang dengan mata yang 
menatap Raka dengan was-was. Namun, beberapa menit 
terlewat dan Raka diam tak bergerak sedikit pun dengan mata 
yang tertutup. Ditta pun mencoba menenangkan dirinya 
sendiri kalau Raka sudah tidur. 


Dengan gerakan perlahan, Ditta membaringkan tubuhnya 
diatas ranjang. Dia berusaha sejauh mungkin dari Raka. Tak 
lupa, Ditta juga memakai guling sebagai pembatas. Ditta lalu 
menatap Raka sebentar dan langsung membalikkan tubuhnya 
hingga dia memunggungi Raka. Menurut Ditta, itu lebih baik 
karena dia tidak akan melihat wajah Raka. 


Ditta memejamkan matanya dan berusaha mencoba untuk 
tidur. Lelah setelah acara resepsi, Ditta pun tak susah untuk 
pergi ke alam mimpinya. Deru nafasnya terdengar tenang 
menandakan di sudah benar-benar tidur. 


Raka yang semula menutup matanya kini membukanya. 
Kepalanya menengok ke arah Ditta yang memunggunginya. 
Dia bisa melihat bahu Ditta yang bergerak perlahan. Dengan 
itu, Raka tahu kalau Ditta sudah tidur lelap. Dia yakin kalau 
Ditta pasti kelelahan. 


Tak mau membuat Ditta terbangun, Raka pun merubah posisi 
tidurnya menghadap Ditta dengan pelan. Tangannya bergerak 
melingkari pinggang Ditta. Lalu, Raka mendekatkan dirinya 
pada Ditta hingga tubuh bagian depannya bersentuhan 
dengan punggung Ditta. 
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Wajah Raka tepat berhadapan dengan rambut Ditta. Raka pun 
membenamkan hidungnya disana dan menghirup harum 
rambut Ditta dalam-dalam. 


"Kapan aku bisa menyentuhmu Ditta?" Gumam Raka pada 
dirinya sendiri. Dengan perlahan matanya mulai tertutup. Dan 
tak lama kemudian, Raka pun mulai tidur lelap. 
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Pagi datang menjelang dan Ditta bangun lebih dulu. Raka yang 
baru bangun tidur kembali mendapatkan semburan marah 
dari Ditta saat Ditta mendapati tangan Raka yang memeluk 


pinggangnya. 


"APA YANG KAU LAKUKAN RAKA?!" Raka mengernyitkan 
keningnya merasa terganggu dengan suara keras Ditta. 
Tangannya bergerak mengusap telinga kirinya yang 
berdengung karena suara Ditta. 


"Memelukmu. Apa lagi memangnya?" Jawab Raka dengan 
santai. Dia menguap pelan dan meregangkan ototnya yang 
terasa kaku. Setelah itu Raka menatap Ditta yang terlihat ingin 
menangis. Raka menaikkan sebelah alisnya melihat Ditta yang 
matanya sudah berkaca-kaca. 


"Kau kenapa Ditta?" Tanya Raka heran. Tangannya bergerak 
menyentuh lengan Ditta. Namun, Ditta menepisnya dengan 
kuat. 


"Ditta, aku hanya memelukmu oke. Aku tidak melakukan hal 
yang lain." Ucap Raka. Ditta tak membalas ucapan Raka dan 
turun dari ranjang. Lalu Ditta berlari dengan cepat menuju 
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kamar mandi dan membanting pintunya dengan keras. Hal itu 
membuat Raka terkejut. Raka terdiam diatas ranjang dengan 
wajah kaget. Dia tak menyangka jika Ditta sangat tidak mau 
menikah dengannya. Bahkan, Ditta sampai menangis dan 
marah saat Raka memeluknya. 


xk k 


Dua jam sudah Ditta mengurung dirinya sendiri di kamar 
mandi. Dia juga sudah selesai mandi dan kembali memakai 
piyama tidurnya. Ditta membuka pintu kamar mandi dengan 
perlahan dan mengintip ke dalam kamar. Di atas ranjang 
sudah kosong dan tidak ada siapa-siapa. Ditta pun keluar dari 
kamar mandi dan melihat sekeliling kamar. Raka tidak ada 
disana. Ditta merasa lega karena dia tidak mau bertemu 
dengan Raka. 


Lalu perhatian Ditta teralih pada koper dan beberapa dus yang 
berada didekat ranjang. Dia mendekati barang-barang itu dan 
melihatnya. Ternyata itu pakaian dan buku-buku milik Ditta. 
Sepertinya semua barang itu baru datang pagi ini. 


Ditta membuka kopernya dan mengambil seragam miliknya. 
Tak mau membuang waktu lebih lama, Ditta pun mulai 
mengganti bajunya dengan seragam sekolah. 


15 menit sudah dan Ditta sudah siap untuk pergi ke sekolah. 
Dia memutuskan untuk sekolah saja dari pada harus diam 
dirumah orangtua Raka. Ditta mengambil tas dan buku- 
bukunya lalu memakai sepatunya. Setelah selesai, Ditta pun 
keluar dari kamarnya dan kamar Raka yang terletak dilantai 
dua. 
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Ditta berjalan menuruni tangga hingga dia sudah sampai 
dilantai bawah. Ditta bingung bagaimana dia harus berangkat 
ke sekolah. Dia tak punya uang untuk membayar kendaraan 
umum. 


"Ditta, mau berangkat sekolah sekarang?" Ditta tersentak 
kaget saat suara Gina terdengar dari arah dapur. Dengan 
pelan dan sopan, Ditta mengangguk pelan. 


"Raka tadi sudah berangkat pagi-pagi untuk kerja. Padahal, 
kemarin dia bilang mau ambil cuti satu minggu setelah 
menikah. Kamu berangkatnya bersama supir saja ya." Ucap 
Gina. Ditta menatap Gina dan tertegun mendengar ucapan 
Gina barusan. Apa Raka membatalkan cutinya karena dirinya? 


"Oh iya. Tadi Raka menitipkan ini pada Mama." Ucap Gina lagi. 
Dia memberikan sebuah amplop coklat yang lumayan tebal 
pada Ditta. Dengan kebingungan, Ditta menerima amplop itu 
dan melihat isinya. Mata Ditta membelalak kaget melihat 
banyak uang berwarna merah dalam amplop itu. 


"Raka bilang itu untukmu. Disekolah pasti kamu mau makan 
atau jajan juga. Dan mungkin kamu juga banyak barang yang 
harus dibeli." Ucap Gina lagi dengan senyuman khas seorang 
ibu. 


"Oh ya, mau sarapan dulu?" Tanya Gina. Ditta menggelengkan 
kepalanya. 


"Tidak Tante. Aku sarapan dikantin sekolah saja." Jawab Ditta. 


"Baiklah. Ngomong-ngomong, sekarang panggilnya Mama ya. 
Jangan Tante." Ucap Gina. Lagi, Ditta hanya mengangguk. 
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"Ya sudah. Kamu berangkat sekolah. Mama sudah menyuruh 
Pak Gugun untuk mengantarmu ke sekolah." Ucap Gina. 


"Baik Ma. Aku berangkat." Pamit Ditta. Dia meraih tangan 
kanan Gina lalu menciumnya pelan. Setelah itu Ditta berjalan 
keluar dari rumah itu dengan amplop coklat yang masih dia 
pegang. Sorot matanya kini terlihat kosong dan hampa. 


Kenapa Raka memberinya uang sebanyak ini? Dan kenapa 
Raka membatalkan cutinya? 
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BAB 6 


DITTA berjalan memasuki gedung perkantoran dimana Raka 
bekerja. Kedua tangannya memeluk tas sekolah yang dia bawa 
dengan erat. Membawa uang banyak dalam tasnya membuat 
Ditta tidak bisa tenang dan terus saja dihantui rasa takut. 


Tujuan Ditta datang kesana adalah untuk mengembalikan 
uang itu pada Raka. Ditta memang butuh uang. Tapi, tidak 
sampai jutaan juga. Dia hanya butuh untuk pergi ke sekolah 
saja. 


Ditta langsung berjalan mendekati lift tanpa bertanya dulu 
pada resepsionis. Dia sudah hafal dilantai berapa ruangan 
kantor Raka. Dan Ditta memutuskan untuk langsung ke sana 
saja. 


Setelah masuk ke dalam lift, Ditta langsung menekan tombol 
menuju lantai ruangan Raka berada. Tak lama, lift berhenti 
bergerak dan pintunya terbuka. Ditta pun keluar dari sana dan 
berjalan mendekati pintu ruangan Raka. Saat hendak masuk, 
Ditta bertanya terlebih dahulu pada sekretaris Raka yang 
sedang menatap komputer. 


"Permisi Mba, Mas Raka ada di dalam?" Tanya Ditta dengan 
sopan. Sekretaris Raka yang baru menyadari kehadiran Ditta 
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BUKUMOKU 


pun langsung bangkit berdiri dan memberikan senyuman 
sopan pada Ditta. 


"Pak Raka ada di dalam. Ibu bisa langsung masuk." Ucap 
sekretaris Raka. Ditta mengangguk pelan dan mendekati pintu 
ruangan Raka. Dia merasa geli sendiri mendengar sekretaris 
Raka yang usianya jauh diatasnya memanggil nya Ibu. 


Tanpa mengetuk pintu terlebih dahulu, Ditta langsung meraih 
gagang pintu dan mendorong pintu itu ke depan. Setelah pintu 
terbuka, Ditta bisa melihat Raka yang sedang duduk di kursi 
kerja dengan mata fokus pada laptop. 


"Boleh aku masuk?" Ditta bertanya pada Raka yang terlihat 
belum menyadari kehadirannya. Raka menengok ke arah Ditta 
dengan kedua alis berkerut. 


"Masuklah Ditta." Jawab Raka. Ditta pun berjalan masuk ke 
dalam ruangan Raka dan menutup pintu. 


"Kenapa kau kesini? Kau tidak pergi ke sekolah?" Tanya Raka 
saat Ditta sudah berdiri disamping meja kerjanya. 


"Aku mau pergi ke sekolah. Tapi, aku kesini dulu karena ada 
yang mau aku tanyakan padamu." Jawab Ditta. Raka menatap 
Ditta lalu mengangguk pelan. Raka bangkit berdiri dan 
berjalan mendekati sofa yang ada didalam ruangannya. Lalu 
tangannya memberi kode pada Ditta agar duduk 
disampingnya. Ditta pun mendekati sofa. Namun, dia menjaga 
jarak dengan Raka. Hal itu tidak menjadi masalah bagi Raka. 
Mengingat ucapan Ditta pagi tadi pun Raka sadar kalau Ditta 
tidak mau dekat-dekat dengannya. 
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"Mama bilang kau membatalkan cutimu. Kenapa?" Tanya 
Ditta. Raka terdiam sebelum menjawab. Dia tahu kalau 
'Mama' yang disebutkan Ditta barusan adalah ibunya. Karena 
Raka ingat, Ditta menyebut ibunya sendiri dengan sebutan 
'Ibu'. 

"Untuk apa juga aku diam dirumah?" Bukan menjawab, Raka 
malah balik bertanya. Ditta yang kebingungan pun hanya diam. 


"Kau pergi sekolah. Orangtuaku juga sering pergi keluar rumah. 
Diam dirumah sendirian hanya akan membuatku bosan. Lebih 
baik aku bekerja saja," ungkap Raka. Ditta masih terdiam 
setelah mendengar ucapan Raka barusan. 


"Ada yang mau kau tanyakan lagi?" Tanya Raka. Ditta pun 
langsung teringat dengan tujuan awalnya menemui Raka. Dia 
mulai membuka tas sekolahnya dan merogoh isinya. Lalu Ditta 
mengeluarkan amplop coklat pemberian Raka yang dititipkan 
pada Gina. 


"Uang yang kau berikan terlalu banyak." Ucap Ditta seraya 
menyimpan amplop coklat itu didepan Raka. 


"Aku tak bisa menerimanya." Lanjut Ditta. Kepalanya 
menunduk untuk menghindari tatapan tajam Raka yang 
bagaikan elang. 


"Ditta, kau tahu sendiri kalau sejak hari kemarin kau sudah 
menjadi istriku. Itu berarti, semua kebutuhanmu menjadi 
urusanku. Sudah menjadi kewajiban bagiku memberi uang 
padamu untuk kebutuhan hidupmu." Ucap Raka dengan tegas. 
Dia tidak mau Ditta menolak pemberiannya. Sudah cukup 
Ditta menolak kehadirannya. 
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"Aku tahu Raka. Aku juga malu jika harus meminta uang pada 
orangtuaku sendiri setelah aku menikah denganmu. Hanya 
saja, uang yang kau berikan terlalu banyak. Aku hanya butuh 
sedikit untuk pergi ke sekolah saja. Sisanya, kau simpan lagi." 
Balas Ditta. Raka mengalah dan mengambil kembali amplop 
itu. Lalu tangannya menganbil 5 lembar uang berwarna merah 
dari dalam amplop dan memberikannya pada Ditta. 


"Apa segitu cukup?" Tanya Raka. Kepala Ditta mengangguk 
pelan. 


"Cukup kok." Jawab Ditta. Lalu Ditta memasukkan uang yang 
baru saja diberi Raka ke dalam tasnya. Raka menghembuskan 
nafas kecil melihat Ditta yang terlihat baik-baik saja. Berbeda 
dengannya. Mood-nya sedikit jelek hari ini. 


"Kau berangkat sekolah dengan siapa?" Tanya Raka pada Ditta 
yang sudah berdiri untuk segera pergi. 


"Pak Gugun." Jawab Ditta. Raka mengangguk pelan. Setelah 
itu Ditta berjalan keluar dari ruangan Raka. Lagi, Raka 
menghembuskan nafas pelan setelah sosok Ditta hilang dari 
pandangannya. Dia bangkit berdiri dari sofa lalu berjalan 
mendekati kursi kerjanya. 


Baru saja Raka memegang bolpoin, pintu ruangannya terbuka 
dan tertutup lagi dengan kencang. Hal itu membuat Raka 
terkejut. Apalagi melihat Ditta yang berjalan terburu-buru 
mendekatinya. 


"Ada apa?" Tanya Raka bingung. Ditta tak menjawab dan 
berdiri dibalik punggung Raka. Hal itu membuat Raka semakin 
kebingungan. 
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"Kenapa kau tidak menyuruh para karyawanmu untuk 
melarang dia masuk? Aku tak mau bertemu dengan wanita 
gila itu lagi." Gerutu Ditta dengan kesal. Sesekali matanya 
melirik pada pintu ruangan Raka yang tertutup. 

"Siapa yang kau maksud?" Tanya Raka bingung. Namun, pintu 
yang terbuka menjawab pertanyaan Raka barusan. Disana ada 
Risa, mantan kekasih Raka yang waktu itu pernah menganiaya 
Ditta. Raka juga kaget melihat kedatangan Risa ke ruangannya. 
Padahal, seingat Raka dia sudah menyuruh para sekuriti untuk 
tidak membiarkan Risa dan Sasa masuk ke kantornya. 


"Raka, aku rindu kamu." Ucap Risa dengan nada manja. Dia 
berjalan cepat mendekati Raka dan hendak memeluk Raka. 
Namun, Raka bergerak dengan gesit dan menahan langkah 
Risa dengan kursi kerjanya. 


"Mau apa kau kesini?" Tanya Raka dengan mata yang 
memicing tajam. Sedangkan Ditta setia bersembunyi dibalik 
punggung Raka. Ditta akui kalau dia takut pada mantan Raka 
yang bernama Risa itu. 


"Raka, aku merindukanmu." Jawab Risa dengan sorot mata 
memelas. Tapi, Raka yang sudah tahu bagaimana watak asli 
Risa pun tak merasa kasihan. 


Risa lalu menatap Ditta yang berdiri dibelakang Raka. Matanya 
menatap Ditta dengan tajam. Risa ingat kalau Ditta pernah 
berkata bahwa Ditta adalah calon istri Raka. Hal itu membuat 
Risa tak suka pada Ditta. 


"Raka, aku mencintaimu dan kau juga mencintaiku. Aku janji 
akan menjadi istri yang baik bagimu." Ucap Risa lagi. Matanya 
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menatap Ditta dengan tatapan merendahkan. Sedangkan 
Ditta menampilkan ekspresi wajah mual mendengar ucapan 
Risa barusan. 


"Kau tidak perlu menjadi istriku. Aku sudah punya istri." Balas 
Raka dengan datarnya. Sedangkan Risa dan Ditta membelalak 
kaget mendengarnya. Ditta tak menyangka jika Raka akan 
memberitahu Risa tentang status mereka berdua. Sedangkan 
Risa tak menyangka jika Raka benar-benar menikahi Ditta 
yang menurut Risa tidak pantas bersanding dengan Raka. 


"Itu tidak mungkin Raka. Dia itu hanya anak kecil. Dia bahkan 
masih memakai seragam sekolah." Ucap Risa tak percaya 
seraya menatap Ditta. 


"Tidak ada yang tidak mungkin. Jika masih masuk akal, itu 
mungkin terjadi." Balas Raka dengan acuh tak acuh. 
Tangannya bergerak mengambil telepon kantor dan Raka 
menghubungi resepsionis. Seperti waktu itu, Raka kembali 
memanggil para sekuriti yang lalai dalam bekerja untuk 
membawa Risa keluar dari ruangannya. Raka bahkan sudah 
memutuskan untuk memecat para sekuriti itu. 


Tak lama, dua sekuriti datang dan mereka langsung membawa 
Risa keluar dari ruangan Raka. Raka pun tak menghiraukan 
semua teriakan-teriakan Risa. 


Ditta menghembuskan nafas lega setelah Risa pergi. Tanpa 
sadar, dia menyandarkan kepalanya pada lengan Raka. Hal itu 
menarik perhatian Raka. Namun, Raka membiarkannya. 
Jarang-jarang Ditta mau bersentuhan dengannya. 


kk k 
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Ditta duduk disofa yang ada diruangan kerja Raka. Kedua 
kakinya dia naikkan ke atas sofa dengan tangan yang sibuk 
memainkan ponsel. 

Awalnya Ditta memang berniat untuk pergi ke sekolah. Tapi, 
Raka melarangnya. Ditta pun heran apa alasan Raka 
melarangnya pergi ke sekolah. Dan Raka bilang, mereka harus 
bersiap untuk pindah rumah. Yap, mereka akan tinggal di 
rumah mewah milik Raka. Dan mereka akan tinggal berdua 
disana. Tidak juga sih karena ada para pembantu dan satpam. 


Ditta pun menuruti ucapan Raka dan diam diruangan Raka. 
Sedangkan Raka sendiri sedang menjalankan rapat. Ditta 
menurut juga dengan beberapa alasan. Salah satunya, dia 
merasa tidak enak hati pada Raka yang membatalkan cutinya. 


Memang mudah bagi Ditta saat awal dia bicara kalau semua 
ini sudah takdir dan dia harus bisa menerimanya. Namun, 
menjalankannya yang susah. Menjalankan tugas sebagai istri 
yang baik tidaklah mudah bagi Ditta. Apalagi yang menjadi 
suaminya bukanlah orang yang dia cintai. Dengan fakta itu, 
semakin sulit bagi Ditta untuk menerima Raka sebagai 
suaminya dan menjadi istri yang baik bagi Raka. 


Ditta pernah punya impian. Yaitu, menikah sekali seumur 
hidup. Namun, jika dia menikah dengan orang yang tidak dia 
cintai, Ditta juga tidak yakin kalau pernikahannya akan 
bertahan lama. 


Memikirkan itu membuat Ditta bosan dengan ponselnya. Dia 
menyimpan ponselnya kedalam tas sekolah yang dia bawa lalu 
menatap jendela besar didepannya dengan tatapan kosong 
dan hampa. 
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Ditta merenung dan memikirkan semuanya. Menikah dengan 
Raka membuat Ditta masuk dalam sebuah kehidupan yang 
tidak biasa. Mulai dari bertemu dengan mantan-mantan Raka 
yang beringas dan tak tahu malu, hingga bertemu dengan pria 
yang suka menggoda wanita, bahkan istri orang. 


Ditta takut kalau saja saat dia diluar, dia bertemu dengan Risa 
dan Sasa yang jelas sudah tahu kalau dia istri Raka. Ditta takut 
kalau mereka akan kembali bersikap kasar dan tak segan 
untuk menganiaya dirinya. Ditta juga takut jika dia bertemu 
dengan Diego saat dia tidak sedang bersama Raka. Dari awal 
bertemu, Ditta tahu kalau Diego memang perayu yang unggul. 
Pasti, para wanita mudah terayu. 


Dan entah kenapa, Ditta merasa kalau Raka itu posesif. Entah 
itu hanya perasaannya atau memang benar begitu. Ditta ingat 
saat memilih gaun pengantin, Raka terus saja marah-marah 
dan mengomel karena Ditta memilih gaun pengantin yang 
terbuka. 


"Kau itu perempuan Ditta. Dan kau akan menjadi istriku. Apa 
kau berencana memamerkan tubuhmu pada laki-laki yang 
bukan suamimu?" 


Ditta awalnya sempat tersinggung dengan ucapan Raka waktu 
itu. Namun, setelah di pikir-pikir ucapan Raka ada benarnya. 
Akhirnya, Ditta pun menuruti ucapan Raka. 


Lalu, Ditta ingat Diego memujinya dan menggenggam 


tangannya dengan erat. Raka langsung menepis tangan Diego 
dan memeluk pinggangnya. Mengingat itu, Ditta yakin kalau 
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Raka adalah orang yang tidak suka jika miliknya disentuh atau 
diganggu oleh orang lain. 


Ditta pikir, dia harus bisa menerima jika Raka akan banyak 
melarangnya dalam hal apapun. Namun, satu hal lagi. Bicara 
itu lebih mudah dari pada melaksanakannya. 


Ditta menurunkan kakinya dan berjalan mendekati meja kerja 
Raka. Dengan pelan, dia mendudukkan dirinya dikursi kerja 
Raka. Lalu, tangan Ditta bergerak menyentuh semua barang- 
barang yang ada diatas meja. 


Setelah puas melihat dan menyentuh semua barang diatas 
meja, kini tangan Ditta bergerak membuka laci meja kerja 
Raka. Di laci pertama yang dia buka, Ditta hanya menemukan 
tumpukan berkas dan dokumen. Di laci yang kedua juga sama. 
Membosankan. 


Lalu di laci yang ketiga, Ditta menemukan sesuatu. Sebuah 
pigura berwarna hitam dengan sebuah foto pernikahan. Ditta 
memegang pigura itu dan melihat foto yang dipasang di pigura. 


Itu adalah sebuah foto pernikahan. Foto pernikahannya 
dengan Raka. Ditta jadi bingung kenapa Raka menyimpan foto 
pernikahan mereka didalam laci meja kerja? 


Wajah Raka difoto itu terlihat semringah dengan senyuman 
menawannya. Sedangkan Ditta, hanya menampilkan wajah 
biasa saja tanpa senyuman. Ditta baru sadar kalau saat 
mereka difoto, Raka tersenyum seraya menatap wajahnya. 
Hal itu membuat Ditta semakin bertanya-tanya. Kenapa sikap 
Raka begitu berbeda dengan pernyataan Raka sendiri? 
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Dari awal, Raka bilang kalau dia terpaksa melamar Ditta. Tapi, 
akhir-akhir ini, sikap Raka tidak seperti orang yang terpaksa 
menikah. Ditta sendiri selalu berusaha menjauhi dan menjaga 
jarak juga tak peduli pada Raka karena dia juga terpaksa 
menikah dengan Raka. Tapi, sikap Raka benar-benar 
berbanding 180 derajat. 


Ditta lalu menyimpan pigura itu diatas meja Raka. Sebuah 
senyuman kecil terbit dibibir Ditta saat melihat foto itu. 
Melihat foto itu, sebuah pikiran muncul didalam benak Ditta. 


Dia sudah menjadi seorang istri dari seorang pria yang tampan 
dan kaya. 


Lalu Ditta bertanya pada dirinya sendiri. Apa kekurangan Raka 
yang sangat terlihat? Kenapa dengan semua kelebihan yang 
Raka punya Ditta tidak bisa membuka hatinya? Tidak bisa atau 
belum bisa? 


Pertanyaan-pertanyaan itu terus memenuhi benak Ditta. Ditta 
lalu memejamkan matanya dan berusaha menghilangkan 
semua pertanyaan yang tak mendapatkan jawaban itu. 


Tiba-tiba Ditta merasakan getaran dari dalam tas sekolahnya. 
Dengan cepat, Ditta mengambil ponselnya. Dia kembali santai 
saat melihat layar ponselnya. Ternyata ada satu pesan masuk 
dari Alisha. Ditta awalnya bimbang untuk membuka pesan itu. 
Entah kenapa, Ditta sering sekali berpikiran buruk tentang 
Alisha, kakaknya sendiri. Namun, Ditta juga tidak akan seperti 
itu kalau saja Alisha tidak menyebabkan semua masalah ini 
hingga akhirnya Ditta yang jadi korban kejahilan Alisha. 
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Setelah memantapkan hatinya, Ditta pun mau membuka 
pesan itu. Hatinya berdo'a dan berharap kalau isi pesan dari 
Alisha bukanlah kata-kata menyebalkan dan menjengkelkan 
yang akan membuatnya marah dan kesal nanti. 

Ditta mulai membuka pesan itu dan langsung membacanya. Isi 
pesan itu panjang dan Ditta membacanya dengan teliti. 


Hay adikku. Sedang apa kau disana? Sekolah? Atau berduaan 
dengan Raka hm? Jujur saja deh. Gak usah malu-malu kayak 
kucing. Kamu itu manusia bukan kucing. Kalau jadi kucing pun 
tak apa. Asalkan jadi kucing yang imut dan cantik. Bukan 
kucing liar yang jelek dan dekil. 


Ditta menggeram marah setelah membaca paragraf pertama 
dari pesan Alisha. Apa yang dia harapkan tidak terkabul. 
Ocehan Alisha memang selalu membuatnya marah dan kesal. 


Btw, kapan kau lulus? Tak lama lagi kan? Mau kuliah gak? 
Kalau kuliah, mau masuk jurusan apa? Jurusan istri dan ibu 
yang baik kan? Wkwkwk 


Ditta menarik nafas panjang dan menghembuskannya dengan 
perlahan. Dia harus mempunyai kesabaran yang banyak untuk 
menghadapi Alisha. 


Oh ya, kamu pakai kontrasepsi gak? Menurut kakak sih, gak 
usah pakai. Raka sudah tua dan pasti sudah mau punya anak. 
Lebih baik kamu juga jangan kuliah. Belajar saja jadi istri yang 
baik untuk Raka dan jadi ibu yang baik untuk anak-anakmu 
nanti. Kakak dukung! 
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Alis Ditta terangkat sebelah membaca paragraf ketiga dari 
pesan Alisha. Ngomong-ngomong, Ditta juga bingung. Pesan 
Alisha sangat panjang. Seperti cerita saja. 


Hamil itu enak loh. Apalagi kalo lagi ngidam. Apa yang kita 
inginkan, pasti akan diberikan. Apalagi kalau anak sudah lahir. 
Kayak punya boneka hidup yang lucu dan menggemaskan 
hehehe. 


Pokoknya, cepat punya anak yah. Biar Aldo ada temannya. 
Lagi pula, buat anak itu enak loh :v. Kau pasti akan 
ketagihan :D. 


Wajah Ditta sudah merah padam. Semua itu karena dua 
kalimat terakhir dari pesan yang Alisha kirim. Gara-gara 
kalimat itu, pikiran Ditta jadi tak menentu. Kalau saja dia dan 
Alisha sedang berdekatan, Ditta tak akan segan-segan untuk 
menjambak rambut Alisha. 


Ditta berusaha menghapus pikiran-pikiran aneh yang ada 
didalam benaknya karena pesan Alisha. Namun, Ditta tak bisa 
menghilangkannya. Apalagi saat benaknya membuat sebuah 
bayangan saat dia dan Raka bergumul diatas ranjang. 


Tidak! Tidak! Tidak! 


Wajah Ditta semakin memerah karena pikirannya sendiri. 
Dengan gusar, dia bangkit dari kursi kerja Raka dan memilih 
duduk disofa saja. Kedua tangannya terkepal dengan erat. 


Awas saja kau Alisha! 


Xk k 
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Raka dan Ditta kini sudah berada didalam kamar. Mereka 
sama-sama sedang mengemasi pakaian mereka ke dalam 
koper. Raka sudah berencana untuk membawa Ditta ke 
rumahnya hari ini. 


Raka sudah selesai mengemasi barang-barangnya sendiri. 
Sedangkan Ditta masih belum selesai. Dia tidak fokus dan 
berkali-kali melamun. Raka yang melihatnya kebingungan. 


"Ditta, apa yang kau pikirkan?" Tanya Raka saat mereka sama- 
sama sudah selesai mengemasi pakaian. Kini, Raka dan Ditta 
sedang berdiri disamping mobil milik Raka. Sedangkan barang- 
barang mereka dibawa dan dimasukkan ke dalam bagasi mobil 
oleh para pembantu dan satpam yang ada. 


"Tidak ada." Jawab Ditta dengan cepat. Dia mengalihkan 
tatapannya dan enggan bertatapan dengan Raka. Pikiran Ditta 
masih belum bisa melupakan kata-kata Alisha yang dikirim 
lewat pesan. Saat melihat Raka, Ditta merasa malu karena 
telah memikirkan hal yang aneh-aneh. 


Rangkulan tangan Raka di pinggang Ditta membuat Ditta 
tersentak kaget. Dia mencoba melepaskan tangan Raka yang 
melingkari pinggangnya. Namun, Raka menolak dan 
mengeratkan rangkulannya. 


"Kita akan tinggal dirumahku. Dan Ditta, kau harus tahu apa 
kewajibanmu sebagai istri." Ucap Raka. Alis Ditta berkerut 


bingung mendengarnya. 


"Kewajiban apa?" Tanya Ditta. 
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"Melayaniku." Jawab Raka dengan santainya. Ditta tersedak 
ludahnya sendiri mendengar jawaban Raka barusan. Dengan 
cepat dan kuat, Ditta melepaskan tangan Raka dari 
pinggangnya. Lalu Ditta menghadapi Raka dan berkacak 
pinggang. Matanya menatap Raka dengan tajam dan sinis. 


"Dengar Raka, aku tidak pernah mau menikah denganmu." 
Ucap Ditta dengan lantang. Raka yang mendengar kalimat itu 
lagi tetap tenang dan santai. 


"Aku tahu. Tapi sekarang kita sudah menikah. Kau harus patuh 
padaku dan melayaniku." Balas Raka. Tangannya menarik 
tangan Ditta lalu memojokkan tubuh Ditta pada badan mobil. 
Ditta terpekik kaget dengan apa yang Raka lakukan. Sekarang 
tubuh Ditta terkurung antara mobil dan juga tubuh raka yang 
menjulang tinggi didepannya. Apalagi dengan kedua tangan 
Raka yang berada disamping kiri dan kanan tubuhnya. 


"Raka, apa yang kau lakukan?!" Desis Ditta dengan marah. 
Matanya dengan panik melihat sekeliling mereka. Dia takut 
kalau saja ada orangtua Raka atau pembantu yang melihat 
mereka. Ditta tentu malu. 


"Menurutmu, apa yang aku lakukan?" Tanya Raka balik. Ditta 
mendelik tajam mendengarnya. Tangannya bergerak cepat 
menghalangi dada Raka yang semakin merapat pada 
tubuhnya. 


"Ra-raka, minggirlah." Ucap Ditta dengan gugup. Wajahnya 
sudah merah padam. Dengan posisi mereka yang intim, Ditta 
jadi kembali mengingat bayangan menyebalkan itu. Apalagi 
harum tubuh Raka juga bisa tercium oleh Ditta. 
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"Kenapa memangnya? Ada yang salah?" Tanya Raka. Tak 
mempedulikan tangan Ditta yang menahan dadanya, Raka 
tetap menggerakkan tubuhnya mendekati Ditta. Ditta 
semakin panik karena harum tubuh Raka semakin tercium 
olehnya. Bisa-bisa dia lupa diri kalau posisi mereka tetap 
seperti ini. 

"Ehem." Suara deheman yang lumayan keras terdengar dari 
arah belakang Raka. Raka menengok ke belakang dan ternyata 
itu adalah ibunya. Ditta pun langsung mendorong tubuh Raka 
agar menyingkir dari hadapannya. Wajah Ditta merah padam 
saat melihat senyuman jahil Gina. 


"Pengantin baru mesra-mesraan mulu nih. Sabar dong. 
Sebentar lagi kalian akan sampai dirumah dan kalian bisa 
mesra-mesraan sepuasnya." Ucap Gina dengan nada geli. 
Raka yang mendengarnya tersenyum. 


"Tentu saja Ma." Balas Raka dengan santainya. Sedangkan 
Ditta mendelik tajam dan langsung menyikut pinggang Raka 
dengan kuat. Raka pun meringis sakit akibat perlakuan Ditta. 


"Ya sudah, kalian bisa berangkat sekarang. Maaf ya, Mama 
dan Papa tidak bisa ikut mengantar kalian. Ada urusan 
sebentar lagi." Ucap Gina. 


"Tak apa Ma. Kalian bebas jika ingin berkunjung. Datang saja." 
Balas Raka. Gina mengangguk pelan mendengarnya. 


"Baiklah Ma. Kami berangkat sekarang." Ucap Raka. Dia dan 
Ditta mencium punggung tangan Gina bergantian. Lalu 
mereka masuk kedalam mobil dan duduk di jok belakang. Raka 
memang meminta supir khusus yang bekerja dirumah ibunya 
untuk mengantarkan dia dan Ditta ke rumah mereka. 
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Raka dan Ditta duduk berdampingan di jok belakang. 
Sedangkan si supir didepan dan mulai mengemudikan mobil. 
Ditta berusaha menjauhi Raka. Namun, Raka langsung 
menarik pinggang Ditta agar tidak menjauh darinya. 


"Ditta, kita ada didalam mobil. Dan didepan kita ada orang lain. 
Kalau kau terus menjauhiku, jangan salahkan aku kalau aku 
akan bertindak." Bisik Raka ditelinga Ditta. Dengan sengaja, 
Raka menjilat telinga Ditta membuat Ditta memekik kaget. 


Raka lalu merebahkan kepalanya dibahu Ditta. Sesekali 
bibirnya yang nakal mencium leher Ditta. Akibatnya, Raka 
mendapat cubitan dari Ditta. 


Tak berselang lama, mobil Raka sudah sampai dihalaman 
rumah yang luas milik Raka sendiri. Raka menyuruh satpam 
dan para pembantunya yang lain untuk membantu supir 
ibunya membawa barang-barang miliknya dan milik Ditta. 
Sedangkan Raka, dengan jahil menggendong Ditta membuat 
Ditta berteriak ketakutan. 


"Raka! Turunkan aku!" Teriak Ditta ketakutan. Kedua 
tangannya mencengkram jas Raka dengan kuat. Raka berjalan 
sedikit cepat membuat Ditta ketakutan. Karena itu juga, rok 
sekolah Ditta tersingkap hingga menampilkan paha Ditta. 
Namun, Raka dengan sengaja tak memberitahu Ditta. 
Lumayan, pemandangan indah yang gratis. Ditta sendiri tak 
menyadari kalau pahanya menjadi tatapan mesum Raka. 


"Raka, turunkan aku." Ucap Ditta lagi. Raka tak 
mendengarkannya dan tetap menggendong Ditta. Raka 
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membawa Ditta menuju kamar tamu yang ada dilantai bawah 
rumah Raka. 


"Raka!" Ditta berteriak panik saat Raka membawanya masuk 
ke dalam kamar. Ditta berusaha memberontak tapi usahanya 
sia-sia. Raka pun berjalan mendekati ranjang dan langsung 
menjatuhkan tubuh Ditta disana. Ditta langsung bersiap-siap 
untuk kabur setelah tubuhnya mendarat diatas kasur. Tapi, 
lagi-lagi gerakan Ditta kalah cepat oleh Raka yang menarik 
tangan Ditta dan membaringkan Ditta dengan paksa. 


"Ditta, kau tahu? Usiaku sudah 29 tahun. Kalau kau hamil 
sekarang, itu berarti aku akan menjadi seorang ayah diusiaku 
yang ke-30 nanti." Ucap Raka. Posisinya kini dia berada diatas 
tubuh Ditta dan mengurung Ditta dengan kedua tangannya. 


"Tidak! Aku tidak mau hamil!" Balas Ditta berteriak. Dia 
semakin panik mendengar ucapan Raka barusan. Apa mungkin, 
Raka sudah berencana untuk menghamilinya? Tidak! Ditta 
tidak mau hamil diusia muda. 


"Ditta, kalau aku macam-macam padamu, kau akan apa hm? 
Tidak akan ada yang menolongmu." Ucap Raka lagi. 


"Aku akan laporkan kau pada Ibu." Jawab Ditta dengan suara 
yang mengancam. Namun, Raka malah tertawa. 


"Ibu pasti akan bilang, 'itu adalah kewajibanmu sebagai 


seorang istri'.” Balas Raka dengan santai nya. 


"Aku akan mengadu pada Mama." Ucap Ditta dengan suara 
yang bergetar karena panik. 
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"Mama pasti akan bahagia mendengarnya. Secara, Mama 
sudah tidak sabar untuk menunggu kehadiran cucunya." Balas 
Raka lagi. Seringai muncul dibibirnya karena Ditta mulai 
kehabisan akal. 


"Kau mau melapor pada polisi? Silahkan saja. Yang pasti, kau 
akan ditertawakan. Seorang istri dilecehkan oleh suaminya 
sendiri? Betapa bodohnya itu." Lanjut Raka dengan tawa 
kecilnya. Ditta semakin panik mendengarnya. Matanya 
sampai berkaca-kaca. 


"Raka, aku mohon lepaskan aku. Aku... Aku... Aku belum siap." 
Ucap Ditta. Raka menghembuskan nafas pelan mendengarnya. 
Melihat Ditta yang hampir menangis membuat Raka tak tega. 


"Baiklah. Tapi kau ingat, aku tidak bisa menunggu lebih lama 
lagi." Balas Raka dengan tegas. Setelah itu Raka 
menggulingkan tubuhnya ke samping Ditta dan langsung 
memeluk Ditta dengan erat. Ditta menghembuskan nafas lega 
karena Raka mau mengalah. Dia memang belum siap dan Ditta 
akan berusaha mempersiapkan dirinya sendiri. Dia tahu, Raka 
bukanlah orang yang penyabar. 
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BAB 7 


DITTA berjalan keluar dari kamar mandi dengan tubuh yang 
dibalut oleh jubah mandi berwarna biru muda. Kakinya 
bergerak mendekati lemari dan Ditta pun mengambil pakaian 
dari dalam sana. 


Sekarang, Ditta sudah berada dikamar utama. Kamar yang 
akan dia dan Raka tempati. Awalnya, Ditta meminta pada Raka 
untuk pisah kamar saja. Tapi, Raka menolak permintaan Ditta 
mentah-mentah. Bahkan Raka sampai membentak Ditta. Ditta 
yang tak terima pun balas membentak Raka dan akhirnya 
mereka yang semula sudah dekat, kini berjauhan lagi. 


Setelah semua barang-barang sampai di kamarnya, Raka 
langsung pergi ke kantor dan meninggalkan Ditta sendirian 
dirumah. Ditta pun masa bodoh dengan kemarahan Raka. Dia 
tentu tidak terima karena Raka membentaknya. 


Ditta mulai memakai pakaiannya satu persatu. Setelah itu 
Ditta berjalan mendekati cermin dan mulai menyisiri 
rambutnya. Ditta juga memakai bedak tipis diwajahnya. 
Setelah selesai, Ditta keluar dari kamar dan berjalan menuju 
ruang makan. Semoga saja disana sudah ada makanan. Ditta 
lapar. 
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Hari mulai malam dan Raka baru saja sampai di rumahnya. 
Wajahnya terlihat lesu dan lelah. Jasnya bahkan tidak dipakai 
dan tersampir di bahu kanan. 


Raka berjalan menaiki tangga menuju lantai dua dimana 
kamarnya dan kamar Ditta berada. Setelah berdiri didepan 
pintu, Raka langsung membuka pintu itu dan masuk ke 
dalamnya. Suasana kamar yang terang membuat Raka bisa 
melihat seisi ruangan. Raka bahkan bisa melihat Ditta yang 
sudah tidur lelap diatas ranjang. 


Melihat Ditta, membuat kekesalan muncul di hati Raka. Dia 
ingat saat siang tadi Ditta meminta untuk pisah kamar. Karena 
kesal, Raka pun membentak Ditta. Raka bahkan tak sadar saat 
melakukannya. Tapi, saat Ditta balas membentak padanya, 
Raka baru sadar dan dia langsung pergi tanpa berkata apa-apa. 


Raka menjatuhkan jasnya dilantai dengan asal. Lalu kakinya 
bergerak mendekati ranjang dan duduk disampingnya. 
Matanya yang terlihat sayu menatap Ditta yang tidur lelap. 


"Sampai kapan aku harus bersabar?" Tanya Raka pada dirinya 
sendiri. Tangan kanannya bergerak menyentuh lengan Ditta 
dan mengelusnya pelan. Lalu tangan Raka bergerak mengusap 
kepala Ditta dengan kembut. 


"Kapan kau mau menerimaku?" Tanya Raka lagi. Sebuah 
hembusan nafas lesu terdengar darinya. Ini adalah hal yang 
menyiksa bagi Raka. Tidur satu ruangan dan satu ranjang juga 
dibawah selimut yang sama dengan Ditta namun tak bisa 
menyentuhnya benar-benar menyiksa diri Raka. 
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Raka menatap Ditta lagi dengan lekat. Lalu Raka menatap 
tubuh Ditta yang dibalut sebuah piyama tidur. Sebuah pikiran 
muncul didalam benak Raka. Dia menyeringai pelan lalu 
bangkit berdiri untuk pergi mandi. Lihat saja rencana apa yang 
akan dia lakukan nanti. 


xk k 


Pagi datang dan sinar matahari pun masuk ke dalam kamar 
lewat celah gorden. Ditta mulai terbangun dari tidur pulasnya. 
Dengan perlahan, matanya terbuka dan menampakan bola 
mata yang indah. 


"Ngh..." Ditta mengerang pelan dan mulai bangkit duduk. 
Selimut yang dia pakai melorot namun Ditta tak 
memperdulikannya. Beberapa saat dia merasa biasa saja. Tapi, 
tak lama kemudian, Ditta merasa kedinginan. Dia menarik 
selimut lagi untuk menutupi tubuhnya. Merasa ada yang aneh, 
Ditta menurunkan selimut itu lagi dan melihat dirinya sendiri. 


"KYAAAA...." Ditta berteriak kaget saat melihat tubuhnya yang 
tak memakai baju. Dengan panik dia menutupi tubuhnya 
dengan selimut dan mencari piyamanya. Ternyata, piyama 
yang semalam dia pakai sudah berserakan di atas lantai 
dengan pakaian dalamnya juga. Ditta lalu menatap Raka yang 
tidur pulas disampingnya. Ketakutan, Ditta pun memundurkan 
tubuhnya menjauhi Raka. Tubuh Ditta bergetar takut dan 
panik. Benaknya bertanya-tanya apa yang telah terjadi 
semalam. Ditta yakin tidak ada sesuatu yang terjadi tadi 
malam. Tapi, kenapa dia bangun dengan tubuh polos? 


Tersangka utama adalah Raka. Dengan tangan yang bergetar, 
Ditta menarik selimut yang menutupi tubuh Raka. Setelah 
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sedikit turun, mata Ditta membelalak karena Raka juga tidak 
memakai baju. 


"RAKA! APA YANG KAU LAKUKAN?!" Ditta berteriak marah 
pada Raka yang masih tertidur. Karena teriakan Ditta juga, 
Raka jadi terbangun. 


"Apa sih? Pagi-pagi sudah berisik." Gumam Raka masih 
dengan mata yang tertutup. Tangannya meraih bantal untuk 
menutupi wajahnya. 


"APA YANG KAU LAKUKAN PADAKU?! Teriak Ditta lagi. Raka 
menyingkirkan bantal yang menutupi wajahnya dan mulai 
membuka matanya. Matanya yang masih sayu menatap Ditta 
yang wajahnya merah padam. 


"Menurutmu?" Tanya Raka balik dengan santainya. Dia 
bangkit duduk lalu meregangkan ototnya yang terasa kaku. 
Selimut yang dipakainya melorot hingga menampakkan tubuh 
atas Raka yang tidak tertutup apapun. Hal itu membuat Ditta 
cepat-cepat memalingkan wajahnya. 


"Raka, jawab pertanyaanku!" Bentak Ditta dengan marah. Dia 
memeluk selimut dengan erat dan berusaha menutupi tubuh 
polosnya dengan selimut itu. 


"Jawabannya ada dalam pikiranmu sendiri Ditta." Jawab Raka. 
Dia mendekati Ditta dan langsung menarik tangan Ditta. 


"Raka!" Ditta berteriak kaget. Dia juga semakin panik saat 
tubuhnya sudah berada dalam pelukan Raka yang erat. Tubuh 
Ditta juga bergetar saat merasakan kulitnya yang bersentuhan 
langsung dengan kulit Raka. 
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"Apa hm?" Tanya Raka dengan santai nya. Hidungnya 
menyusup ke ceruk leher Ditta dan Raka mengendusnya. Hal 
itu membuat Ditta kegelian. 


"Lepaskan aku!" Bentak Ditta lagi. Tangannya dia simpan 
didepan dada Raka lalu Ditta mendorongnya dengan keras 
hingga Raka menjauh darinya. Bukannya marah, Raka malah 
tersenyum miring membuat Ditta ketakutan. 


"Aku harus pergi kerja. Siap-siap lah untuk nanti malam Ditta." 
Ucap Raka. Dia turun dari atas ranjang dan berjalan mendekati 
kamar mandi hanya dengan memakai celana pendek saja. 
Sebelum pintu kamar mandi tertutup, Raka sempat bicara 
pada Ditta. 


"Satu lagi, jangan malu-malu. Aku sudah melihat semuanya. 
Tak ada lagi bagian tubuhmu yang belum kulihat." Ucap Raka. 
Setelah itu, Raka menutup pintu dan suara percikan air pun 
terdengar. Sedangkan Ditta sendiri terdiam ditempat dengan 
wajah syok dan memerah. 


Apa yang sebenarnya terjadi malam tadi? Apa yang 
sebenarnya telah Raka lakukan padanya? 


x kK ok 


Hari ini Ditta sudah berada disekolah. Awalnya Ditta tidak 
akan berangkat sekolah. Tapi, salah satu teman Ditta 
memberitahu Ditta kalau hari ini surat kelulusan dibagikan. 
Mau tak mau, Ditta pun datang ke sekolah. 
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Sekarang, Ditta sedang duduk dikursi. Kepalanya menyandar 
pada dinding dengan mata yang menatap meja dengan 
tatapan kosong dan hampa. Disampingnya ada bendahara 
kelas yang berjenis kelamin perempuan. Ditta sengaja 
berjauhan dengan teman sekelasnya yang berjenis kelamin 
laki-laki. Dia takut kalau saja Reza atau Laila datang dan 
melihatnya sedang berdekatan dengan siswa laki-laki. Lalu 
mereka memberitahu Raka tentang hal itu dan Raka akan 
marah-marah lagi padanya. 


"Dit, kamu kenapa?" Tanya salah satu teman Ditta. Ditta 
menggeleng pelan sebagai jawaban. Teman-teman Ditta pun 
bingung dengan Ditta yang pendiam. Namun, mereka 
membiarkan Ditta dengan pikirannya sendiri. 


Sejak pagi, Ditta terus saja diliputi rasa takut dan khawatir. Dia 
masih penasaran dan belum tahu apa yang Raka lakukan 
padanya tadi malam. 


Saat bercermin, Ditta menemukan sebuah tanda didadanya 
yang berwarna merah keunguan. Melihat itu, Ditta yakin Raka 
melakukan sesuatu padanya. Tapi, Ditta tak merasakan 
apapun saat dia berjalan. 


Ditta pikir, apa Raka hanya menjahilinya saja? Tapi, untuk apa 
Raka melakukan itu? Menurut Ditta, tak ada gunanya juga. 
Tapi, tidak tahu kalau menurut Raka bagaimana. Ditta pun 
hanya bisa berdo'a kalau dia tidak diapa-apakan oleh Raka. 


xxx 
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Hari menjelang siang dan Raka masih sibuk dengan 
pekerjaannya. Siang ini Raka tidak ada jadwal rapat. Karena itu 
juga, dia ingin mengajak Ditta untuk makan siang bersama. 


Raka tersenyum kecil melihat reaksi Ditta tadi pagi. Ditta 
memang marah-marah padanya dan terus saja 
membentaknya. Tapi, itu malah membuat Ditta terlihat lucu 
dimata Raka. 


Raka menghembuskan nafas pelan lalu menyimpan 
bolpoinnya. Tangannya meraih foto pernikahan dia dan Ditta 
yang dia pajang dimeja kerjanya. Raka lalu tersenyum melihat 
foto itu. Padahal, tidak ada yang lucu dari foto itu. 


Memori Raka melayang pada apa yang dia lakukan pada Ditta 
semalam. Raka terkekeh geli dan tersenyum kecil. Ah, Raka 
tidak sabar menunggu malam nanti. 


Raka mengambil ponsel miliknya dan menghubungi nomor 
Ditta. Beberapa saat dia menunggu tapi Ditta tak kunjung 
menjawabnya. Akhirnya, Raka pun mengirim pesan saja pada 
Ditta kalau nanti dia akan menjemput Ditta dan akan 
mengajak Ditta untuk makan siang bersama. 


K kK ok 


Ditta berjalan menuju gerbang sekolah. Di tangan kirinya ada 
sebuah amplop panjang berwarna putih. Amplop itu berisi 
surat kelulusan Ditta. Sedangkan tangan kanan Ditta sedang 
merogoh tas sekolahnya. 


Saat sedang pengumuman dari kepala sekolah tadi, Ditta 
merasakan getaran dari dalam tasnya. Karena takut ketahuan, 
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Ditta pun tak melihatnya dan membiarkannya saja. Dan 
sekarang, Ditta ingin melihat siapa yang menghubunginya. 


Satu panggilan tak terjawab dari Raka dan satu pesan dari 
Raka juga. Dengan penasaran, Ditta pun membuka pesan dari 
Raka. 


Kapan kau pulang? Hubungi aku jika kau akan pulang. Aku 
akan menjemputmu dan kita akan makan siang bersama. 
Jangan menolak atau kau akan tahu akibatnya nanti malam. 


Bibir Ditta mengerucut sebal membaca kalimat ancaman Raka. 
Tanpa perlu bertanya, Ditta tahu apa yang akan Raka lakukan. 
Apalagi dengan kata malam yang disebutkan Raka. Ditta 
semakin mengerti. 


Dengan berat hati, Ditta pun menghubungi nomor Raka. Dia 
tidak mau makan siang bersama Raka. Tapi, Ditta lebih tidak 
mau jika Raka macam-macam padanya nanti. 


"Halo. Raka, aku sudah selesai dengan urusan disekolah. Kau 
bisa jemput aku sekarang." Ucap Ditta. Setelah mendapatkan 
jawaban dari Raka, Ditta pun memutuskan sambungan secara 
sepihak. Lalu Ditta menghembuskan nafas keras-keras. Dia 
harus siap untuk bertemu Raka setelah kejadian gila tadi pagi. 


x kk 
Hari menjelang malam dan Ditta duduk merenung di pojok 
ranjang. Matanya menatap lurus ke depan dengan kosong dan 


hampa. Memorinya kini mengingat pembicaraannya dengan 
Raka tadi saat mereka makan siang di sebuah restoran. 
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Ditta awalnya bingung harus bicara apa. Dia masih malu 
karena saat pagi hari Raka bilang kalau pria yang berstatus 
suaminya itu telah melihat semua bagian tubuhnya. Tapi, rasa 
penasaran terus menghantui Ditta. Akhirnya Ditta pun 
bertanya pada Raka. Apa yang sebenarnya telah raka lakukan 
padanya. Dan jawaban Raka sangat mengejutkan bagi Ditta. 


Kau sudah tidak suci lagi juga tidak menjadi masalah Ditta. 
Karena kau sudah menikah denganku. 


Dari jawaban Raka itu, Ditta berpikir kalau kesuciannya 
memang sudah hilang oleh Raka. Tapi, Ditta tidak bisa percaya 
sepenuhnya. Sebab, dia tidak merasakan apapun di 
selangkangannya tadi pagi. 


Ditta menghembuskan nafas pelan. Dia pusing jika 
memikirkan hal itu terus menerus. Apalagi Ditta juga bingung 
bagaimana dia harus bersikap pada Raka malam ini. 
Sedangkan Raka sendiri sedang mandi dan Ditta yakin 
sebentar lagi Raka selesai. 


Perkiraan Ditta benar. Tak lama setelah Ditta berpikir seperti 
itu, Raka keluar dari kamar mandi hanya dengan jubah tidur 
yang menutupi tubuhnya. 


"Kau sudah siap Ditta?" Tanya Raka dengan senyuman jahilnya. 
Ditta memberenggut tak suka mendengar pertanyaan Raka 
barusan. 


"Aku siap untuk tidur." Jawab Ditta dengan kesal. Dia pun 


langsung membaringkan tubuhnya dan menarik selimut. Raka 
terkekeh geli melihatnya. Dengan cepat, dia naik ke atas 
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ranjang dan menarik selimut yang menutupi seluruh tubuh 
Ditta. 


"Ditta, aku sudah bilang padamu kalau aku tidak bisa 
menunggu lebih lama lagi." Ucap Raka tepat ditelinga Ditta. 
Ditta pun langsung duduk kembali dan menatap Raka dengan 
kesal. 


"Kau sudah melakukannya kemarin malam Raka." Balas Ditta 
dengan kesal. 


"Salah aku meminta hakku lagi?" Tanya Raka pada Ditta. Ditta 
diam tak menjawab dan menundukkan kepalanya. Kedua 
tangannya bergerak memilin-milin ujung baju tidurnya. 


"Aku takut." Cicit Ditta. Matanya kembali berkaca-kaca. 
Namun, Raka tidak bisa melihatnya karena kepala Ditta 
menunduk. 


"Apa aku harus melakukannya lagi saat kau sedang tidur? 
Begitu?" Tanya Raka lagi. Ditta diam dan tak menjawab. Raka 
pun menarik tubuh Ditta ke dalam pelukannya. 


"Jangan takut sebelum dicoba. Kamu tenang saja, aku tidak 
akan kasar." Ucap Raka. Dengan berani dia mencium kening 
Ditta. Ditta pun tetap diam dan membiarkannya saja. 


"Tapi..." Ucapan Ditta terpotong oleh jari telunjuk Raka yang 


menempel  dibibirnya. Raka tersenyum kecil dan 
membaringkan tubuh Ditta. 
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"Jangan takut oke." Ucap Raka. Tangan Raka bergerak hendak 
membuka kancing piyama Ditta. Namun, tangan Ditta 
menahannya. 


"Raka, aku takut." Cicit Ditta lagi. Raka tersenyum lembut 
berusaha menenangkan Ditta. 


"Tidak ada yang perlu kamu takutkan Ditta." Balas Raka. 
Tangan Raka bergerak mengusap kepala Ditta dengan lembut 
dan penuh kasih sayang. 


"Kamu siap?" Tanya Raka lagi. Ditta masih ragu awalnya. 
Namun, tak lama kemudian kepalanya mengangguk pelan. 
Raka tersenyum lebar melihatnya. Ah, akhirnya apa yang dia 
tunggu akan segera terlaksanakan. 


xk k 


Pagi sudah menyambut dan Ditta sudah terbangun dari 
tidurnya. Dia bangun lebih awal dari pagi-pagi biasanya. Entah 
apa alasannya, Ditta pun tak tahu. 


Bukan hanya Ditta, tapi Raka juga sudah terbangun. Jarak 
duduk mereka sedikit jauh dan mereka juga sama-sama diam 
tak berbicara. 


Wajah Ditta terlihat sedikit kesal. Alasannya adalah karena 
rasa sakit dan perih di selangkangannya. Sedangkan kemarin 
pagi dia tak merasakan apapun. Dan dengan itu pun Ditta tahu 
kalau kemarin Raka membohonginya. Kemarin, dia masih 
seorang gadis suci. Tapi, tidak dengan pagi sekarang. 
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Ingin rasanya Ditta marah pada Raka yang telah 
membohonginya. Tahu kalau Raka berbohong, Ditta tidak 
akan pasrah semalam. Semalam dia pasrah karena berpikir, 
untuk apa juga menolak. Toh, yang dia jaga selama ini juga 
sudah hilang oleh Raka. Dan sayangnya, semua pemikiran 
Ditta itu salah. 


"Kau marah padaku?" Tanya Raka. Dia menatap Ditta dengan 
tangan yang dilipat didepan dada. Selimut tebal berwarna 
putih gading itu hanya menutupi pinggul sampai kaki Raka saja. 
Sedangkan dada dan perutnya terlihat. 


Ditta diam dan tak menjawab. Dia memalingkan wajahnya 
enggan untuk bertatapan dengan Raka. Sebagian hatinya 
masih merasa kesal pada Raka. Namun, tidak ada sedikit pun 
rasa marah dan menyesal karena dia telah menyerahkan 
dirinya pada Raka. Ditta benci mengakui kalau apa yang 
dikatakan Alisha benar. Uh, menyebalkan sekali. Wajah Ditta 
sampai memerah saat benaknya mengingat kegiatan 
panasnya dengan Raka semalam. 


"Ditta, kau marah padaku?" Tanya Raka lagi. Dia mendekatkan 
diri pada Ditta. Lalu kedua tangan kekar milik Raka bergerak 
memeluk tubuh Ditta yang dililit selimut. 


"Kenapa diam hm? Jawab aku." Ucap Raka. Dia 
membenamkan wajahnya diceruk leher Ditta. Ditta pun 
bergidik geli karena hembusan nafas Raka. 


"Lepaskan aku. Aku harus ke kamar mandi." Ucap Ditta. Dia 


berusaha melepaskan tangan Raka yang melingkari tubuhnya. 
Tapi, Raka tak membiarkannya. 
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"Aku tidak akan melepaskanmu sebelum kau menjawab 
pertanyaanku." Balas Raka tak mau mengalah. Ditta 
menghembuskan nafas kasar mendengarnya. Kenapa Raka 
keras kepala sekali? 


"Mungkin bagimu melakukan hubungan badan dengan 
perempuan yang tidak kau cintai itu bukan masalah. Tapi, 
bagiku itu adalah masalah Raka. Selama ini aku selalu 
berharap bisa menikah dan melakukannya dengan laki-laki 
yang aku cintai." Ucap Ditta. Lalu Ditta menghembuskan nafas 
pelan. Ini berat baginya. 


"Itu berarti, kau punya suatu prinsip. Kau mau menyerahkan 
kesucian dirimu pada laki-laki yang kau cintai. Bukan mau 
menyerahkan kesucianmu pada laki-laki yang menjadi 
suamimu." Balas Raka. Dia melepaskan pelukannya ditubuh 
Ditta. Lalu Raka menarik tubuh Ditta agar menghadapnya. 
Ditta tetap setia menundukkan kepalanya karena tidak mau 
bertatapan dengan Raka. 


"Sekarang aku bertanya padamu. Apa kau akan menyerahkan 
kesucianmu pada laki-laki yang kau cintai tapi dia bukan 
suamimu? Apa begitu? Kalau memang benar begitu, itu sama 
saja kau merendahkan dirimu sendiri." Ditta semakin 
menundukkan kepalanya setelah mendengar ucapan Raka 
barusan. Dia juga menggigit bibir bawahnya dengan kuat. 


"Saat orang-orang tahu kau kehilangan kesucian karena 
menyerahkannya pada laki-laki yang bukan suamimu, mereka 
akan menghujatmu. Mereka akan menghinamu. Mereka akan 
menyebutmu wanita rendahan dan wanita murahan." Lanjut 
Raka. Dia menatap Ditta yang tetap menundukkan kepalanya. 
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"Sekarang, itu semua terserah dirimu. Maaf karena aku telah 
memaksamu." Ucap Raka lagi. Setelah berkata seperti itu, 
Raka langsung turun dari atas ranjang dan berjalan masuk ke 
dalam kamar mandi tanpa memperdulikan Ditta yang terpukul 
karena ucapannya. 


Kk k 


Setelah pembicaraan yang kurang enak di hati itu, Raka 
langsung pergi ke kantor tanpa memperdulikan Ditta. Ditta 
juga tak berani menyapa ataupun bertanya pada Raka. Dia 
tahu, Raka marah padanya. Dan Ditta juga tidak tahu kalau 
ungkapan pikirannya tadi akan membuat Raka menjadi seperti 
itu. 


Surat kelulusan sudah Ditta terima. Ditta bersyukur karena di 
lulus dengan nilai yang memuaskan. Namun, Ditta belum 
berpikir akan masuk jurusan apa kalau kuliah. 


Bingung mau masuk jurusan apa juga galau karena Raka, Ditta 
pun meminta Tiana, bendahara kelas yang lumayan dekat 
dengannya untuk menemaninya. Ditta sudah memiliki janji 
dengan Tiana kalau mereka berdua akan bertemu disebuah 
cafe yang tidak terlalu jauh dari sekolah. Dan sekarang, Ditta 
sudah siap untuk pergi. 


Dia memakai dress selutut berwarna biru muda dengan hiasan 
renda di dada nya. Sedangkan bagian bawahnya polos. 
Rambut panjangnya Ditta urai dan diberi hiasan jepit kecil. 
Ditta juga memakai flat shoes berwarna putih yang senada 
dengan warna tas selempangnya. 
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Setelah penampilannya rapi, Ditta berjalan mendekati nakas 
dan mengambil sebuah amplop yang berisi uang. Itu adalah 
pemberian Raka tadi sebelum Raka pergi. Raka bahkan tak 
bicara apapun saat menyimpan amplop itu. Dia hanya 
menyimpannya saja. Tanpa bertanya pun, Ditta tahu itu uang 
untuknya. 


Setelah memasukkan uang dan ponsel ke dalam tas, Ditta 
berjalan keluar dari kamar dan turun ke lantai bawah. Tak mau 
membuang waktu, Ditta pun langsung keluar dari rumah dan 
mendekati supir yang sedang mengobrol dengan satpam. 


"Pak, tolong antar aku ke cafe Redhian." Pinta Ditta. Supir 
berusia 40 tahun lebih itu tersenyum kecil dan mengangguk 
dengan sopan. 


"Baik Nona. Silahkan masuk ke dalam mobil." Ucap supir itu 
seraya membukakan pintu mobil. Ditta pun masuk ke sana. 
Tak lama kemudian, mobil pun bergerak dan mulai melaju di 
jalanan dengan kecepatan sedang. Ingat statusnya sebagai 
istri, Ditta mengirimi Raka pesan kalau dia pergi ke cafe 
bersama Tiana. Ditta tidak mau membuat Raka lebih marah 
lagi. 


Tak ada balasan dari Raka. Hal itu membuat Ditta takut karena 
dia tahu Raka pasti sangat marah padanya. Namun, Ditta 
berusaha menenangkan dirinya sendiri. Mungkin saja, Raka 
sedang rapat hingga tidak bisa membalas pesannya. 


Beberapa menit kemudian, Ditta sudah sampai di cafe tempat 
dia dan Tiana janjian. Dia menyuruh supir itu untuk pulang saja 
karena Ditta akan menghabiskan waktu yang lumayan lama 
dengan Tiana. Setelah berbicara pada supir, Ditta pun 


Love Misdirected - 132 


langsung masuk ke dalam cafe. Matanya bergerak mencari 
dimana keberadaan Tiana. Dan sebuah tangan yang melambai 
membuat Ditta tahu kalau itu adalah Tiana. 


"Hai Tiana. Maaf aku mengganggu waktumu." Ucap Ditta yang 
sudah duduk didepan Tiana. Tiana tersenyum kecil 
mendengarnya. 


"Tak apa Ditta. Lagi pula, ada yang harus aku sampaikan 
padamu. Ini tentang sekolah. Kemarin kau langsung pulang 
hingga kau mungkin tak tahu pengumuman di sekolah." Balas 
Tiana. Ditta mengangguk pelan. 


"Baiklah. Oh ya, kau sudah pesan makanan?" Tanya Ditta. 
Tiana menggeleng pelan. 


"Belum. Kita pesan bersama." Jawab Tiana. Tiana pun 
memanggil seorang pelayan dan memesan makanan juga 
minuman. Begitu juga dengan Ditta. Dia tidak sarapan dulu 
tadi. 


"Oh ya. Apa yang ingin kau ceritakan padaku?" Tanya Tiana. 
Ditta menundukkan kepalanya sesaat. Lalu dia mendongak 
dan menatap Tiana. 


"Ini semua tentang suami dan pernikahanku Tiana. Kuharap 
kau mau mendengar ceritaku." Jawab Ditta dengan suara 
pelan. Tiana tersenyum kecil mendengarnya. 


"Tentu saja. Kau ceritakan saja apa masalahmu. Semoga saja 


aku bisa membantu." Balas Tiana. Ditta tersenyum lega 
mendengarnya. Tiana memang bukan sahabatnya. Tapi, Tiana 
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adalah teman perempuan yang dekat dengan Ditta 
dibandingkan dengan yang lain. 


"Jadi begini....” 
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BAB 8 


"SUAMIMU marah padamu. Dan dari ceritamu barusan, aku 
simpulkan itu semua karenamu Ditta." Ucap Tiana. Ditta 
memang sudah menceritakan semuanya dari awal hingga 
marahnya Raka tadi pagi. 


"Kenapa aku?" Tanya Ditta tak terima karena sudah 
disalahkan. 


"Ya jelas. Kalau saja kau tidak bicara seperti itu, suamimu juga 
tidak akan marah. Sebuah perasaan marah tidak akan muncul 
jika tidak dipancing Ditta." Jawab Tiana. 


"Sekarang, bilang padaku apa saja kelebihan dan kekurangan 
suamimu yang kau ketahui." Ucap Tiana. Matanya menatap 
lurus pada Ditta yang sedang berpikir. 


"Kelebihannya, dia tampan dan kaya. Kekurangannya, dia 
mudah marah dan suka memaksa." Jawab Ditta. Tiana 
menghembuskan nafas pelan mendengar jawaban Ditta yang 
singkat barusan. Dari jawaban Ditta barusan, Tiana tahu kalau 
Ditta tak memperhatikan kelebihan suaminya yang mungkin 
tidak terlihat dan tidak terasa. 


"Pertama, suamimu itu tampan. Kau harusnya berbangga diri 
karena punya suami yang tampan. Dengan itu, kau bisa 
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mendapatkan pujian. Jika saja kau punya suami yang jelek 
atau pas-pasan, tidak sedikit kemungkinan kau akan dihina." 
Ucap Tiana menguraikan jawaban Ditta. 


"Kedua, suamimu kaya. Suamimu pasti kaya karena bekerja 
kan? Dengan itu kau juga harus bersyukur karena punya suami 
yang memiliki pekerjaan tetap dan mampu mengabulkan 
semua keinginanmu. Aku tebak, kau pasti diberi uang sehari 
tidak kurang dari 1 juta." Lanjut Tiana. Ditta termenung 
mendengar ucapan Tiana. Apa yang Tiana katakan benar. Dia 
hanya melihat secara garis besar saja tanpa memikirkan hal- 
hal kecil karena 2 kelebihan Raka yang dia tahu itu. 


"Lalu, kekurangan suamimu itu mudah marah dan suka 
memaksa. Kau tahu Ditta? Laki-laki yang penyabar itu hanya 
ada dua dari 10 orang. Kebanyakan ya gitu. Tapi, mereka 
marah juga ada sebabnya. Kalau saja kau bisa mengontrol 
ucapanmu, pasti suamimu tidak akan marah." Ditta terdiam 
mendengarnya. Kenapa dia tidak bisa berpikir ke arah sana? 


"Suamimu suka memaksa? Itu berarti kau yang susah untuk 
menuruti perintah suamimu. Kalau saja sekali dia bicara dan 
kau langsung menurut, pasti suamimu tidak akan memaksa." 
Lanjut Tiana lagi. Ditta menghembuskan nafas lesu 
mendengarnya. Ah, sekarang dia baru bisa mengerti. Selama 
ini dia terlalu egois karena terus menyalahkan Raka. Padahal, 
semua itu juga tidak lepas karena dirinya sendiri. 


"Lalu, apa yang harus aku lakukan?" Tanya Ditta dengan 
bingung. Dia merasa bersalah pada Raka. Pasti Raka 
tersinggung dengan ucapannya tadi pagi. Karena ucapan tadi 
menyiratkan kalau Ditta tidak menerima dan tidak bisa 
menghargai Raka sebagai suaminya. 
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"Minta maaf padanya dan belajarlah menerimanya. Mungkin 
kau merasa Raka adalah bencana bagi hidupmu. Tapi, tidak 
bagi Tuhan. Tuhan tahu apa yang baik bagi kita walaupun 
terkadang kita tidak bisa berpikir sampai kesana." Jawab Tiana 
dengan bijak. Dia tersenyum lembut pada Ditta. 


"Mulai sekarang, kau harus bisa berpikir panjang dan luas. 
Kelebihan suamimu itu sebenarnya menguntungkanmu juga 
Ditta." Lanjut Tiana. Ditta tersenyum kecil mendengarnya. 
Sekarang, dia merasa lebih baik. 


"Baiklah. Terima kasih Tiana." Balas Ditta. Tiana mengangguk 
pelan. 


"Ya sudah. Sekarang kamu datangi suamimu dan minta 
maaflah padanya." Ucap Tiana lagi. Ditta mengangguk pelan 
dan bangkit berdiri. Tiana juga ikut berdiri. Dia harus pergi ke 
suatu tempat. 


"Kau juga akan pergi?" Tanya Ditta. Tiana mengangguk. 
Mereka pun berjalan bersamaan untuk keluar dari cafe. Sibuk 
berbicara tentang pengumuman dari sekolah, Ditta sampai tak 
sengaja bertabrakan dengan seseorang. Dia jatuh terduduk 
dan meringis sakit saat pantatnya mencium lantai cafe. 


"Aduh." Keluh Ditta kesakitan. Tiana kaget melihatnya. 
Dengan cepat dia membantu Ditta agar berdiri lagi. 


"Kalau jalan pakai mata dong!" Orang yang tak sengaja Ditta 
tabrak langsung marah. Ditta masih meringis kesakitan. Dia 
pun mendongak untuk meminta maaf. Namun, saat melihat 
wajah orang didepannya, Ditta jadi bungkam. 
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"Oh, kau si gadis yang waktu itu mengaku calon istri Raka 
kan?" Tanya wanita didepan Ditta yang tak sengaja Ditta 
tabrak. Ditta hanya diam mendengarnya. Dia tak menjawab. 
Ditta bahkan lupa siapa nama wanita didepannya itu. Entah 
Risa atau Sasa. 


"Dasar tak tahu diri! Kau itu tidak pantas jadi istri Raka!" 
Wanita itu berteriak lagi membuat seisi cafe kebingungan dan 
menatap mereka. Ditta menghembuskan nafas pelan 
mendengarnya. Dia tidak mau meladeni wanita gila itu. Tanpa 
bicara, Ditta pun berjalan melewati wanita itu untuk segera 
pergi dari sana. Tiana yang kebingungan pun hanya mengikuti 
langkah Ditta. 


"Heh! Dasar tuli!" Teriak wanita itu. Langkah Ditta terhenti 
dan dia langsung berbalik menatap wanita itu dengan tajam. 


"Sebaiknya kau tutup mulutmu itu. Kau lah yang tidak punya 
malu! Masih saja mengganggu Raka yang jelas-jelas sudah 
menjadi suamiku!" Balas Ditta membentak. Wanita itu 
membelalak kaget karena dibentak oleh Ditta. Tak terima, 
wanita itu berjalan mendekati sebuah meja dan mengambil 
cangkir teh milik orang lain. 


"Kau lah yang harus tutup mulut!" Teriak wanita itu seraya 
menumpahkan teh panas itu pada Ditta. Ditta berteriak kaget 
dan dengan refleks menutupi wajahnya dengan kedua tangan. 
Alhasil, tangan kanannya yang terkena teh panas itu. 


"Akh..." Ditta meringis perih. Tiana ikut terkejut melihatnya. 
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"Ditta!" Tiana berteriak kaget. Dia menarik Ditta keluar dari 
cafe untuk segera membawa Ditta ke rumah sakit saat melihat 
lengan Ditta yang memerah. Wanita yang entah Sasa atau Risa 
pun dibawa keluar cafe dengan paksa oleh penjaga karena 


telah membuat kekacauan. 
sk Kk 


Ditta berbaring diatas ranjang pasien dengan mata yang 
menatap langit-langit rumah sakit. Tatapan matanya terlihat 
kosong dan hampa. Tangan kanannya yang terkena teh panas 
sudah diberi obat dan diperban agar lukanya cepat sembuh. 


Tiana berdiri didekat ranjang pasien. Dia menatap Ditta 
dengan prihatin. Tak menyangka jika Ditta akan seperti ini. 


Tiana memang dengan mudah bicara dan menasehati Ditta. 
Tapi, dia tahu kalau Ditta pasti berat menjalaninya. Apalagi 
dengan fakta mantan-mantan kekasih suami Ditta yang 
dengan berani bertindak kasar pada Ditta. Tiana pikir, 
mungkin itu adalah salah satu alasan mengapa Ditta susah 
menerima pernikahannya sendiri. 


"Ditta, tadi aku sudah menghubungi suamimu lewat ponselmu. 
Tapi, suamimu tak mengangkat panggilanku." Ucap Tiana 
dengan sedikit rasa bersalah. Ditta hanya diam mendengarnya. 
Raka pasti tidak mau mengangkat telepon karena masih 
marah padanya. 


"Tak apa Tiana. Aku juga sudah baik. Dokter bilang, aku juga 


sudah boleh pulang." Balas Ditta. Dengan perlahan, Ditta 
bangkit duduk dan turun dari atas ranjang. 
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"Aku mau pulang sekarang. Terima kasih sudah mau 
mendengarkan ceritaku Tiana." Ucap Ditta. Ditta lalu 
mengambil tas selempangnya yang dipegang oleh Tiana. 


"Sebaiknya kamu hubungi suamimu lagi." Saran Tiana. Namun, 
Ditta menggelengkan kepalanya. 

"Tak perlu. Aku akan menunggunya pulang saja." Balas Ditta 
dengan senyuman kecilnya. Tiana menghembuskan nafas 
pelan mendengar balasan Ditta barusan. Dia juga tidak bisa 
memaksa Ditta. 


"Baiklah. Aku akan mengantarmu pulang." 


Xk k 


Ditta duduk dipinggir ranjang dengan tangan yang memegang 
ponsel. Wajahnya terlihat lesu dan sedih. Itu semua karena 
Raka. 


Ditta sudah mengirimkan beberapa pesan pada Raka. Namun, 
Raka tak membalasnya. Ditta juga sudah berkali-kali 
menghubungi Raka. Tetapi, nomor Raka malah tidak aktif. 


"Hufft..." Ditta menghembuskan nafas pelan. Dia meletakkan 
ponselnya diatas nakas. Lalu matanya manatap lengan 
kanannya yang diperban. Lengan kanannya terkena luka bakar 
yang lumayan parah karena teh panas yang disiramkan oleh 
mantan kekasih Raka. 


Ditta tak menyangka jika ada wanita yang seperti mantan Raka 
itu. Bertindak kasar karena tak bisa menerima keadaan. Yap, 
wanita itu tidak bisa menerima kenyataan kalau Raka 
memutuskannya dan Raka yang sudah menikah. 


Love Misdirected - 140 


Ditta lalu menatap jam dinding yang tergantung didekat 
lemari. Jarum jam sudah menunjukkan pukul 5 sore. Dan 
seharian ini Ditta menunggu balasan pesan dan panggilan dari 
Raka. Ditta lalu menatap pintu dan berpikir apa yang harus dia 
lakukan untuk menyambut kepulangan Raka. 

Sebuah senyuman terbit dibibir Ditta. Dia pun bangkit berdiri 
dan berjalan keluar dari kamar. Ditta berencana untuk belajar 
memasak. Semoga saja Raka suka. Walaupun lengannya 
sedang sakit, Ditta tetap akan mencoba. 


xk k 


Hari sudah malam dan Ditta setia menunggu kepulangan Raka 
diruang tamu. Berkali-kali Ditta bangkit berdiri dan melihat 
keluar rumah berharap Raka datang. Tapi, mobil Raka pun tak 
terdengar suaranya. Ditta jadi sedih karenanya. Niatnya untuk 
meminta maaf pada Raka ternyata harus sesulit ini. 


Ditta berjalan mondar-mandir didepan pintu utama untuk 
menunggu kepulangan Raka. Berkali-kali Ditta melihat jam 
diponselnya. Semakin malam membuat mata Ditta memberat. 
Hingga akhirnya, Ditta tak bisa menahan rasa kantuk yang 
menyerangnya. Dan Ditta pun tertidur disofa panjang yang 
ada diruang tamu. 


xk k 
Ditta berjalan memasuki kawasan kantor Raka. Langkahnya 
sedikit cepat menuju ke arah lift. Ini semua Ditta lakukan 


karena semalam Raka tidak pulang ke rumah. Ditta berpikir 
seperti itu karena saat dia bangun, dia tetap berada diruang 
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tamu. Ditta juga melihat makanan dimeja makan yang tidak 
disentuh sedikit pun. 


Ditta tadi juga sempat bertanya pada satpam. Apakah Raka 
pulang atau tidak. Dan satpam itu bilang kalau Raka semalam 
tidak pulang. Hal itu membuat Ditta sedih. Raka benar-benar 
marah pada nya hingga Raka menjauhinya. 

Dan sekarang, Ditta ingin menemui Raka secara langsung. 
Selama diperjalanan menuju kantor Raka, Ditta kembali 
menghubungi ponsel Raka dan hasilnya masih sama seperti 
kemarin. Ponsel Raka mati. 


Suara lift terdengar disusul terbukanya pintu lift. Dengan 
langkah yang cepat, Ditta berjalan mendekati meja sekretaris 
Raka. Ditta bisa melihat sekretaris Raka yang berjenis kelamin 
perempuan itu sedang duduk dan fokus pada laptop. 


"Permisi. Apa Raka ada didalam?" Tanya Ditta langsung. 
Sekretaris Raka yang bernama Lena itu bangkit berdiri dan 
tersenyum sopan pada Ditta. Dia tentu tahu kalau Ditta adalah 
istri bosnya. 


"Pak Raka tidak ada didalam Bu." Jawab Lena. Seketika itu juga, 
wajah Ditta berubah menjadi murung. Lena juga terlihat 
kebingungan saat Ditta bertanya tentang Raka. 

"Maaf Bu. Memangnya Ibu tidak tahu kemana Pak Raka 
pergi?" Tanya Lena. Ditta langsung menatap sekretaris Raka 


dengan tatapan bingung. 


"Maksudnya?" Tanya Ditta tak paham. 
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"Bu, Pak Raka pergi ke Bali tadi pagi-pagi sekali. Pak Raka ada 
rapat disana selama kurang lebih 5 hari." Jawab Lena lagi. 
Ditta tertegun mendengarnya. Ternyata, Raka pergi tanpa 
memberitahunya. Dan Raka pergi untuk beberapa hari. 


"Semalam, Pak Raka menginap dihotel yang dekat dengan 
bandara. Itu Pak Raka lakukan karena takut ketinggalan 
pesawat. Saya dilarang ikut karena diperintah untuk 
mengurus urusan Pak Raka disini." Lanjut Lena. Ditta 
menundukkan kepalanya dan menatap lantai yang dia pijak 
dengan tatapan kosong. Matanya mulai berkaca-kaca dan 
Ditta menggigit bibir bawahnya dengan kuat. 


"Jika ada yang Ibu perlukan, Ibu bilang saja pada saya." Ucap 
sekretaris Raka lagi. Ditta menarik nafas panjang dan 
menghembuskannya perlahan. Lalu tangannya bergerak 
mengusap air mata yang keluar dari sudut matanya. 


"Tidak perlu. Aku mau pulang saja." Balas Ditta dengan suara 
yang sedikit serak. Setelah itu Ditta berbalik dan berjalan 
mendekati lift. Tangan kirinya mencengkram bajunya dibagian 
dada. Bahunya bergetar dan tanpa bisa dicegah, air mata 
mengalir deras membasahi kedua pipinya. Kenapa disaat dia 
sudah sadar dan mau menerima semuanya, Raka malah pergi 
meninggalkannya? 


Ditta duduk di kursi rotan yang ada dibalkon kamarnya dan 
kamar Raka. Matanya sembab dan wajahnya terlihat begitu 
sedih. Tatapannya lurus ke depan dan terlihat kosong. 
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Seharian ini dia menangis. Menangisi kepergian Raka sebelum 
dia sempat meminta maaf. Ditta kembali mencoba 
menghubungi nomor Raka. Namun, nomor Raka tetap tidak 
aktif. Hal itu membuat kesedihan Ditta bertambah. 


Ditta benar-benar menyesal telah berkata tidak sopan pada 
Raka. Kalau saja dia bisa menerima semuanya dan mengontrol 
ucapannya, mungkin semuanya tidak akan menjadi seperti ini. 
Mungkin Raka masih bisa dia lihat dan mereka masih bisa 
bertengkar karena keusilan Raka. 


Siang tadi, Lena datang ke rumah dan menemui Ditta. Katanya, 
dia disuruh oleh Raka untuk mendaftarkan Ditta ke universitas 
yang diinginkan oleh Ditta. Namun, Ditta menolaknya. Dia 
sudah memutuskan untuk tidak kuliah saja. Lagi pula, Ditta 
juga bingung harus masuk jurusan apa jika dia ingin kuliah. 
Lena tidak bisa berbuat apa-apa dan hanya bisa mengangguki 
keputusan Ditta. 


Ditta juga meminta Lena untuk menghubungi Raka karena dia 
ingin bicara langsung pada Raka. Namun, saat sekretaris Raka 
bilang pada Raka bahwa Ditta ingin berbicara, Raka langsung 
memutuskan sambungan sepihak. Dengan itu pun Ditta tahu 
kalau Raka sangat marah padanya. Jangankan bertemu, 
mendengar suaranya pun Raka tidak mau. 


Ditta jadi bingung. Apa yang harus dia lakukan sekarang? Raka 
tidak ada dirumah dan pergi ke Bali. Apa dia menginap di 
rumah orangtuanya saja? Tapi, orangtuanya pasti akan 
bertanya kemana Raka. Ditta bisa saja menjawabnya dengan 
jujur jika Raka sedang pergi ke Bali. Tapi, kesedihan hatinya 
akan terlihat dari wajah. Ditta tidak mau kalau ibunya ikut 
sedih karena dia sedang bersedih. 
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"Kau harus kuat Ditta. 5 hari lagi Raka akan pulang. Dan saat 
itu, kau langsung meminta maaf padanya." Bisik Ditta pada 
dirinya sendiri. Merasa kedinginan, Ditta pun masuk kedalam 
kamar untuk menghangatkan tubuhnya. 


Andaikan saja Raka ada, dia pasti akan memelukku saat aku 


kedinginan. 
k*k k 


Hari ini Ditta berniat untuk mengunjungi mertuanya. Ditta 
ingin bertanya pada Gina apa saja hal yang disukai oleh Raka. 
Setelah tahu apa saja hal yang disukai Raka, Ditta ingin 
menyiapkannya sebagai kejutan saat Raka pulang dari Bali 
nanti. 


Sebenarnya, Ditta sedikit takut dan khawatir. Apa memang 
benar Raka pergi ke Bali untuk urusan bisnis dan pekerjaan? 
Atau yang lainnya? 


Ditta selalu takut jika pikiran buruknya tentang Raka yang 
sedang ada di Bali menjadi kenyataan. Namun, Ditta selalu 
berusaha mengenyahkan semua pikiran buruknya tentang 
Raka. Dia percaya Raka sekarang sedang sibuk bekerja. 


Ditta menyunggingkan sebuah senyuman. Dia harus semangat 
dan dia tidak boleh putus asa. Dia yakin, empat hari lagi Raka 
akan pulang dan saat itu, Ditta akan langsung meminta maaf. 


kk k 


Sepasang pria dan wanita terlihat sedang duduk berduaan di 
sebuah bangku taman bunga. Didepan mereka berdua, 


Alfylla - 145 


banyak sekali bunga yang bermekaran dan warna-warni. 
Kumbang pun terlihat menghinggapi satu persatu bunga yang 
bermekaran itu. 


Pasangan suami istri itu sama-sama menyunggingkan sebuah 
senyuman bahagia. Kepala si istri disandarkan pada bahu 
kanan si suami. Tangan si suami pun tak diam dan terus saja 
mengelus rambut si istri dengan penuh kasih sayang. 

"Aku senang. Disini tempatnya nyaman dan tenang." Ucap si 
wanita mengungkapkan kesukaan hatinya pada taman indah 
itu. 


"Aku juga. Apalagi ditemani olehmu. Semuanya semakin 
terasa indah." Balas si pria. Si wanita terkekeh malu 
mendengarnya. Wajahnya memerah dan dia membenamkan 
wajahnya didada suaminya. 


"Raka, maafkan semua kesalahanku. Aku seharusnya bisa 
lebih dewasa. Bukan malah memancing kemarahanmu." Ucap 
si wanita. Kepalanya mendongak menatap wajah tampan dan 
teduh suaminya yang dia sayangi. 


"Aku maafkan Ditta. Lagi pula, aku juga salah. Seharusnya aku 
tidak bersikap acuh tak acuh padamu. Bagaimana pun juga 
kau adalah istriku." Balas Raka dengan senyuman lembutnya. 
Ditta tersenyum senang dan langsung memeluk tubuh 
suaminya dengan erat. 


"Sekarang, aku sadar bahwa kau adalah anugerah terbaik 
yang Tuhan kirimkan padaku." Ucap Ditta. Matanya terpejam 
dengan kepala menyandar pada dada bidang Raka. 
Telinganya setia mendengarkan detak jantung Raka yang 
berirama. 
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"Kau terlalu berlebihan Ditta. Tapi, kau juga bidadari yang 
Tuhan kirimkan padaku untuk membuatku menjadi lebih 
baik." Balas Raka. Mereka sama-sama tersenyum bahagia. 
Kehidupan baru yang tak pernah mereka rencanakan ternyata 
membuat kebahagiaan datang menghampiri mereka. 


Raka menarik tubuh Ditta dan memeluknya dengan erat. 
Dagunya dia tumpukan diatas kepala Ditta. Sesekali Raka juga 
mendaratkan ciuman lembut dipuncak kepala Ditta. 


Ditta tersenyum senang saat rasa hangat karena pelukan 
Raka terasa olehnya. Matanya terpejam menikmati 
kehangatan itu. Apalagi saat ciuman lembut Raka mendarat 
dipuncak kepalanya. 


Mata Ditta langsung terbuka lebar karena mimpi itu. Matanya 
langsung menatap kesamping dan air mata mengalir turun 
membasahi pipinya saat sosok Raka tidak ada disana. Semua 
keindahan itu hanyalah mimpi. Mimpi yang muncul karena 
kerinduan hati Ditta pada sosok Raka yang sudah 4 hari tidak 
dia lihat. 


Ditta mengusap air matanya dengan punggung tangan. Lalu 
dia turun dari atas ranjang dan berjalan mendekati lemari. 
Tangan Ditta bergerak membuka lemari pakaian Raka dan 
Ditta mengambil salah satu kemeja Raka yang terakhir Raka 
pakai sebelum Raka pergi meninggalkannya. Ditta memeluk 
kemeja itu dan menghirup aroma tubuh dan parfum Raka 
yang menempel di kemeja itu. Setelahnya, Ditta mulai 
melepaskan baju dan celana tidurnya. Ditta pun memakai 
kemeja itu. Ditta merasa Raka berada didekatnya dan sedang 
memeluknya. 
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Setelah selesai memakai kemeja milik Raka, Ditta kembali naik 
ke atas ranjang. Ditta pun memilih tidur ditempat Raka biasa 
tidur. Harum sampo Raka yang menempel di bantal membuat 
hati Ditta sedikit lebih baik. 


"Aku merindukanmu Raka. Maafkan aku." Bisik Ditta pada 
dirinya sendiri. Nadanya terdengar begitu bersalah. Dan 
matanya menyiratkan sebuah harapan yang dalam. Ditta juga 
berharap, saat dia membuka mata di pagi hari nanti, Raka ada 
disampingnya dan memeluknya. 


Lelah karena menangis, Ditta pun mulai memejamkan mata 
lagi. Tak membutuhkan waktu yang lama, Ditta pun sampai ke 
alam mimpinya. 


Hari ini adalah hari dimana Raka pulang. Sudah lima hari 
berlalu dan Ditta berhasil melewati hari-hari sepi itu sendirian. 
Namun, kesepian yang dia rasakan selama lima hari itu akan 
terbayar dengan pertemuannya bersama Raka hari ini. 


Kemarin, Ditta sudah bertanya pada Lena jam berapa Raka 
pulang. Dan Lena bilang Raka akan pulang perkiraan jam 10 
pagi. Ditta pun dengan semangat datang ke kantor Raka 
dengan makanan kesukaan Raka yang khusus dia masak 
sendiri. 


Lena bilang ada kemungkinan besar kalau Raka akan pulang ke 
kantor terlebih dahulu sebelum ke rumah. Itu karena ada satu 
dokumen penting yang harus ditanda tangani oleh Raka. Raka 
juga sudah bilang pada Lena kalau dia akan mampir ke kantor 
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sebelum pulang ke rumah. Dengan senang hati, Lena pun 
memberikan informasi itu pada Ditta. Lena tahu kalau rumah 
tangga bosnya sedang ada masalah. Lena pikir, itu mungkin 
bisa membantu. Lena juga tak tega melihat kesedihan Ditta. 


"Kak Lena, kapan Raka pulang?" Tanya Ditta dengan 
semangatnya. Dia sudah berdiri didepan Lena yang sedang 
bekerja. Lena tersenyum kecil melihat Ditta yang terlihat 
begitu semangat. Matanya teralih pada benda yang dibawa 
oleh Ditta. 


"Itu apa?" Tanya Lena pada Ditta. Sejak dua hari yang lalu, 
Lena dan Ditta memang sepakat untuk saling memanggil 
dengan panggilan yang lebih akrab. Lena juga sudah berani 
menyebut Ditta dengan namanya. Tidak dengan sebutan ibu 
lagi. 


"Ini makanan untuk Raka. Semoga saja dia suka." Jawab Ditta 
dengan riangnya. Lena ikut tersenyum mendengarnya. Namun, 
kepala Lena langsung tertunduk. Hal itu membuat Ditta 
kebingungan. 


"Ada apa?" Tanya Ditta bingung. Lena mengangkat kepalanya 
dan menatap Ditta. Lalu dia tersenyum pada Ditta. Senyuman 
tak enak hati dan merasa bersalah. 


"Ditta, kemarin pagi Pak Raka bilang akan pulang hari ini 
karena urusannya di Bali sudah selesai. Namun, malam tadi 
Pak Raka menghubungiku lagi." Ucap Lena. Dia terlihat berat 
untuk mengatakan yang sebenarnya pada Ditta. Lena tak tega 
jika melihat Ditta kembali bersedih dan menangis. 
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"Perusahaan cabang yang berada di Seattle mengalami 
masalah. Karena itu, semalam Pak Raka bilang kalau Pak Raka 
tidak pulang dulu ke Jakarta. Namun, Pak Raka langsung 
berangkat ke Seattle." Lanjut Lena. Dia menghembuskan nafas 
pelan. Matanya menatap Ditta dengan tatapan bersalah. 


Ditta yang mendengar itu langsung terdiam seribu bahasa. 
Genggamannya pada kotak makan yang dia bawa mengerat 
hingga buku-buku jarinya memutih. Mata Ditta berkaca-kaca 
dan tak lama kemudian, air mata pun mengalir membasahi 
kedua pipinya. Tanpa banyak bicara, Ditta langsung pergi dari 
sana dan meninggalkan Lena. 


Kecewa dan sedih Ditta rasakan. Haruskah Raka 
menghukumnya sampai seperti ini? 
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BAB 9 


DITTA berlari keluar dari kantor Raka dengan wajah basah 
oleh air mata. Dia masih sesengunggukan dan tubuhnya juga 
bergetar. Setelah berada dipinggir jalan, Ditta langsung 
melambaikan tangannya untuk menyetop taksi. Tak lama, 
sebuah mobil berhenti di depan Ditta. Tak melihatnya terlebih 
dahulu, Ditta langsung masuk ke dalam mobil itu karena 
menyangka itu adalah taksi. 


Selama didalam mobil, Ditta sibuk menangis dan sesenggukan. 
Tangannya berkali-kali mengusap dan menghapus air matanya 
sendiri yang terus keluar membasahi pipinya. 


"Sepertinya kau sedang sedih." Suara seorang pria yang 
menyetir didepan terdengar. Ditta langsung mendongak dan 
menatap pria itu. Matanya membelalak kaget melihat Diego 
yang baru saja menengok padanya. Dengan panik, Ditta 
melihat mobil yang dia tumpangi. Mobil itu berwarna silver 
dan terlihat sangat mewah. Ternyata, dia salah masuk mobil. 


"Maaf aku salah masuk. Tolong berhenti. Aku mau turun." 
Ucap Ditta langsung. Dia membenahi dirinya sendiri dan 
mendekati pintu mobil. Namun, Diego tak menghentikan 
mobilnya. Di malah mempercepat laju mobilnya. 
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"Aku bilang berhentilah. Aku mau turun." Ucap Ditta lagi 
dengan nada yang meninggi. Namun, Diego tetap tak 
mendengarkan. Dia malah semakin mempercepat laju 
mobilnya. 


Ditta panik karena Diego tak mau mendengarkan ucapannya. 
Dengan cepat, dia meraih ponselnya dan mengirimi Lena 
pesan. Ditta meminta Lena untuk menyusul mobil Diego. Ditta 
takut Diego membawanya ke tempat yang jauh. Apalagi, dia 
tidak tahu seluk beluk kehidupan Diego. Diego hanya orang 
asing yang pernah dia temui satu kali saat acara resepsi 
pernikahannya dengan Raka. 


"Kau mau membawaku kemana hah?" Tanya Ditta berusaha 
tidak takut. Diego menyeringai tipis mendengarnya. Mobil 
Diego berbelok dan menyusuri jalanan sepi yang 
disampingnya hanya ada pohon yang rindang dan lebat. Ditta 
semakin ketakutan karenanya. 


"Aku hanya mau menghiburmu. Pasti, suamimu itu tidak bisa 
membahagiakanmu. Makanya kamu menangis." Jawab Diego 
dengan santainya. 


"Aku tak perlu hiburan darimu. Lebih baik sekarang kau 
turunkan aku." Balas Ditta. Diego menggelengkan kepalanya 
menolak permintaan Ditta. 


"Kalau saja kau mau menurut, pasti aku bisa bersikap baik-baik 
padamu. Tapi, kau tidak bisa diajak bekerja sama. Terpaksa, 
aku akan bersikap sedikit keras." Ucap Diego dengan nada 
yang mengancam. Tubuh Ditta bergetar ketakutan 
mendengarnya. Sekarang, apa yang harus dia lakukan? Lena 
bahkan tidak membalas pesannya. 
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"Kau tahu, satu tahun yang lalu aku dijodohkan dengan 
seorang wanita bernama Liana. Sayangnya, Liana itu sudah 
mempunyai pacar dan Liana tidak mau menikah denganku. 
Aku membujuknya untuk mau menikah denganku karena dari 
awal bertemu, aku tertarik padanya. Sayangnya, pacar Liana 
malah ikut campur urusan kita. Dan pria itu adalah pria yang 
juga sudah menjadi suamimu." Ditta mengerutkan alisnya 
bingung mendengar cerita singkat Diego barusan. 


"Setelah kejadian adu mulut antara aku dan Raka, kita berdua 
menjadi saingan bisnis. Kita selalu berusaha menjatuhkan dan 
selalu berusaha saling memojokkan. Namun, mungkin 
suamimu itu merasa lelah hingga dia menyerahkan Liana yang 
katanya mata duitan padaku. Namun, Liana tetap menolak 
untuk menikah denganku." Diego melanjutkan ceritanya. 
Sedangkan Ditta terus saja mencoba menghubungi Lena untuk 
meminta bantuan. Dia harus bisa memanfaatkan waktu yang 
ada. Karena dari cerita singkat Diego barusan, Ditta tahu kalau 
Diego dan Raka sangat tidak akur. 


"Seminggu kemudian, perusahaanku berada diujung tanduk 
dan hampir bangkrut. Itu semua karena Raka dan Liana." 
Suara Diego terdengar begitu marah membuat Ditta semakin 
ketakutan. 


"Aku tak peduli dengan semua itu. Sekarang, hentikan 
mobilnya!" Ditta berteriak. Diego mendesis kesal dan melirik 
Ditta dengan tajam. 


"Tentu tidak akan. Kau akan jadi alatku untuk balas dendam 
pada Raka." Balas Diego dengan liciknya. Ditta mengepalkan 
kedua tangannya. Kenapa masalah terus menerus datang? 
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Belum juga permasalahannya dengan Raka selesai, kini Diego 
muncul dengan ambisi untuk balas dendam. 


Takut Diego akan macam-macam padanya nanti, Ditta pun 
nekat. Dia membuka pintu mobil dan langsung melompat 
keluar. Lengan kanannya yang baru sembuh oleh luka bakar 
tergesek dengan aspal yang kasar. Ditta menangis saat rasa 
perih dan sakit dia rasakan dilengannya yang berdarah. Takut, 
Diego menyusulnya, Ditta pun langsung berdiri dan berlari 
dengan kencang dari sana. Tak lupa, Ditta pun terus saja 
menghubungi Lena untuk meminta bantuan. 


k k 


Lena duduk di samping ranjang pasien dimana Ditta terbaring 
disana. Lengan kanan Ditta yang baru saja sembuh kemarin 
kini harus kembali diperban karena luka yang cukup parah. 
Lena menyesal tak langsung mengangkat panggilan Ditta. Tadi, 
dia sedang memimpin rapat hingga dia tak berani mengangkat 
panggilan dari Ditta. Lena juga tidak tahu kalau ternyata Ditta 
sedang berada dalam masalah. 


"Pasien pingsan karena kelelahan. Lukanya sudah kami obati 
dan tak lama lagi pasien akan sadar." Ucap Dokter berjenis 
kelamin laki-laki yang menangani Ditta. Lena mengangguk 
pelan dan berterima kasih. Setelah Dokter dan suster keluar 
dari sana, Lena menatap Ditta dengan tatapan prihatin. 


Sejak 4 hari yang lalu, Lena sudah berniat memberitahu Raka 
kalau Ditta terkena siraman air panas yang dilakukan oleh 
mantan Raka sendiri. Namun, niatnya diketahui oleh Ditta dan 
Ditta melarang Lena dengan keras kalau Raka tidak boleh tahu 
apa yang telah menimpanya. Lena pun mengikuti larangan 
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Ditta. Namun, Lena tak bisa terus diam. Apalagi sekarang Ditta 
kembali masuk ke rumah sakit akibat musuh Raka. 


Lena berdiri dan berjalan keluar dari ruang rawat Ditta. 
Tangannya meraih ponsel miliknya dan menghubungi nomor 
Raka yang baru, yang tidak dimiliki oleh Ditta. Lena juga tak 
tahu kenapa Raka melakukannya. 


Panggilan pertama tidak dijawab oleh Raka. Lena tak 
menyerah dan terus menghubungi nomor Raka. Pada 
panggilan yang ke-3, Raka mengangkat panggilannya 
membuat Lena menghembuskan nafas lega. 


"Siang Pak. Maaf mengganggu. Saya hanya mau memberitahu 
Bapak kalau sekarang Ibu Ditta dirawat dirumah sakit. 
Lengannya terluka akibat jatuh ke atas jalanan aspal saat Ibu 
Ditta mencoba kabur dari Pak Diego yang hendak menculiknya. 
Saya harap, Bapak bisa melihat kondisi Ibu Ditta. Saya bingung 
harus memberitahu siapa lagi tentang kondisi Ibu Ditta 
sekarang." Ucap Lena. Dia langsung menjelaskan semuanya 
dengan singkat dan padat. Karena kalau tidak, Raka pasti akan 
langsung memutuskan sambungan karena tidak mau 
mendengarkan hal apapun tentang Ditta. 


"Ibu Ditta sekarang juga tidak sadarkan diri karena kelelahan 
setelah berlari lumayan jauh untuk kabur dari Pak Diego." 
Lanjut Lena. Tidak ada tanggapan dari Raka. Namun, beberapa 
detik kemudian Raka memutuskan sambungan. Lena 
tersenyum kecil setelah Raka memutuskan sambungan. Itu 
semua, karena sebelum Raka memutuskan sambungan, Lena 
sempat mendengar Raka yang menyuruh asistennya disana 
untuk membeli tiket ke Jakarta dengan penerbangan yang 
paling awal. 
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Lena meminta Ditta untuk tinggal di rumah sakit saja agar 
lukanya yang cukup parah bisa ditangani oleh suster dengan 
benar. Namun, Ditta menolak dan ingin pulang saja. Lena pin 
terpaksa membentak Ditta kalau luka yang ada di lengan Ditta 
itu parah dan harus sering diganti perbannya. Lena tentu tak 
bisa menemani Ditta terus menerus karena dia juga banyak 
pekerjaan di kantor. 


"Aku harus segera ke kantor. Kamu disini sendirian tak apa?" 
Tanya Lena. Tas tangannya yang berwarna merah marun 
sudah dia pegang. 


"Atau, aku hubungi saja keluargamu?" Tanya Lena. Kepala 
Ditta menggeleng pelan. 


"Tak perlu. Aku tak mau mereka khawatir." Jawab Ditta 
menolak saran dari Lena. 


"Keluarga Pak Raka?" Tanya Lena. Kepala Ditta menggeleng 
lagi. 


"Tidak. Kalau mereka tahu aku seperti ini dan Raka tidak ada, 
mereka pasti akan marah pada Raka saat Raka pulang nanti." 
Jawab Ditta menolak saran Lena lagi. Lena menghembuskan 
nafas pelan mendengarnya. Dia tidak bisa meninggalkan Ditta 
sendirian. Tahu kalau Ditta jadi sasaran rasa cemburu mantan 
Raka dan jadi sasaran musuh Raka juga, Lena takut kalau Ditta 
akan kenapa-kenapa saat dia dikantor. 
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"Baiklah. Nanti akan ada dua pria yang berdiri didepan pintu 
kamar rawatmu ini. Mereka adalah pria suruhanku untuk 
menjagamu." Ucap Lena. Ditta mengerutkan kening 
mendengarnya. 


"Itu tidak perlu Kak Lena. Aku bukan anak kecil yang harus 
dijaga. Aku janji tidak akan kabur." Balas Ditta yang salah 
mengartikan maksud Lena menyewa dua pria untuk menjaga 
Ditta. 


"Bukan karena aku takut kau kabur Ditta. Memang sih, itu 
salah satu alasannya. Tapi, aku lebih takut kalau saja mantan 
Pak Raka atau Diego datang dan berusaha menyakitimu lagi." 
Ucap Lena menjelaskan apa maksudnya yang sebenarnya. 
Ditta terdiam dan menghembuskan nafas pelan. Baiklah, 
alasan Lena masuk akal. Lagi pula, Ditta juga takut kalau saja 
Diego memang datang dan berusaha mencelakainya. 


"Baiklah." Ucap Ditta dengan pasrah. Lena mengangguk pelan 
lalu pamit untuk pergi ke kantor. Sedangkan Ditta terbaring 
diatas ranjang dengan pasrah. Memang benar, setelah 
bertemu Raka hidupnya jadi banyak rintangan yang 
menyebalkan. 


Waktu berlalu dan pesawat yang ditumpangi Raka sudah 
mendarat di Bandara Internasional Soekarno-Hatta. Tak mau 
membuang waktu lebih lama, Raka langsung turun dari dalam 
pesawat dan dengan cepat mencari taksi. Raka bahkan tak 
mempedulikan asistennya yang kerepotan membawa koper. 
Setelah mendapatkan taksi, Raka langsung masuk ke 
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dalamnya dan menyuruh supir taksi membawanya ke rumah 
sakit dimana Ditta dirawat. 


Raka menyandarkan punggungnya pada sandaran jok. Lalu dia 
mengusap wajahnya yang terlihat lesu dan lelah dengan kasar. 
Dia juga melepaskan simpul dasi yang dia pakai karena terasa 
mencekik lehernya. 


Raka memejamkan matanya dengan kedua tangan yang 
mengepal. Kemarahannya pada Ditta berlangsung selama 
berhari-hari. Raka bahkan merasa lega saat dia ada jadwal 
pergi ke Bali selama lima hari. Selama itu, Raka mencoba 
memikirkan semua yang telah terjadi dan apa yang akan dia 
lakukan. 


Ucapan Ditta yang membuatnya marah membuat Raka 
berpikir ulang. Kenapa dia marah pada Ditta? Apa karena dia 
sudah mencintai Ditta hingga dia marah saat Ditta berkata 
seperti itu? 


Raka tak tahu jawaban dari pertanyaan-pertanyaan itu. Maka 
dari itu, dia menghindari Ditta dulu untuk memastikan 
perasaannya sendiri. 


Namun, kemarin saat Lena menghubunginya dan 
memberitahu apa yang terjadi pada Ditta, perasaan khawatir 
dan takut muncul dalam hati Raka. Saat itu juga Raka langsung 
menyuruh asistennya untuk memesan tiket dengan 
penerbangan paling awal. Dan sekarang, Raka sudah tidak 
sabar untuk segera sampai di rumah sakit. 


Beberapa menit kemudian, taksi yang ditumpangi Raka sudah 
sampai di parkiran rumah sakit. Dengan tak sabar Raka keluar 
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dari sana dan langsung berlari masuk ke dalam rumah sakit. 
Bahkan, Raka tak menghiraukan teriakan supir taksi yang 
menagih ongkos. 


Saat di lorong rumah sakit, Raka tak sengaja bertemu dengan 
Lena, sekretarisnya. Raka pun berhenti berlari dan bertanya 
pada Lena. 


"Dimana kamar Ditta?" Tanya Raka buru-buru. Lena yang tahu 
kondisi Raka pun menjawabnya dengan cepat. 


"Di kamar 503." Jawab Lena. Raka mengangguk pelan. 


"Tolong kau bayar ongkos taksi didepan." Ucap Raka. Dia 
hendak berlari lagi. Namun, Lena menghentikan langkahnya. 


"Pak, didepan pintu ruangan istri Bapak ada dua penjaga. Saya 
sengaja menyewa mereka untuk menjaga istri Bapak. Takut 
saja kalau Pak Diego kembali berusaha mencelakai Ibu Ditta." 
Jelas Lena dengan cepat. Raka mengangguk pelan. Setelah itu 
dia berlari meninggalkan Lena. 


Raka berlari dengan kepala yang bergerak mencari pintu 
bertuliskan nomor 503 juga dua penjaga yang berdiri didepan 
pintu kamar rawat Ditta. Setelah lari lumayan jauh, akhirnya 
Raka pun menemukan pintu kamar rawat Ditta. Disana 
memang ada dua pria berbadan besar dan berpakaian serba 
hitam. tanpa bicara terlebih dahulu, Raka langsung 
menerobos masuk. Namun, tubuhnya ditahan oleh 2 pengaja 
itu. 


"Maaf Anda tidak boleh masuk." Ucap salah satu penjaga itu. 
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"Aku suaminya dan jangan halangi aku." Ucap Raka dengan 
geram. Dua penjaga itu kebingungan dan membiarkan Raka 
masuk. 


Pintu terbuka dan Raka bisa melihat Ditta yang sedang duduk 
dipinggir ranjang. Ditta tidak sendirian disana karena ada 
seorang suster yang sedang mengganti perban di lengan Ditta. 
Ditta menatap ke arah Raka dan tatapannya yang semula biasa 
saja berubah menjadi tatapan tajam. 


"Sus, tolong keluar." Pinta Ditta. Suster itu mengangguk pelan 
dan keluar dari sana setelah tugasnya mengganti perban Ditta 
selesai. 


"Ditta..." Raka menyebut nama Ditta dan berjalan mendekati 
Ditta. Namun, langkah Raka terhenti. Matanya membelalak 
kaget dan dia langsung menundukkan kepalanya menjauhi vas 
bunga yang dilemparkan oleh Ditta ke arahnya. 


Suara pecahan vas bunga itu terdengar. Raka membuka 
matanya dan Ditta sudah berdiri dipinggir ranjang dengan 
wajah marah. 


"Kau jahat Raka! Kau jahat! Kau itu bukan suami yang 
bertanggung jawab! Teganya kau meninggalkanku berhari- 
hari tanpa kabar!" Ditta berteriak meluapkan semua 
kemarahan dan kekesalannya pada Raka. 


"Ditta..." 


"Apa? Kau mau membela diri? Kau mau bilang kalau semua 
yang kau lakukan karena bisnis? Itu bohong! Kau sengaja 
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menjauhiku!" Ditta kembali berteriak. Wajahnya memerah 
dan matanya mulai berkaca-kaca. 


"Aku tahu aku salah. Tapi, haruskah kau menghukumku 
sampai seperti itu?" Suara Ditta melemah. Bahkan air mata 
pun sudah mengalir membasahi kedua pipinya. 


"Ditta, maafkan aku." Ucap Raka dengan suara lemah. Ditta 
menggelengkan kepalanya dengan cepat. Namun, detik 
kemudian dia berlari dan memeluk Raka dengan erat. 


"Aku membencimu Raka. Aku membencimu." Ucap Ditta 
disertai isak tangisnya di dada Raka. Raka pun membalas 
pelukan Ditta tak kalah erat. Matanya terpejam menikmati 
pelukan hangatnya dengan Ditta. Dia merindukan hal ini 
selama berhari-hari. 


Raka duduk bersila diatas lantai rumah sakit yang dingin. 
Diatas pangkuannya ada Ditta yang sedang memeluknya 
dengan erat. Dia sampai terjatuh begitu karena pelukan Ditta 
yang erat hingga keseimbangan tubuhnya goyah. 


"Ditta, duduklah diatas ranjang." Ucap Raka dengan suaranya 
yang lembut. Tangannya bergerak mengusap rambut Ditta 
yang lembut. Ditta tak menjawab dan tetap membenamkan 
wajahnya didada Raka. Raka sendiri heran melihatnya. Apa 
Ditta tak terganggu dengan bau tubuhnya? Dia berada dalam 
pesawat berjam-jam dan dia sangat berkeringat sekarang. 


"Ditta..." Ucap Raka. Dia memposisikan tangan kanannya 
dibalik punggung Ditta. Sedangkan tangan kirinya menyusup 
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kebawah lutut Ditta. Setelah itu, Raka bangkit berdiri dan 
berjalan mendekati sofa yang terletak disebelah ranjang 
dengan Ditta di gendongannya. Raka tidak menurunkan Ditta 
dari pangkuannya. Karena dengan begitu, Raka tetap bisa 
merasakan hangatnya tubuh Ditta. 


"Raka, kau jahat sekali. Segitu marahnya kah kau padaku?" 
Tanya Ditta dengan suara yang sedikit teredam. Wajahnya 
masih bersembunyi didada Raka. 


"Maafkan aku Ditta. Aku perlu waktu sendiri untuk 
memikirkan semuanya." Jawab Raka. Dia lalu mencium 
puncak kepala Ditta dengan lembut. 


"Memikirkan apa memangnya?" Tanya Ditta. Kepalanya 
mendongak dan menatap Raka dengan tatapan penasaran. 


"Memikirkan semuanya. Tentang dirimu, perasaanku, dan 
pernikahan kita." Jawab Raka. Matanya membalas tatapan 
Ditta dengan begitu lembut. 


"Aku mencoba mendalami hatiku sendiri. Kalau aku tidak 
mempunyai perasaan apapun padamu, aku berniat untuk 
menyerahkanmu lagi pada keluargamu." Lanjut Raka. Alis 
Ditta berkerut bingung mendengarnya. 


"Maksudmu, kau akan menceraikanku?" Tanya Ditta tak 
percaya. Kepala Raka bergerak mengangguk beberapa kali. 
Mata Ditta membelalak kaget mendengarnya. Dengan cepat 
dia menegakkan tubuhnya diatas pangkuan Raka. Lalu tangan 
Ditta mengepal dan memukul dada Raka dengan kuat 
membuat Raka meringis kesakitan. 
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"Kau mau menceraikanku? Setelah kau merenggut kesucianku 
kau mau menceraikanku hah?! Kau keterlaluan Raka!" Ditta 
berteriak dan membentak Raka dengan marah. Raka 
menghembuskan nafas pelan mendengarnya. Kedua 
tangannya bergerak memeluk pinggang Ditta dengan erat. 


"Itu cuma niatku saja Ditta. Tapi, sekarang aku juga tidak mau 
berpikiran seperti itu lagi." Balas Raka dengan suara lembut. 
Tangan kirinya bergerak mengelus punggung Ditta berusaha 
membuat Ditta kembali tenang dan santai. 


"Aku ini sudah terlalu terkenal dikalangan para wanita. Kalau 
aku jadi duda, aku akan semakin kerepotan oleh para wanita 
itu." Lanjut Raka. Ditta mengerucutkan bibirnya mendengar 
ucapan Raka barusan. Dia memukul dada Raka lagi dengan 
pelan. 


"Kamu itu terlalu percaya diri." Balas Ditta dengan sebal. Raka 
tertawa pelan mendengarnya. Dia menarik kepala Ditta agar 
direbahkan dibahunya. Ditta menurut merebahkan kepalanya 
dibahu kiri Raka. 


"Sekarang, aku berpikir untuk memperbaiki semuanya. Dari 
awal, pernikahan kita terjadi karena kesalahanku. Dan aku 
tidak mau semua yang terjadi menjadi salah juga." Ucap Raka. 
Dia kembali mendaratkan sebuah ciuman singkat di puncak 
kepala Ditta. 


"Maksudmu?" Tanya Ditta. Dia tak mengerti ucapan Raka 
barusan. 


"Aku mau memperbaiki semuanya. Kuharap, kau mau 
memaafkanku yang sudah menyeretmu ke dalam masalah 
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yang aku buat. Dan maafkan aku juga yang sudah memaksamu 
untuk melayaniku. Padahal, aku tahu kalau kau belum siap 
melakukannya. Maafkan aku juga yang meninggalkanmu 
berhari-hari dan tidak bisa menjagamu hingga kamu terluka 
seperti ini." Jawab Raka panjang lebar. Tangannya meraih 
lengan kanan Ditta dan melihat lengan Ditta itu yang di perban. 


"Aku maafkan kamu Raka. Tapi, kamu harus janji jangan 
meninggalkanku lagi berhari-hari. Apalagi kau tak memberiku 
kabar. Kau juga tak membalas pesan dan tak mengangkat 
teleponku." Balas Ditta. Raka tersenyum lega mendengarnya. 


"Terima kasih Ditta. Aku menyayangimu." Ucap Raka dengan 
tulus. Lagi, dia mendaratkan ciuman lembut dipuncak kepala 
Ditta. 


"Aku juga menyayangimu Raka." 


xk k 


Satu minggu berlalu dan luka di lengan Ditta sudah sembuh 
sepenuhnya. Ditta pun merasa senang karena tak perlu 
memakai perban yang menurutnya merepotkan. Dia juga 
senang karena sudah bisa pulang kembali ke rumahnya dan 
rumah Raka. 


Ditta juga sudah menceritakan semuanya tentang mantan 
kekasih Raka yang menyiramnya dengan teh panas. Ditta juga 
menceritakan tentang ucapan Diego tentang balas dendam. 
Karena itu juga, Raka menyewa pengawal untuk mengawal 
Ditta pergi ke manapun saat dia tidak sedang bersama Ditta. 
Raka juga sudah menyiapkan rencana untuk dua orang yang 
sudah membuat Ditta terluka. 
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Mau bermanja-manja, setelah empat hari pulang dari Seattle, 
Raka langsung mengambil cuti untuk waktu yang tidak 
ditentukan. Raka berniat membawa Ditta ke negeri Sakura 
untuk bulan madu. Dengan malu-malu, Ditta pun menerima 
ajakan Raka untuk berbulan madu. 


Berita mereka yang akan bulan madu membuat keluarga 
mereka terutama ibu Raka bahagia. Tentu saja. Gina sudah 
tidak sabar menunggu kehadiran cucunya. Dan Gina sangat 
berharap kalau dia akan mendengar kabar bahagia setelah 
anak dan menantunya pulang bulan madu. 


"Kita berangkat besok pagi Ditta. Bersiaplah." Ucap Raka. 
Mereka kini sedang duduk diatas ranjang berdua. Sedari tadi, 
Raka terus berucap pada Ditta untuk bersiap-siap. Tapi, Raka 
tak melepaskan Ditta sedetik pun. Ditta jadi bingung 
bagaimana dia mengemasi barang-barangnya dan barang- 
barang Raka. 


"Kita ke Jepang bukan?" Tanya Ditta. Tangannya mengusap 
kepala Raka yang berada diatas kedua pahanya. 


"Hm. Kenapa memangnya?" Tanya Raka. Matanya yang 
semula tertutup kini terbuka dan menatap Ditta dengan 
lembut. 


"Aku mau melihat gunung Fuji." Jawab Ditta. Raka tersenyum 
mendengarnya. Tangan kanannya bergerak mengelus pipi 
Ditta. 


"Tentu saja. Kita akan melihatnya." Balas Raka. Ditta 
tersenyum mendengarnya. 
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"Terima kasih Raka." Ucap Ditta. Dengan berani, dia mencium 
kening Raka. Hal itu membuat Raka terkejut. Karena selama 
ini, Ditta selalu malu-malu. Namun, tak urung Raka pun 
bahagia dengan apa yang Ditta lakukan padanya barusan. 


Ditta mengangkat wajahnya yang merah padam. Dia 
tersenyum malu-malu pada Raka yang sedang menatapnya 
dengan takjub. Raka pun terkekeh geli melihat wajah Ditta 
yang merona merah. 


"Kau itu lucu sekali." Ucap Raka. Tangannya bergerak 
mencubit pipi kiri Ditta dengan gemas. Ditta cemberut dengan 
apa yang Raka lakukan. Tangannya menepis tangan Raka yang 
mencubit pipinya. 


"Sakit tahu." Ucap Ditta dengan sewot. Raka tertawa pelan 
mendengarnya. Dia bangkit duduk dan menghadap ke arah 
Ditta. Setelah itu Raka membaringkan Ditta dengan perlahan. 


"Bulan madu disini juga bolehkan?" Tanya Raka dengan 
seringai mesumnya. Wajah Ditta memerah lagi mendengar 


ucapan Raka barusan. 


"Boleh." Jawab Ditta malu-malu. Raka tersenyum lebar 
mendengarnya. 


"Tapi, ini kan masih siang." Lanjut Ditta. Raka menaikkan 
sebelah alisnya mendengar ucapan Ditta barusan. 


"Mau siang mau malam juga boleh. Tak ada masalah." Balas 
Raka. Ditta memutar bola matanya bosan. 
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"Baiklah. Terserah kau saja Raka." Ucap Ditta pasrah. Raka 
kembali tertawa lebar mendengarnya. Dan siang ini, tubuh 
yang saling merindukan itu kembali menyatu sebagai 
ungkapan rasa sayang. 
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BAB 10 


SEPERTI ucapan Raka kemarin, dia sudah merencanakan 
untuk bulan madu ke Jepang. Hitung-hitung sebagai 
pendekatan juga mengingat dia dan Ditta awalnya tidak saling 
mengenal namun harus menikah dalam kurun waktu dua 
minggu. 


Pendekatan. Sebenarnya mereka sudah bisa dibilang dekat. 
Bahkan lebih dari dekat. Mungkin bisa disebut lengket atau 
intim. Tentu saja. Kalau mereka masih dalam tahap 
pendekatan, Raka ataupun Ditta tidak akan langsung mau 
untuk berhubungan badan. Tapi, itu juga urusan mereka. 


Malam harinya Ditta bersiap-siap dan pagi harinya dia beserta 
Raka berangkat ke bandara. Jadwal penerbangan mereka 
adalah pukul 8 lebih 10 menit. Dan sekarang, mereka serang 
berada di dalam pesawat. 


"Raka, berapa jam lagi kita sampai?" Tanya Ditta. Matanya 
sudah mulai sayu karena mengantuk. Kepalanya juga 
menyandar pada bahu kiri Raka. 

"Sekitar 3 jam lagi." Jawab Raka setelah melihat jam tangan 


mewah yang melingkar dipergelangan tangannya. 
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"Aku ngantuk." Ucap Ditta. Raka tersenyum mendengarnya. 
Dia memindahkan tangan kirinya untuk merangkul bahu Ditta. 


"Tidur saja jika kau mengantuk." Balas Raka. Ditta 
mengangguk pelan dan mulai memejamkan mata. Tak lama, 
deru nafas Ditta pun menjadi teratur. Itu pertanda kalau Ditta 
sudah tertidur. 


Tangan kanan Raka bergerak membenarkan rambut Ditta 
yang sedikit acak-acakan. Setelah itu Raka mencium puncak 
kepala Ditta dengan lembut. 


Lagi-lagi Raka tersenyum melihat Ditta yang tidur 
disampingnya. Dia tak menyangka jika hubungannya dengan 
Ditta bisa sampai sedekat ini. Padahal, awalnya dia maupun 
Ditta sama-sama terpaksa menikah. Ya, walaupun terpaksa, 
Raka tetap saja memaksa pada Ditta untuk melayaninya. 


Raka menyandarkan kepalanya pada sandaran kursi. Matanya 
terpejam dan hembusan nafas pelan terdengar darinya. Dia 
sudah tidak sabar untuk segera sampai di Jepang. Dan Raka 
juga sudah tidak sabar untuk mengajak Ditta jalan-jalan disana. 
Satu lagi, Raka sudah tidak sabar untuk memadu kasih dengan 
Ditta di tempat yang indah. Itu pasti menyenangkan sekali. 


Raka juga sudah menyerahkan urusan kantor pada Lena. Lena 
pun mau tidak mau menerimanya. Padahal, dia juga malas jika 
harus menanggung urusan perusahaan sebesar itu. 


Raka menguap kecil lalu dia menatap Ditta dan kembali 


mencium puncak kepala Ditta. Setelah itu, Raka memejamkan 
matanya lagi dan berniat menyusul Ditta ke alam mimpi. 
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xk k 


Waktu berlalu dan kini sepasang suami istri itu sudah berada 
di hotel. Tubuh mereka yang letih kini terbaring di atas ranjang 
untuk berbaring. 

"Hah, perjalanan yang melelahkan." Keluh Ditta. Dia 
memejamkan matanya dan menghembuskan nafas pelan. 


"Kau benar." Balas Raka. Dia tersenyum kecil dan mencium 
puncak kepala Ditta. 


"Kita jalan-jalan kapan?" Tanya Ditta. Dia sudah tidak sabar 
untuk jalan-jalan di ibu kota negara Jepang itu. 


"Kupikir, besok saja. Sekarang kita istirahat dan persiapkan diri 
untuk esok hari." Jawab Raka. Ditta sedikit kecewa 
mendengarnya. Padahal dia ingin segera untuk pergi jalan- 
jalan bersama Raka. Tapi, yang Raka katakan benar. Mereka 
baru saja turun dari pesawat dan baru sampai di hotel. Mereka 
juga butuh istirahat. 


"Baiklah. Awas jangan bohong." Peringat Ditta. Raka terkekeh 
pelan mendengarnya. 


"Aku janji istriku." Balas Raka dengan senyumannya. Wajah 
Ditta memerah mendengar panggilan Raka padanya barusan. 
Apalagi dengan senyuman. Membuat Ditta tersipu malu. 


"Baiklah." Cicit Ditta. Dia menyandarkan kepalanya pada dada 
Raka dan menatap langit-langit kamar hotel yang mereka 
sewa. Lalu, senyuman kecil terbit di bibir Ditta. 


Ternyata, menikah dengan Raka menyenangkan juga. 
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xxx 


Malam sudah tiba. Raka dan Ditta sudah berganti baju dengan 
piyama masing-masing. Karena belum mengantuk, mereka 
memutuskan untuk diam di balkon kamar hotel dengan 
cokelat panas yang menemani malam mereka. 


Pemandangan kota Tokyo dimalam hari sangatlah indah 
menurut Ditta. Apalagi dilihat dari kamar hotel yang berada di 
lantai 21. Semuanya semakin terlihat indah dimata Ditta. 


"Raka, disini pemandangannya indah sekali." Ucap Ditta 
dengan kagum. Mereka duduk berdua di kursi yang ada 
dibalkon kamar hotel itu. Sebuah selimut yang lumayan tebal 
membungkus tubuh mereka berdua. 


"Memang. Aku juga suka melihatnya dari sini." Balas Raka. Dia 
menarik kepala Ditta agar bersandar di bahu kanannya. Ditta 
pun tak menolak dan malah mencari posisi yang nyaman. 


"Oh ya, urusan kantor bagaimana?" Tanya Ditta lagi. Raka 
mencium puncak kepala Ditta dengan tangan kiri yang terus 
mengusap rambut Ditta dengan lembut. 


"Aku menyerahkannya pada Lena." Jawab Raka. 


"Kasihan Kak Lena. Pasti dia kerepotan." Ucap Ditta yang 
merasa kasihan pada Lena. Raka malah terkekeh mendengar 
ucapan Ditta barusan. 


"Dia adalah sekretarisku. Ya, mau tidak mau dia harus 
mematuhi perintahku. Lagi pula, aku juga memberinya gaji 
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lebih karena dia menggantikanku selama aku tidak ada." Balas 
Raka. Kepala Ditta mengangguk pelan mendengarnya. 


"Baguslah. Kamu harus bermurah hati. Jangan pelit." Ucap 
Ditta lagi. Raka kembali terkekeh pelan mendengarnya. 
"Pelit? Aku tidak pernah pelit Ditta. Kau tahu sendiri." Balas 
Raka. Ditta terdiam mendengarnya. Apa yang Raka katakan 
barusan memang benar. Raka tidak pelit. Buktinya, dia juga 
dikasih uang tidak kurang dari satu juta sehari. Padahal, dia 
juga tidak meminta itu pada Raka. 


"Kau sudah mengantuk?" Tanya Raka karena Ditta terdiam 
cukup lama. 


"Belum." Jawab Ditta singkat. Dia menegakkan tubuhnya lalu 
meraih cokelat panas miliknya dan meminumnya dengan 
perlahan. Setelah itu Ditta kembali pada posisinya barusan. 


"Besok, kita mau jalan-jalan kemana?" Tanya Raka. Ditta 
terdiam sebentar dan berpikir dulu. 


"Karena sekarang sedang musim gugur, aku mau kita jalan- 
jalan ke taman Hamarikyu dulu. Aku mau kita berfoto disana 
untuk kenang-kenangan." Jawab Ditta dengan semangat. Raka 
ikut tersenyum mendengarnya. 


"Baiklah. Ngomong-ngomong, dari mana kamu tahu taman 
itu?" Tanya Raka yang sedikit kebingungan. 


"Ehm, tadi aku sempat mencari tahu dulu di internet." Jawab 
Ditta dengan suara pelan. 
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"Pantas saja kau tahu." Balas Raka. Dia kembali mencium 
puncak kepala Ditta dengan lembut. 


"Hari sudah larut malam. Kita masuk saja." Ucap Raka. Di 
bangkit berdiri dan menatap Ditta yang menggelengkan 
kepalanya. 


"Aku belum mengantuk." Ucap Ditta menolak ajakan Raka. 
Raka tersenyum kecil mendengarnya. Tangan kanannya 
menarik tangan Ditta dan memaksa Ditta untuk ikut 
dengannya masuk ke dalam kamar hotel. Sedangkan tangan 
kirinya membawa selimut yang barusan dia dan Ditta pakai. 


"Sebelum tidur, kita pemanasan dulu." Ucap Raka disertai 
seringainya. Wajah Ditta memerah mendengarnya. Dia 
menunduk karena merasa malu. Lalu, Ditta pun bangkit berdiri 
dan mengikuti langkah Raka masuk ke dalam kamar hotel. Dia 
sempat lupa kalau tujuan dia dan Raka datang ke Jepang 
adalah untuk bulan madu. 


K k k 


Seperti perkataan Ditta kemarin, dia dan Raka kini jalan-jalan 
ke taman Hamarikyu. Karena sekarang sedang musim gugur di 
negara Sakura itu, penampakan taman Hamarikyu menjadi 
sangat indah. Disana ada danau yang sangat luas. Ada juga 
jembatan yang membentang melintasi danau itu. Ditta pun 
dengan heboh mengambil gambar ditempat yang menurutnya 
bagus. 


Raka tersenyum kecil melihat keriangan Ditta. Raka tak 
menyangka jika niatnya membawa Ditta bulan madu bisa 
membuatnya melihat senyuman dan wajah bahagia Ditta. 
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Tahu seperti itu, Raka pun akan dengan senang hati membawa 
Ditta jalan-jalan ke tempat yang diinginkan oleh istrinya. 


"Raka, kesini!" Ditta berteriak pada Raka. Raka pun berjalan 
santai mendekati Ditta yang sedang berfoto didepan salah 
satu pohon Sakura. Dengan bahagianya, Ditta menarik Raka 
agar Raka ikut berfoto dengannya. Dia mengambil beberapa 
gambar dengan handycam yang dia bawa. Sesekali Raka 
tersenyum saat Ditta memotret mereka. Namun, wajah Raka 
berubah jadi kaget saat Ditta memotret mereka dengan posisi 
tubuh Raka yang sedikit merunduk dan Ditta yang mencium 
pipi Raka. 


Ditta melihat-lihat foto yang barusan dia ambil. Pipinya 
merona merah saat melihat foto dia yang sedang mencium 
pipi Raka. Tapi, itu tak bertahan lama dan Ditta kembali 
menarik Raka menuju jembatan. 


Sekitar dua jam, mereka menghabiskan waktu di taman itu 
dan Ditta mengambil banyak foto. Ditta merasa lapar hingga 
Raka pun membawa Ditta ke sebuah restoran yang 
menyajikan berbagai macam makanan khas Jepang. Karena 
penasaran, Ditta dan Raka pun memesan nikujaga dan sake 
yang tidak mengandung alkohol. 


"Raka, kau pernah datang kesini sebelumnya?" Tanya Ditta. 
Dia duduk bersebelahan dengan Raka. Tangan kanannya 
melingkari lengan kiri Raka. Kepalanya menyandar pada bahu 
kiri Raka. 


"Pernah." Jawab Raka singkat. Tangan kanannya yang barusan 
memainkan ponsel kini diam setelah ponsel itu dia masukkan 
ke dalam saku jas. 
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"Kapan?" Tanya Ditta. Raka terdiam seolah berpikir. 


"Entah aku juga lupa. Mungkin, tiga tahun yang lalu saat aku 
harus mengadakan rapat dengan salah satu pemilik 
perusahaan di kota ini." Jawab Raka. Ditta mengangguk pelan 
mendengarnya. Dengan manja dia memeluk tubuh Raka dan 
memejamkan matanya menikmati ciuman hangat Raka di 
puncak kepalanya. 


Tak lama kemudian, pelayan restoran itu datang dan 
menyimpan pesanan Raka dan Ditta diatas meja. Pelayan itu 
berbicara bahasa Jepang yang tidak dimengerti oleh Ditta. 
Untuk membalas ucapan si pelayan, Ditta pun hanya 
menganggukkan kepalanya. 


"Raka, apa yang barusan dia katakan?" Bisik Ditta pada Raka. 
Raka menatap Ditta dengan sebelah alis yang terangkat. Lalu 
dia terkekeh geli membuat Ditta keheranan. 


"Artinya silahkan dimakan." Jawab Raka dengan tenangnya. 
Dia mengambil garpu dan memulai makan nikujaga miliknya. 


"Kau bisa bahasa Jepang Raka?" Tanya Ditta. Kini dia 
mengikuti Raka yang mulai makan. 


"Aku pernah datang kesini beberapa kali. Aku tahu sedikit 
bahasa mereka." Jawab Raka. Dia menatap Ditta dan 


melayangkan senyuman lembut. 


"Sekarang, kamu jadi bawel Ditta." Ucap Raka. Ditta langsung 
menatap Raka dengan tatapan kebingungan. 
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"Aku hanya bertanya Raka." Balas Ditta dengan sewot. Dia tak 
suka Raka menyebutnya bawel. 


"Aku tahu dan aku senang jika kau aktif bertanya padaku." 
Ucap Raka lagi. Tangan kiri Raka yang bebas bergerak menarik 
pinggang Ditta dan merangkulnya dengan erat. Ditta terdiam 
mendengarnya. Pipinya merona merah mendengar ucapan 
Raka barusan. Entah kenapa, Ditta menjadi malu. 


"Setelah makan, kita pergi kemana?" Tanya Raka. Ditta 
terdiam dan menggeleng pelan. 


"Kau saja yang memilih tempatnya." Jawab Ditta dengan suara 
pelan. Raka menatap Ditta dengan bingung karena dalam 
sekejap kini Ditta berubah. 


"Ditta, kau tersinggung karena ucapanku?" Tanya Raka. Ditta 
tak menjawab dan hanya menggelengkan kepala saja. Raka 
pun diam dan tersenyum kecil melihatnya. 


"Sekarang, cepat habiskan makananmu. Kita pergi Shibuya 
setelah ini." Ucap Raka. Ditta mengangguk pelan sebagai 
jawaban. 


Hari menjelang malam. Sepasang suami istri yang sedang 
berbulan madu di negri Sakura itu kini sedang beristirahat di 
sofa yang tersedia di kamar hotel mereka. Di meja depan 
mereka berserakan bungkus makanan dan minuman yang 
mereka beli untuk dimakan di hotel. 
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Mereka merasa lelah setelah berkeliling di kota Tokyo 
seharian ini. Besok, mereka berencana untuk pergi ke Gunung 
Fuji. Karena mereka akan naik bus untuk ke Gunung Fuji, 
mereka pun harus bangun pagi-pagi agar bisa sampai disana 
secepatnya. Dan sekarang, mereka membutuhkan waktu dulu 
untuk istirahat. 


"Apa kau merasa senang hari ini?" Tanya Raka. Dia duduk 
disofa panjang dan diatas pangkuannya ada Ditta. 


"Aku senang sekali. Dan aku tidak sabar untuk segera melihat 
Gunung Fuji." Jawab Ditta. Kepalanya dia rebahkan dibahu 
Raka. Tangan Ditta pun tak mau diam dan terus menyentuh 
rahang tegas Raka. 


"Kalau begitu, sekarang kamu tidur." Ucap Raka. Tangan Raka 
yang bebas bergerak merapikan rambut Ditta yang sedikit 
berantakan. 


"Baiklah. Ayo." Ajak Ditta. Dia bangkit berdiri dan menarik 
Raka menuju ranjang. Raka menyeringai kecil mendengar 
ajakan Ditta barusan. 


"Ditta, jangan lupa. Tujuan kita kesini adalah untuk bulan 
madu. Dan sebelum tidur, kau tahu apa yang akan kita lakukan 
terlebih dahulu." Ucap Raka. Ditta langsung berhenti 
melangkah dan dia melepaskan tangan Raka. Tak lama, Ditta 
berbalik dan menatap Raka dengan wajah cemberut. 


"Memangnya harus setiap malam?" Tanya Ditta yang terlihat 
sedikit keberatan. 
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"Tentu saja. Kau juga menyukainya." Jawab Raka. Dia 
mendekati Ditta dan tangannya bergerak melepaskan jaket 
yang Ditta pakai. Lalu, tangan Raka bergerak membuka satu 
persatu kancing kemeja yang dipakai Ditta. Setelah kemeja 
hijau muda itu terlepas dari tubuh Ditta, Raka langsung 
menarik Ditta ke atas ranjang dan membaringkannya disana. 


"Kau sendiri juga tahu Ditta. Ibuku berpesan kalau kita pulang, 
sudah ada Raka junior didalam perutmu" Ucap Raka seraya 
menyentuh perut telanjang Ditta. Wajah Ditta memerah 
mendengarnya. 


"Aku tahu." Cicit Ditta. Raka tersenyum mendengarnya. 
Tangannya mengelus pipi Ditta dengan lembut. 


"Maka dari itu, bersiaplah." 

k ok k 

Satu minggu berlalu dan jadwal Raka bersama Ditta tinggal di 
Jepang untuk bulan madu sudah berakhir. Hal itu membuat 
Ditta sedikit kecewa karena dia senang bisa jalan-jalan ke luar 
negri. Apalagi di Jepang banyak tempat yang indah membuat 
Ditta betah tinggal disana. 


Raka tahu kalau Ditta kecewa karena mereka sudah kembali 
ke Indonesia. Karena itu juga, Raka sudah menyiapkan sebuah 
rencana. Setelah seminggu dia dan Ditta tinggal di Jakarta, dia 
akan mengajak Ditta untuk pergi ke luar negri lagi. Lagi pula, 
menurut Raka, satu minggu di Jepang tidak cukup untuk 
membuat Ditta hamil. 


Kemarin, dia dan Ditta sampai di Jakarta pada sore hari. Saat 
sampai di rumah, mereka berdua langsung di teror oleh Gina. 
Dengan tak sabarnya, Gina bertanya apa ada kabar baik 
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untuknya atau tidak. Dengan berat hati, Raka dan Ditta 
menjawab tidak. Lagi pula, mereka baru saja melakukan 
hubungan badan sekitar 10 hari yang lalu. Kalaupun langsung 
jadi, pasti belum bisa diketahui. 


Ditta merasa sedikit rendah diri saat Gina bertanya apakah dia 
sudah hamil atau belum dan dia menjawab belum. Melihat 
wajah kecewa dan lesu ibu mertuanya membuat Ditta merasa 
bersalah. Tapi, dia juga tidak bisa apa-apa. Anak itu adalah 
anugerah yang dititipkan oleh Tuhan. Kalau sekarang dia 
masih belum hamil, itu berarti dia belum bisa dipercaya untuk 
menjadi seorang ibu. Lagi pula, Ditta tahu kalau menjadi 
seorang ibu itu tidaklah mudah. 


"Ditta, aku akan berangkat ke kantor sekarang." Ucap Raka 
yang memecah lamunan Ditta. Dengan cepat Ditta 
mendongak dan menatap Raka yang sudah siap untuk pergi 
setelah menghabiskan sarapannya. Ditta pun bangkit berdiri 
dan berjalan mendekati Raka. 


"Lain kali kita liburan lagi ya." Ucap Ditta yang tidak nyambung 
dengan ucapan pamit Raka tadi. Tapi, Raka tak 
mempermasalahkannya. Di tersenyum dan mengelus kepala 
Ditta dengan lembut. 


"Satu minggu kita tinggal dulu di Jakarta. Aku akan sebisa 
mungkin menyelesaikan pekerjaanku. Jadi, saat kita pergi 
berlibur lagi, Lena tidak terlalu kerepotan. Aku janji, minggu 
depan kita liburan lagi." Balas Raka. Ditta tersenyum lebar 
mendengarnya. Dengan spontan dia memeluk tubuh kekar 
Raka dengan erat. Raka awalnya terkejut dengan tindakan 
Ditta barusan. Namun, Raka pun membalas pelukan Ditta tak 
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kalah erat. Raka berpikir, jangan menyia-nyiakan kesempatan 
yang ada. 


"Nanti siang aku datang ke kantormu. Mau aku bawakan 
makanan apa?" Tanya Ditta. Dia mengendurkan pelukannya 
dan mendongak menatap wajah Raka. 


"Apa saja terserah kamu. Aku yakin, masakanmu akan selalu 
menjadi makanan terenak bagiku." Balas Raka disertai 
senyuman menawannya. Ditta tersenyum malu mendengar 
ucapan Raka barusan. Dengan gemas, dia memukul dada Raka. 
Wajahnya memerah namun bibirnya menyunggingkan sebuah 
senyuman. Raka ikut tersenyum melihatnya. 


"Aku tunggu dikantor. Sekarang, aku berangkat dulu." Ucap 
Raka. Dia mendaratkan sebuah ciuman hangat dan penuh 
sayang di kening Ditta. Setelah itu Raka mencium bibir Ditta 
sekilas. 


"Aku pergi dulu." Pamit Raka lagi. Ditta mengangguk dan 
mengantarkan Raka sampai ke depan pintu. Dia bersandar 
pada kusen pintu dan memperhatikan Raka yang mulai 
memasuki mobil. Sebelum melajukan mobilnya, Raka sempat 
melambaikan tangan pada Ditta. Ditta pun membalas 
lambaian tangan Raka. Dan tak lama kemudian, mobil Raka 
menghilang dari pandangan Ditta. 


Ditta berbalik dan menutup pintu. Senyuman lebar 


tersungging dibibirnya dan dengan riang dia melompat- 
lompat sambil berteriak senang. 
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"YES! MINGGU DEPAN LIBURAN LAGI!" Teriak Ditta dengan 
senang. Dia terus saja melompat-lompat dan baru berhenti 
saat salah satu pembantu di rumah itu bersuara. 


"Nona kenapa?" Tanya pembantu itu. Dengan cepat Ditta 
diam dan tersenyum malu. Tindakannya barusan sangat 
kekanakan. 


"Nggak kenapa-kenapa kok Bi. Oh ya, tolong bereskan meja 
makan ya Bi. Aku mau ke atas dulu." Ucap Ditta. Setelah itu 
dia berlari menaiki tangga menuju kamarnya dan kamar Raka. 
Sedangkan pembantu barusan hanya menggelengkan kepala 
melihat tingkah aneh majikannya. 


xk k 


Hari sudah menjelang siang dan Ditta kini sudah berdiri di 
depan kantor Raka. Dia baru saja turun dari dalam mobil dan 
bersiap untuk masuk ke dalam perusahaan. Namun, 
pandangan Ditta terarah pada seorang anak kecil yang sedang 
berdiri tidak jauh darinya dan memandang gedung kantor 
Raka tanpa berkedip. Penasaran, Ditta pun mendekati anak itu. 


"Hai." Sapa Ditta pada anak kecil berjenis kelamin perempuan 
itu. Ditta tahu itu karena rambut anak itu panjang dan diikat 
menjadi dua bagian. 


"Kamu sedang apa disini?” Tanya Ditta. Dia sedikit 
membungkukkan tubuhnya agar bisa menatap wajah gadis 
kecil itu. 


"Papa Kina kerja disana Tante." Jawab gadis kecil itu seraya 
menunjuk gedung kantor Raka. 
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"Oh begitu. Kamu kesini bersama siapa?" Tanya Ditta lagi. 


"Kina sama Mama." Jawab gadis kecil itu. Ditta simpulkan 
kalau Kina adalah namanya. 


"Mama kamu kemana?" Tanya Ditta. 
"Mama beli makanan dulu." Jawab Kina dengan lugunya. 


"Ya sudah. Kina masuk sama Tante saja ya." Ajak Ditta. Kepala 
gadis kecil itu menggeleng pelan. Wajahnya terlihat sedih 
membuat Ditta bingung. 


"Mama melarang Kina untuk bertemu Papa." Ucap Kina 
dengan wajah sedih. Hal itu membuat Ditta kaget sekaligus 
bingung. Apa mungkin, orang tuanya bercerai? 


"Kenapa Mamamu melarang Kina bertemu dengan Papa?" 
Tanya Ditta. Dia merasa kasihan pada gadis kecil di depannya 
itu. 


"Mama bilang, karena Kina dulu suka marah-marah sama Papa 
dan selalu mengusir Papa dari rumah. Jadi, Papa juga tidak 
mau bertemu dengan Kina lagi." Jawab Kina. Ditta semakin 
tidak mengerti mendengarnya. Apa yang semua dikatakan 
Kina itu benar? 


"Kina." Tiba-tiba sebuah suara terdengar. Kina dan Ditta 
langsung menatap ke arah suara. Dan di depan mereka ada 
seorang wanita dewasa yang sedang berjalan menghampiri 
mereka. 
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"Mama." Kina berucap. Dia berjalan mendekati wanita itu 
yang ternyata ibunya. Sedangkan Ditta hanya melihat saja. 


"Kamu kenapa disini?" Tanya wanita itu. 


"Kina mau ketemu Papa, Ma. Kina mau minta maaf pada 
Papa." Jawab Kina. Ditta bisa melihat wajah kaget dan lesu ibu 
Kina. Karena diam dan memperhatikan interaksi anak dan ibu 
itu, ibu Kina pun menatap Ditta dengan bingung. 


"Kami permisi dulu." Ucap ibu Kina dan mereka berdua pun 
langsung pergi dari sana. Ditta bisa melihat kalau Kina berkali- 
kali menengok ke arah gedung perkantoran Raka. Pusing 
karena memikirkannya, Ditta pun memutuskan untuk segera 
masuk saja. Raka pasti akan mengomel jika dia terlambat. Dan 
Ditta malas mendengar omelan Raka yang tidak jauh berbeda 
seperti omelan ibunya saat dia susah di bangunkan. Uh! Itu 
menyebalkan sekali. 


Alfylla - 183 


BAB 11 


DITTA berjalan mendekati pintu ruangan Raka. Dimeja 
sekretaris, ada Lena dan Lena pun menganggukkan kepalanya 
mengizinkan Ditta untuk masuk ke dalam ruangan Raka. 


"Siang." Ditta berucap dengan riang saat pintu ruangan Raka 
sudah dia buka. Raka langsung menatap Ditta dan tersenyum 
melihat wajah riang Ditta. 


"Siang juga. Ada apa nih? Kau terlihat begitu bahagia." Ucap 
Raka. Dia bangkit berdiri dan mendekati Ditta yang sudah 
duduk di sofa. 


“Aku bahagia karena minggu depan kita akan jalan-jalan lagi." 
Jawab Ditta dengan senyuman lebarnya. Raka ikut tersenyum 
lebar mendengarnya. 


"Sepertinya kau sudah tidak sabar lagi." Ucap Raka. Dia duduk 
disamping Ditta dan merangkul pinggang Ditta dengan mesra. 


"Aku memang sudah tidak sabar." Balas Ditta. Dia 
menyandarkan kepalanya pada bahu Raka dengan manja. 


"Oh ya Raka, tadi aku bertemu dengan anak kecil di depan 
kantor." Ucap Ditta. Dia kembali menegakkan tubuhnya dan 
meraih kotak bekal yang dia bawa. 
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"Lalu?" Tanya Raka. 


"Dia menatap kantor ini tanpa berkedip loh. Saat aku tanya, 
katanya dia ingin bertemu dengan Ayahnya." Jawab Ditta. Dia 
membuka tutup kotak bekal itu dan menyerahkannya pada 
Raka. Lalu, Ditta mengambil bagiannya. 


"Aku menawarkannya untuk masuk bersamaku karena Ibunya 
sedang membeli makanan dulu. Tapi, anak itu malah bilang 
kalau Ibunya tidak memperbolehkan dia bertemu dengan 
Ayahnya." Lanjut Ditta. Raka hanya diam dan mendengarkan 
cerita Ditta. Dia mulai menyuapkan nasi goreng buatan Ditta 
ke dalam mulutnya. 


"Anak itu juga bilang kalau dia ingin minta maaf pada Ayahnya. 
Karena dulu, dia suka marah pada Ayahnya dan mengusir 
Ayahnya dari rumah." Ucap Ditta lagi. Kening Raka berkerut 
mendengarnya. Kenapa dia merasa familiar dengan cerita itu? 


Tangan Raka bergerak mengambil air putih yang ada diatas 
meja dan meneguknya dengan perlahan. 


"Nama anak itu adalah Kina." Lanjut Ditta. Dan detik itu juga 
Raka terbatuk-batuk karena merasa kaget. Matanya 
membelalak kaget dengan tangan yang menepuk-nepuk 
dadanya sendiri. Ditta ikut terkejut melihatnya. Dia 
membantu Raka dengan cara menepuk-nepuk punggung Raka 
dengan lembut. 


"Kalau minum hati-hati." Ucap Ditta. Kini dia mengelus 
punggung Raka dengan pelan dan lembut. 
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"Tadi kau bilang, anak itu bernama Kina?" Tanya Raka pada 
Ditta. Ditta menganggukkan kepalanya. Alisnya terangkat 
sebelah karena bingung dengan pertanyaan Raka. 

"Kau tahu anak itu Raka?" Tanya Ditta dengan mata memicing 
curiga. Tidak mau berbohong pada istrinya sendiri, Raka pun 
menganggukkan kepalanya. 


"Iya. Aku kenal dengan anak itu." Jawab Raka dengan jujur. Dia 
mengelap bibirnya yang basah dengan tisu. 


"Siapa anak itu?" Tanya Ditta curiga. Raka yang melihatnya 
menampilkan senyuman lembut agar suasana tidak tegang. 


"Dia anak mantan pacarku Ditta." Jawab Raka dengan tenang. 
Ditta semakin bingung dan penasaran mendengarnya. 


"Maksudmu?" Tanya Ditta penasaran. Raka menghembuskan 
nafas pelan sebelum menjawab pertanyaan Ditta. Tak ada 
salahnya jika dia bercerita pada Ditta. Lagi pula, Ditta adalah 
istrinya dan Ditta harus tahu apapun tentangnya. 


"Aku pernah berpacaran dengan seorang janda Ditta. Dan dia 
punya anak perempuan. Saat itu, anaknya berusia lima tahun. 
Anak itu bernama Kina." Jawab Raka. Ditta tak menyela dan 
membiarkan Raka untuk terus bercerita. 


"Namun, hubunganku dengannya tak bertahan lama. Kurang 
lebih hanya tiga minggu saja karena Kina tak menyukaiku. Dia 
selalu menganggap aku merebut Ibunya dari Ayahnya. Saat 
aku berkunjung ke rumah mereka pun, Kina selalu mengusirku. 
Karena itu juga, aku memutuskan hubungan dengan Ibu Kina." 
Lanjut Raka. Ditta masih terdiam mendengarnya. 
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"Kina memang nama anak mantan pacarku. Tapi, mungkin 
Kina yang kau temui tadi bukan orang yang sama dengan yang 
aku ketahui. Pemilik nama Kina kan juga banyak." Ucap Raka 
lagi. Dia menatap Ditta yang terdiam. Tangannya meraih 
tangan kanan Ditta dan menggenggamnya dengan erat. 


"Ditta, kau baik-baik saja kan?" Tanya Raka. Ditta menatap 
Raka dan mengangguk pelan. 


"Bagaimana, kalau yang di maksud anak itu kamu Raka?" 
Tanya Ditta. Terlihat sinar takut dan khawatir di mata Ditta. 
Dia takut jika gadis kecil bernama Kina tadi memang anak 
mantan pacar Raka yang dulu tidak suka pada Raka. Dan Ditta 
takut kalau misalnya anak itu meminta Raka jadi ayahnya. 
Kalau begitu, bagaimana dengan dirinya? 


Melawan ibunya tidak akan terlalu mudah. Ditta bisa marah 
dan membentak. Nah, kalau melawan anak kecil? 


"Ditta?" Raka memanggil Ditta yang melamun dan sibuk 
dengan pikirannya sendiri. 


"Kita makan saja. Aku sudah lapar." Ucap Ditta berusaha 
mengalihkan pikiran buruknya. 


"Baiklah." Ucap Raka. Dia melepaskan tangan Ditta dan mulai 
menyuapkan nasi goreng itu ke dalam mulutnya. 


Mereka pun mulai menyantap makan siang mereka. Sesekali, 
Ditta menyuapi Raka saat suaminya itu meminta. Dan dengan 
senang hati Ditta melakukannya. Sesekali juga Ditta disuapi 
oleh Raka. Mereka bercanda dan tertawa bahagia tanpa tahu 
kalau masalah akan datang menerpa hubungan mereka. 
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Hari sudah mulai malam dan Raka sedang sibuk dengan 
laptopnya. Dia baru saja menerima email dari Lena tentang 
keberhasilan rencananya menjatuhkan perusahaan Diego. Itu 
Raka lakukan sebagai pembalasan dendam karena Diego 
sudah berniat menculik Ditta dan membuat Ditta terluka. 


Dari laporan Lena, satu persatu pemilik saham menarik 
sahamnya dari perusahaan Diego. Karena itu juga, Lena 
prediksi sebentar lagi perusahaan Diego akan jatuh bangkrut. 
Tidak menutupi kemungkinan kalau perusahaan Diego akan 
bangkit lagi. Tapi, dengan bangkrutnya perusahaan Diego 
karena Raka, bisa menjadi peringatan pada Diego agar tidak 
mengganggu Ditta lagi. 


Masalah Sasa, mantan pacar Raka yang pernah menyiram 
Ditta dengan teh panas juga sudah dibereskan oleh Raka. Raka 
tidak membawa hal ini ke kepolisian. Tapi, Raka membalas 
perbuatan Sasa seperti apa yang Sasa lakukan pada Ditta. 


Menyuruh orang-orang, drama tak sengaja pun terjadi. 
Wanita suruhan Raka dengan sengaja menyiramkan teh panas 
pada lengan Sasa dan sedikit mengenai wajah Sasa. Karena itu, 
wajah cantik Sasa sedikit rusak. Walaupun hanya sedikit, tapi 
itu mempengaruhi reputasi Sasa. 


Setelah itu, Raka dengan sengaja menemui Sasa dan 
memperingati Sasa. Kalau Sasa masih berani mengganggu dia 
dan Ditta, maka pembalasan yang akan Raka lakukan lebih dari 
perbuatan Sasa. Raka juga memperingati Risa tentang itu. 
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Hingga Risa ketakutan dan tak pernah menampakan wajah lagi 
didepan Raka maupun Ditta. 


"Fokus sekali." Suara Ditta terdengar membuat perhatian 
Raka teralihkan. Raka tersenyum melihat Ditta yang baru saja 
keluar dari kamar mandi dengan jubah tidur berbahan satin 
berwarna hitam. 


"Kemari lah." Ucap Raka. Dia menutup laptopnya dan 
menyimpannya di atas nakas. Ditta pun berjalan mendekati 
Raka. Dan dengan berani, Ditta duduk diatas pangkuan Raka. 


"Harum." Ucap Raka saat harum sabun dan shampo yang Ditta 
pakai tercium olehnya. Ditta tersenyum kecil mendengarnya. 
Dia merebahkan kepalanya di dada Raka. 


"Ditta, kapan kau hamil?" Tanya Raka. Tangan kanannya yang 
bebas menyentuh perut Ditta dan mengelusnya pelan. 


"Aku tidak tahu Raka. Sepertinya, kau harus bekerja lebih 
keras lagi." Jawab Ditta dengan senyuman gelinya. Raka 
menatap Ditta dan menyeringai. 


"Aku akan senang hati melakukanya." Balas Raka. Dia 
membaringkan Ditta diatas ranjang dan mengubah posisinya. 
Malam ini, Ditta terlihat tidak malu dan lebih berani. Kedua 
tangannya mengalung dengan mesra dileher Raka. 


"Aku juga akan senang menyambutnya." Balas Ditta dengan 
kedipan mata nakal. 
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"Wow, istriku mulai nakal." Ucap Raka dengan suara yang 
semakin berat. Ditta terkekeh dan menarik leher Raka hingga 
bibir mereka menyatu. 
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Satu minggu berlalu dan selama itu hubungan sepasang 
pengantin baru itu tetap baik-baik saja. Karena sudah 
seminggu, Raka akan membawa Ditta bulan madu keluar negri 
lagi. Tujuan Raka dan Ditta sekarang adalah negara Italia. Dan 
kota yang akan di kunjungi mereka adalah kota Venice. Salah 
satu kota indah dan romantis di Italia. Bukan Raka yang 
memilih, tapi Ditta. 


"Aku sudah tidak sabar untuk segera sampai di sana." Ucap 
Ditta dengan riangnya. Mereka kini sedang berada di dalam 
mobil menuju bandara. 


"Aku juga." Balas Raka. Ditta tersenyum bahagia membuat 
Raka ikut tersenyum. Dengan manja, Ditta menyandarkan 
kepalanya pada bahu Raka. 


"Setelah sampai, kita jalan-jalan lagi ya." Ucap Ditta penuh 
harap. Raka tersenyum lalu mencium kening Ditta dengan 
lembut. 


"Setelah sampai, kita istirahat dulu. Lalu, kita jalan-jalan dan 
malamnya kita buat Raka junior." Balas Raka. Wajah Ditta 
merona merah mendengarnya. Raka selalu bisa membuatnya 
tersipu malu. 


"Kamu ini. Itu saja yang dipikirkan." Ucap Ditta dengan sebal. 
Raka tertawa pelan mendengarnya. Dia merangkul pinggang 
Ditta dengan mesra. 
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"Itu wajar Ditta. Karena aku seorang pria." Balas Ditta. Dia 
mencium puncak kepala Ditta lagi dengan lembut. 


Menuju bandara, mereka memilih naik taksi saja. Karena itu 
juga, mereka bisa mesra-mesraan di dalam mobil karena Raka 
tidak sibuk menyetir. Ditta maupun Raka bahkan tak peduli 
dengan adanya supir yang sedang menyetir di jok depan. 


Ditta menatap ke depan dan menghembuskan nafas pelan. 
Minggu lalu, dia sempat takut saat tahu kalau gadis kecil yang 
dia temui di depan kantor Raka ternyata anak mantan pacar 
Raka. Apalagi mengingat ucapan gadis kecil bernama Kina itu 
yang ingin bertemu dan meminta maaf pada ayahnya. Yang 
menjadi pertanyaan Ditta, siapa ayah yang dimaksud Kina? 
Apa mungkin Raka? Tapi, Kina bukan anak Raka. Kalau 
memang yang dimaksud Kina itu Raka, kenapa Kina 
memanggil Raka Papa? Kenapa tidak Om atau Paman saja? 


Pertanyaan-pertanyaan itu terus berputar di dalam pikiran 
Ditta. Namun, Ditta tak menemukan jawabannya. Akhirnya, 
Ditta pun mencoba untuk melupakan hal itu. Hatinya 
berharap semoga pikiran buruknya tentang Kina tidak benar. 
Dan sudah seminggu berlalu, Ditta belum pernah bertemu 
dengan Kina lagi. Padahal, setiap siang dia selalu datang ke 
kantor Raka. 


"Ditta, tumben kamu diam?" Tanya Raka. Biasanya, akhir- 
akhir ini Ditta aktif bertanya atau bercerita. Melihat Ditta yang 
diam saja membuat Raka keheranan. 


"Ada yang sedang kamu pikirkan?" Tanya Raka lagi. Tangannya 
bergerak mengusap lengan Ditta dengan usapan lembut. 
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"Memang ada. Aku masih memikirkan ucapan anak kecil 
bernama Kina itu." Jawab Ditta. Dia menggerakkan kepalanya 
agar terasa nyaman di atas bahu Raka. 


"Jangan terlalu di pikirkan." Ucap Raka memberi saran. 
Menurutnya, Ditta memikirkan Kina itu tidak penting. Ditta 
pun mengangguk pelan. 


"Aku tidak akan memikirkannya." Balas Ditta. Mereka pun 
terdiam cukup lama hingga suara supir terdengar saat taksi 
yang mereka tumpangi sudah sampai di bandara. 


"Pak, Bu, kita sudah sampai." Ucap supir. Ditta dan Raka pun 
mengangguk dan langsung keluar dari dalam mobil. Raka 
mengeluarkan koper miliknya dan milik Ditta dibantu oleh 
supir. Setelah selesai, supir taksi itu pergi dan Raka mengajak 
Ditta untuk masuk ke bandara. 
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Raka dan Ditta kini sudah berada di dalam pesawat. 
Perjalanan mereka menuju Italia sangat lama. Karena itu juga 
Ditta terlihat sedikit lesu. Walaupun hanya diam dan duduk 
saja, Ditta tetap merasa lelah. Apalagi, kejadian di bandara 
sebelum mereka naik pesawat membuat Ditta enggan 
menatap dan berbicara pada Raka. 


"Ditta." Raka memanggil Ditta yang terus saja memalingkan 


wajah darinya. Tangan Raka bergerak menggenggam tangan 
Ditta dengan erat. 
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"Maafkan aku." Ucap Raka dengan lirih. Tangannya 
melepaskan tangan Ditta dan berpaling merangkul bahu Ditta. 
Lalu Raka menariknya agar Ditta lebih dekat padanya. Tapi, 
Ditta menolak. Dia melepaskan tangan Raka dari pundaknya 
dan kembali menggeser duduknya agar sedikit jauh dari Raka. 


"Ditta, maafkan aku." Ucap Raka lagi. Ditta diam dan tak bicara. 
Kedua tangannya dia lipat di bawah dada. Wajahnya terlihat 
kesal dan sedih secara bersamaan. 


"Seharusnya kau bisa tegas Raka. Aku tahu kalau bersikap 
kasar pada anak kecil itu tidaklah baik. Tapi, kau harus bisa 
berbicara tegas pada Ibu anak itu untuk memperingati 
anaknya agar tidak menganggap kau sebagai Ayahnya lagi. 
Untuk apa juga kau peduli? Dia bukan darah dagingmu." Ucap 
Ditta dengan kemarahan yang menguasai hatinya. 


"Terkecuali kalau kau berbohong padaku dengan mengatakan 
anak itu bukan anakmu." Lanjut Ditta dengan desisan marah. 
Raka menatap Ditta dan menghembuskan nafas pelan 
mendengarnya. Dia akui kalau tindakannya tadi salah. Dia 
tidak tegas pada Kina dan Yuni, mantan pacarnya yang tak 
sengaja bertemu dengannya juga Ditta saat di bandara. 


"Maafkan aku Ditta. Aku janji, jika bertemu dengan mereka 
lagi, aku akan bersikap tegas." Ucap Raka penuh tekad. 
Mempertahankan keharmonisan hubungannya dengan Ditta 
lebih penting dari pada dia memikirkan perasaan Yuni dan 
Kina, anak Yuni. 


"Aku hanya merasa tak tega saat Kina berbicara seperti itu. 
Tapi, aku tahu kalau aku salah karena tidak bisa menjaga 
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perasaanmu." Ucap Raka lagi. Tangannya kembali meraih 
telapak tangan Ditta dan menggenggamnya dengan erat. 


Ditta menghembuskan nafas pelan mendengarnya. Dia 
menengok ke arah Raka dan mendekati Raka. Lalu, Ditta 
merebahkan kepalanya dibahu kanan Raka. Dia marah pada 
Raka. Dia juga kesal pada Raka. Tapi, Ditta tak bisa menampik 
kalau dia tidak bisa lama-lama marah pada suaminya. Apalagi 
kalau Raka sudah berjanji tidak akan mengulangi 
kesalahannya untuk yang kedua kali. 


"Aku cemburu Raka. Aku tak suka jika kau berbicara dengan 
wanita itu walaupun hanya sebatas sapaan." Ucap Ditta 
mengeluarkan rasa kesal dan marahnya. Tangannya yang 
bebas pun terus mencubiti paha Raka untuk menyalurkan rasa 
marah dan kesalnya. 


"Maafkan aku." Ucap Raka dengan lirih. Lagi, dia melepaskan 
genggaman tangan Ditta dan beralih merangkul pinggang 
Ditta dengan mesra. Tak lupa, Raka juga mendaratkan sebuah 
ciuman lembut di puncak kepala Ditta. 


Tadi, saat masuk ke dalam bandara, Raka dan Ditta bertemu 
dengan Yuni. Mantan pacar Raka yang berstatus janda dan 
punya satu anak. Dan anak bernama Kina yang Ditta temui di 
depan kantor Raka hari itu ternyata anak Yuni. 


Tak sengaja bertemu, Yuni pun menyapa Raka dan bertanya 
kepada Raka akan pergi kemana. Raka pun menjawab kalau 
dia akan pergi ke Italia. Belum sempat mengatakan kalau Ditta 
istrinya dan dia berniat bulan madu dengan Ditta ke Italia, Kina 
langsung memeluk kaki Raka dan menatap Raka dengan 
tatapan lugunya. Apalagi, Kina langsung berucap kalau dia 
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ingin meminta maaf pada Raka karena sudah bersikap tidak 
sopan pada Raka yang dulu sedang menjalin hubungan 
dengan ibunya. 


Saat itu, Raka tak bisa berbicara apapun. Dia bingung harus 
bicara apa. Namun, ajakan Kina pada Raka agar ikut 
dengannya dan ibunya ke Lampung membuat Ditta marah. 
Ditta pun menatap Yuni dengan tajam dan langsung pergi dari 
sana meninggalkan Raka. Raka yang tahu kalau Ditta marah 
langsung meninggalkan Yuni dan Kina untuk mengejar Ditta. 


Raka menyesal tidak mengatakan yang sejujurnya tentang 
statusnya sekarang juga tentang siapa Ditta dalam hidupnya. 
Akhirnya, Yuni maupun Kina tetap menyangka kalau Raka 
masih sendiri. 


Karena itu juga, Raka ingin menegaskan tentang statusnya 
sekarang. Dia tidak mau Ditta marah lagi padanya jika suatu 
hari nanti Kina kembali bertemu dengannya. Seperti sebuah 
caption yang pernah Raka baca saat dia membuka akun 
facebook milik Ditta. 


Jangan karena kasihan pada seorang janda, kau sampai 
menjandakan istrimu sendiri. 
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Berjam-jam dalam pesawat membuat Raka dan Ditta 
kelelahan. Seperti waktu di Jepang, mereka juga langsung 
beristirahat di hotel yang mereka sewa. Sebelum istirahat, 
Ditta membereskan dulu pakaiannya juga pakaian milik Raka 
ke dalam lemari yang ada di dalam kamar hotel mereka. 
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Jadwal mereka di kota Venice sama seperti di Jepang. Yaitu 
satu minggu. Ditta juga yang meminta itu pada Raka. 
Sedangkan urusan kantor, kembali di serahkan pada Lena. 


"Raka, besok kita jalan-jalan." Ucap Ditta. Dia berjalan 
mendekati ranjang dan berbaring disamping Raka. 

"Iya." Balas Raka dengan senyuman lembutnya. Dia 
mengubah posisinya menjadi berbaring miring menghadap 
Ditta. 


"Sekarang kamu istirahat dulu." Ucap Raka. Dia memeluk 
tubuh Ditta dengan erat lalu mencium kening Ditta dengan 
lembut. Ditta menganggukkan kepalanya dan mencari posisi 
nyaman di dalam pelukan Raka. Matanya yang sayu mulai 
terpejam dan derus nafasnya terdengar mulai teratur. Raka 
tersenyum melihat Ditta yang tak membutuhkan waktu lama 
untuk tertidur. Karena lelah juga, Raka pun memejamkan 
matanya untuk menyusul Ditta. 
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Hari sudah tengah malam di kota Venice. Ditta terbangun dari 
tidurnya karena merasa tidak nyaman. Dia baru ingat kalau 
sore tadi dia tidak mengganti bajunya terlebih dahulu. Dia juga 
belum mandi hingga tubuhnya terasa sangat lengket. 


Ditta mendongak dan menatap Raka yang tidur pulas. Dengan 
gerakan pelan, Ditta melepaskan pelukan Raka ditubuhnya. 
Setelah berhasil, Ditta langsung bangkit dan turun dari atas 
ranjang. Kakinya melangkah mendekati lemari dan mengambil 
jubah tidur miliknya. Setelah itu Ditta berjalan ke kamar mandi 
untuk membersihkan tubuhnya dari keringat. 
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20 menit kemudian, Ditta keluar dari kamar mandi dengan 
tubuh di balut jubah tidur dan rambut yang basah. Dia 
berjalan mendekati meja rias dan mulai mengeringkan 
rambutnya juga merapikannya. 


Mata Ditta melirik ke arah ranjang dan disana ada Raka yang 
masih tertidur. Raka juga tidak mengganti baju dan tidak 
mandi dulu. Tapi, sepertinya Raka tidak terganggu dengan dua 
hal itu. Tidak seperti Ditta. 


"Nyenyak sekali." Ucap Ditta dengan senyuman kecilnya. Dia 
duduk di samping Raka dan mengusap pipi Raka dengan 
lembut. 


"Hmm..." Ditta bergumam karena dia tidak merasa ngantuk. 
Dia pun duduk di atas ranjang dan menatap langit-langit 
kamar hotel. Lalu Ditta meraih ponselnya yang berada di atas 
nakas dan memainkannya. Mulai bosan, Ditta pun mengambil 
ponsel milik Raka. 


Ditta membuka aplikasi dan galeri. Jarinya bergerak dengan 
lincah diatas layar ponsel Raka. Dalam galeri, tak banyak foto. 
Foto itu pun kebanyakan tentang hal perusahaan saja. Itu 
membuat Ditta sedikit lega karena tidak ada foto wanita lain 
selain dirinya. Foto dirinya di dalam ponsel Raka juga tidak 
terlalu banyak karena Ditta jarang memakai ponsel Raka untuk 
berfoto. 


Setelah puas melihat galeri, kini tujuan Ditta beralih pada 
email. Yang Ditta temukan dalam email Raka benar-benar 
membosankan karena kebanyakan hanya tentang urusan 
kantor. Ada beberapa juga email dari kolega bisnis Raka. 
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Tak lama kemudian, ponsel Raka berbunyi pelan dan sebentar. 
Ternyata ada pesan whatsapp yang masuk. Ditta pun 
membukanya dan membaca pesan itu. Awalnya Ditta bingung 
karena no si pengirim tidak terdaftar didalam kontak Raka. 
Namun, setelah membaca pesannya, tanpa bertanya pada 
Raka pun Ditta tahu siapa itu. 


"Raka, maaf atas kejadian saat di bandara. Kina sangat susah 
aku larang. Apalagi, sejak 4 bulan yang lalu Kina selalu 
memintaku untuk membawanya bertemu denganmu. Kina 
bilang, dia ingin meminta maaf padamu." 


Wajah Ditta yang semula biasa saja berubah menjadi kesal dan 
marah. Dari isi pesan itu pun Ditta tahu siapa pengirimnya. 


Dengan kesal, Ditta mengetik pesan untuk membalas pesan 
masuk barusan. Wajahnya terlihat begitu marah. Karena itu 
juga di menekan tombol ponsel Raka kuat-luat. 


"Aku maafkan. Asal beritahu anakmu kalau aku bukan 
ayahnya. Dan jangan pernah berniat untuk menemuiku. Jika 
pun kita bertemu karena tak sengaja, jangan menyapaku dan 
anggap saja kalau kita tidak pernah saling mengenal." 


Ditta mengirimkan pesan yang sudah dia ketik barusan 
dengan perasaan kesal. Setelah memastikan balasannya 
sampai dan dibaca oleh Yuni, Ditta langsung memblokir nomor 
Yuni. Dia tertawa jahat setelah melakukannya. 


"Udah janda, genit lagi. Memalukan." Gerutu Ditta. Dia 
mematikan ponsel Raka lalu menyimpannya di atas nakas di 
dekat ponsel miliknya. Setelah itu, Dittta membaringkan 
tubuhnya dan memeluk Raka dengan erat. 


Love Misdirected - 198 


Raka hanya miliknya. 


Kk k 


Pagi menjelang dan matahari sudah menampakkan dirinya. 
Ditta bangun dengan wajah ceria. Itu semua karena hari ini dia 
dan Raka akan jalan-jalan mengelilingi Kota Venice. Ditambah 
dengan fakta kalau semalam dia membalas pesan dari Yuni 
seolah-olah dia Raka. Ditta sengaja melakukannya agar Yuni 
tidak lagi mendekati Raka. Karena kalau Yuni tahu yang 
membalas pesannya itu adalah Ditta, Yuni tetap akan 
mendekati Raka dan mengirimi Raka pesan. 


Ditta tebak, Yuni pasti akan berpikir untuk apa percaya pada 
Ditta kalau Raka saja tak melarangnya untuk mendekat. 


Yap, tipe-tipe wanita pelakor zaman sekarang yang urat 
malunya sudah putus dan tanpa disadari mengharapkan 
karma yang lebih menyakitkan. 


"Kau terlihat ceria sekali." Ucap Raka. Dia melipat lengan 
kemejanya yang panjang sampai siku. Sedangkan Ditta sedang 
duduk di pinggir ranjang karena dia sudah siap dan rapi. 


"Tentu saja. Hari ini kita jalan-jalan lagi." Balas Ditta dengan 
riang. Dia bangkit berdiri dan langsung memeluk Raka dengan 
erat. Raka tertawa pelan melihat tingkah Ditta. Raka pun 
langsung membalas pelukan Ditta tak kalah erat. 


"Oh ya Raka, semalam mantan pacarmu yang janda itu 
mengirim pesan padamu." Ucap Ditta. Dia mengendurkam 
pelukannya dan menatap Raka yang juga sedang menatapnya 
dengan bingung. 
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"Semalam? Tapi, tadi aku cek tidak ada pesan darinya." Balas 
Raka bingung. Ditta tertawa pelan mendengarnya. 


"Semalam aku membaca pesan darinya dan aku membalasnya 
juga. Lalu, aku menghapusnya dan memblokir nomornya." 
Ucap Ditta. Raka mengangkat alisnya sebelah lalu tertawa 
pelan. 


"Kenapa kau melakukannya hm?" Tanya Raka. Tangannya 
mengusap kepala Ditta dengan lembut. 


"Tentu saja aku kesal Raka." Jawab Ditta cemberut. Raka 
terkekeh geli mendengarnya. Lagi, dia mencium puncak 
kepala Ditta. 


"Baiklah. Lagi pula, pesan dari Yuni pasti tidak penting." Balas 
Raka. Dia tersenyum lembut pada Ditta lalu menarik tangan 
Ditta menuju arah pintu. 


"Kita berangkat sekarang. Bukannya kau sudah tidak sabar 
untuk segera jalan-jalan?" Tanya Raka. Ditta tersenyum lebar 


dan mengangguk dengan cepat. 


"Baiklah. Ayo kita berangkat." Ajak Ditta. Mereka pun berjalan 
keluar dari kamar hotel untuk segera pergi jalan-jalan. 
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BAB 12 


BULAN madu ke Venice adalah keinginan Ditta. Sayangnya, 
bulan madu yang sekarang tidak membuat Ditta bahagia. 
Alasannya, Yuni, mantan pacar Raka terus saja menghubungi 
Raka. Ditta maupun Raka sudah berkali-kali memblokir nomor 
Yuni. Tetapi, Yuni tak jera dan kembali menghubungi Raka 
dengan nomor ponsel yang berbeda. 


Karena itu, Ditta menjadi kesal dan marah. Bulan madu 
impiannya hancur karena Yuni. Bahkan, seharian ini Ditta tak 
mau jalan-jalan ataupun keluar dari hotel. Hal itu membuat 
Raka kebingungan. 


"Ditta, aku sudah mematikan ponselku. Yuni tidak akan 
mengganggu kita lagi." Ucap Raka. Dia duduk di pinggir 
ranjang dekat dengan Ditta. Tangannya meraih pinggang Ditta 
dan merangkulnya dengan erat. 


"Tetap saja. Saat kau menghidupkan ponsel, dia pasti kembali 
menghubungimu." Balas Ditta dengan kesal. Wajahnya 
memberenggut tak suka karena bulan madunya dengan Raka 
diganggu oleh Yuni yang terus menerus menghubungi Raka. 


"Baiklah. Dengarkan aku Ditta. Selama kita disini, aku tidak 

akan menghidupkan ponselku. Setelah kita pulang ke Jakarta, 

aku akan mengganti nomor ponsel." Ucap Raka. Memang, 
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nomor ponselnya penting karena hampir semua kolega bisnis 
maupun keluarga Raka menghubungi Raka lewat nomor itu. 
Tapi, pernikahannya dengan Ditta lebih penting. Dia tidak mau 
Ditta marah terus padanya karena Yuni yang selalu saja 
menghubunginya walaupun dia tidak menggubris pesan Yuni. 


"Sekarang, kita pergi. Bukannya kau mau naik gondola?" 
Tanya Raka. Sekarang memang sudah mulai malam di Kota 
Venice. Raka mau membawa Ditta jalan-jalan agar istrinya itu 
tidak marah dan kesal terus menerus. 


Ditta menghembuskan nafas kasar. Lalu dia merapikan 
rambutnya dan bajunya. Setelah itu, dia bangkit berdiri dan 
berjalan mendekati pintu. 


"Kita pergi sekarang." Ucap Ditta dengan ketus. Raka 
tersenyum geli mendengarnya. Tak mau membuat Ditta 
semakin marah, Raka pun langsung berlari menyusul Ditta 
yang sudah keluar dari kamar hotel terlebih dahulu. 


K kK ok 


Naik gondola di malam hari membuat hati Ditta membaik. 
Rasa kesal dan marahnya pada Yuni tergantikan dengan 
suasana menyenangkan dan menenangkan saat dia dan Raka 
naik gondola berdua. Apalagi, dengan sikap romantis Raka 
membuat Ditta betah berlama-lama naik gondola. 


"Kota ini sangat indah." Bisik Ditta. Kini, dia duduk disamping 
Raka. Kepalanya menyandar pada bahu Raka. Sedangkan 
matanya melihat keindahan bangunan-bangunan yang 
diterangi oleh lampu. 
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"Kau benar." Balas Raka. Dia menatap Ditta lalu tersenyum 
kecil. Tangannya bergerak melepaskan jasnya sendiri. Hal itu 
membuat Ditta sedikit terganggu. Tapi, itu tak lama sampai 
Raka memakaikan jas miliknya ke tubuh Ditta yang hanya 
memakai gaun pendek. 


"Kau pasti kedinginan." Ucap Raka dengan senyuman 
lembutnya. Wajah Ditta merona malu mendengarnya. Dia 
tersenyum kecil lalu mendekati Raka dan memposisikan 
dirinya agar berada dalam pelukan Raka. Raka tak keberatan 
dan dengan mesranya dia memeluk tubuh Ditta. 


Ditta tak menyangka jika semuanya bisa berubah. Dia juga tak 
percaya kalau dirinya sendiri bisa berubah dalam waktu yang 
tidak terlalu lama. Sekarang, dia sangat senang dan bahagia 
dengan kehadiran Raka dalam hidupnya. Jika saja dia tidak jadi 
menikah dengan Raka, Ditta yakin dia akan menyesal. Karena 
dibalik sikap menyebalkan Raka, ada sikap romantis dan 
penyayang yang selalu Ditta rasakan setiap saat. 


Ditta mendongak dan menatap wajah tampan Raka. Tangan 
kirinya bergerak menyentuh rahang Raka dan mengelusnya 
dengan lembut. Hal itu membuat Raka membalas tatapan 
Ditta. 


"Raka." Ucap Ditta. Tangannya setia mengelus rahang Raka 
yang sedikit kasar. Wajahnya memancarkan sebuah rasa 
bahagia. 


"Apa?" Tanya Raka dengan suara pelan. Dia mengeratkan 


pelukannya pada tubuh Ditta dan berusaha membuat hangat 
tubuh Ditta. 
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"Aku bodoh karena pernah menolakmu. Sekarang, aku sadar 
bahwa aku tidak bisa berjauhan denganmu." Jawab Ditta. 
Ditta mengangkat kepalanya sedikit lalu mengecup bibir Raka 
sekilas. 


"Sekarang, hatiku tak bisa berbohong kalau kau adalah orang 
penting dalam hidupku. Aku tak mau kehilanganmu." Lanjut 
Ditta. Lagi, Ditta dengan berani mengecup bibir Raka. 


"Kau tidak akan pernah meninggalkanku kan?" Tanya Ditta. 
Matanya menatap lurus pada mata Raka. 


"Aku tidak akan pernah meninggalkanmu Ditta. Aku berjanji." 
Jawab Raka. Ditta tersenyum lembut mendengarnya. Dia tak 
menemukan keraguan ataupun kebohongan di mata Raka. 
Dan Ditta percaya kalau Raka memang tidak akan pernah 
meninggalkannya. 


"Terima kasih Raka. Aku mencintaimu." Balas Ditta. Tubuh 
Raka menegang mendengar pengakuan cinta Ditta. Namun, 
tak bisa dipungkiri kalau dia sangat bahagia mendengarnya. 
Rasanya, Raka ingin berteriak-teriak dan memberitahu semua 
orang disana kalau dia sangat bahagia. 


"Aku juga mencintaimu Ditta." Balas Raka. Kini, Raka yang 
memulai. Dia menarik kepala Ditta dan memagut bibir Ditta. 
Cumbuan mereka terasa begitu hangat dan lembut. Mereka 
tidak terburu-buru dan menikmati suasana tenang juga damai 
yang tercipta. 


Setelah beberapa menit, Raka melepaskan ciumannya. Dia 
tersenyum lembut pada Ditta yang kini sudah berada diatas 
pangkuannya. 
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"Kita kembali ke hotel sekarang ya." Pinta Ditta. Wajahnya 
terlihat malu-malu membuat Raka ingin menggodanya. 


"Kenapa? Kita bisa bermalam disini." Balas Raka. Wajah Ditta 
berubah menjadi cemberut mendengarnya. Dia memukul 
dada Raka dengan pelan. Namun, tak lama wajah Ditta 
kembali merona merah. 


"Raka, kita kembali ke hotel sekarang saja." Ucap Ditta lagi. 


"Memangnya kenapa Ditta?" Tanya Raka. Raka merasa, 
waktunya bersama Ditta naik gondola belum cukup lama dan 
Raka belum puas bermesraan dengan Ditta diatas gondola. 


"Karena aku sudah tidak sabar untuk segera menjadi ibu dari 
anak-anakmu." Jawab Ditta dengan suara pelan. Raka terkejut 
mendengarnya. Namun, dengan semangat dia pun menarik 
Ditta untuk turun dari atas gondola. 


"Aku juga sudah tidak sabar untuk menjadikanmu ibu dari 
anak-anakku." Balas Raka. Mereka tertawa bersamaan 
setelahnya. Dan mereka pun tak sabar untuk segera kembali 
ke hotel. 


K k k 


Tengah malam tiba dan Ditta tidak bisa tidur. Tubuhnya 
memang terasa lelah tapi dia tak mengantuk sedikit pun. 
Merasa gerah, Ditta pun melepaskan pelukan Raka 
ditubuhnya dan mendudukan dirinya diatas ranjang dengan 
punggung yang menyandar pada kepala ranjang. Ditta 
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menarik selimut sampai ke dada untuk menutupi tubuh 
bagian atasnya yang polos. 

Lama terdiam dengan posisi itu, Ditta mulai bosan. Dia pun 
teringat tentang masalah ponsel Raka. Penasaran, Ditta 
kembali menghidupkan ponsel Raka. Dan saat layar ponsel 
Raka sudah menyala, bunyi notifikasi terdengar ramai. Ditta 
pun mengecilkan volumenya karena takut mambangunkan 
Raka. 


Seperti tujuannya semula, Ditta kembali membuka aplikasi 
whatsapp di ponsel Raka. Dan urutan chat yang pertama 
adalah nomor tanpa nama dengan pesan yang belum dibaca 
sebanyak 58. Ditta sudah tahu itu nomor siapa. Dia pun 
membuka pesan-pesan itu dan membaca satu-satu. 


Isi pesan dari nomor tanpa nama yang sudah pasti dari Yuni 
itu membuat darah Ditta mendidih. Ingin rasanya Ditta 
melemparkan ponsel itu kalau saja dia tidak ingat itu adalah 
ponsel milik Raka. Pesan-pesan yang dikirimkan Yuni benar- 
benar sudah keterlaluan. 


Raka pernah membalas pesan Yuni di depan Ditta. Dan 
balasan Raka adalah perintah pada Yuni untuk tidak 
mengganggu hidupnya lagi. Raka bahkan telah memberitahu 
Yuni kalau dia sudah menikah dan sekarang sedang bulan 
madu bersama istrinya. Tapi, Yuni seolah masa bodoh dan tak 
mau mempedulikan hal itu. 


Ditta sangat kesal karena tingkah genit Yuni. Dia sudah 
berusaha bersabar. Dan Ditta sudah memperingati Yuni 
dengan kata-kata normal yang tidak kasar. Tapi, jika Yuni terus 
menerus seperti ini, jangan salahkan Ditta jika dia akan 


Love Misdirected - 206 


bertindak kasar dan dia dengan senang hati akan mencaci 
maki Yuni. 

Ingat saja. Pembalasanku akan lebih kejam dari pada 
perbuatanmu Yuni.' Ucap Ditta dalam hati. 


Kok k 


Hari ke-3 di Venice, Raka dan Ditta berencana untuk 
berkeliling dan mengunjungi bangunan-bangunan kuno dan 
terkenal di kota itu. 


Raka dan Ditta pun sudah siap dan berpakaian rapi. Ditta 
sudah tidak sabar untuk segera mengambil fotonya dan foto 
Raka dengan posisi yang romantis. Karena setelah itu, Ditta 
akan dengan sengaja mengirimkan fotonya dan Raka pada 
Yuni. Lumayanlah untuk membuat Yuni kepanasan sampai 
kepalanya mendidih seperti sayur. 


Raka juga bingung saat dia melihat ponselnya dalam keadaan 
menyala. Setelah melihat semuanya, Raka juga menemukan 
pesan yang sudah dibaca dari nomor tanpa nama. Seingat 
Raka, sejak kemarin dia mematikan ponselnya. Raka bahkan 
tak ingat kapan membaca pesan-pesan itu. Namun, tanpa 
bertanya pun Ditta langsung menjelaskan semuanya pada 
Raka. Balasan Raka hanya tersenyum saja. Dia merasa lega jika 
Ditta berani melawan Yuni, mantan pacarnya yang 
mengganggu. Tidak seperti pada Sasa dan Risa. 


Namun, yang Raka tahu Yuni tidak seperti Risa dan Sasa yang 
suka main kasar secara fisik. Yuni bisa dikatakan lemah lembut. 
Namun, lebih mampu menyiksa secara batin. Jika saja yang 
menjadi istri Raka bukan wanita pemberani seperti Ditta, pasti 
rumah tangga mereka tidak akan bertahan lama. 
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Sekarang, Raka memang merasa beruntung karena 
mempunyai istri seperti Ditta yang pemberani. Maksudnya, 
tidak menye-menye dan hanya bisa menangis atau bersedih 
saat ada wanita yang menganggu dirinya. Bahkan, Raka 
senang saat Ditta dengan aktif membantunya menjauhkan 
Yuni darinya. 


Semalam, Ditta dengan sengaja mengaktifkan ponsel Raka. 
Raka belum sempat ganti nomor ponsel karena mereka masih 
berada di Venice. Deretan pesan dari Yuni pun berbunyi 
membuat Ditta merasa terganggu. Namun, Ditta sengaja 
melakukannya. Karena setiap Yuni mengirim pesan pada Raka, 
Ditta yang membalasnya. 


Ditta ingin mencoba. Apa Yuni akan berhenti mengganggu 
Raka setelah dia sebagai istri Raka yang menjawab? Pada 
kenyataannya, Yuni memang tetap menganggu Raka bahkan 
saat tahu kalau yang membalas pesannya adalah Ditta. 
Dengan itu, Ditta berpikir kalau Yuni sudah merendahkan 
dirinya sendiri. Dengan status janda, dia akan terlihat rendah 
dimata orang lain. Apalagi sampai mengganggu suami orang. 
Maka, derajat Yuni sebagai wanita lebih rendah dan 
menjijikkan dari pada sampah. 


Kenapa Ditta berpikir seperti itu? Karena itu memang faktanya. 
Masih bisa dimaafkan jika Yuni menghubungi Raka dan tidak 
tahu Raka sudah menikah. Tapi, setelah tahu bahwa Raka 
sudah menikah pun Yuni tetap setia mencoba menghubungi 
Raka. 


Ditta tidak mau permasalahan ini memanjang. Dia malas jika 
harus terlibat dalam sebuah masalah. Tapi, jika masalah Yuni 
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yang terus mengganggu Raka tidak segera ditangani, maka 
Yuni pun akan terus menerus menghubungi Raka. 


"Raka, aku tak akan memblokir nomor Yuni lagi." Ucap Ditta. 
Mereka kini sedang berada di dalam taksi untuk pergi ke 
Correr Museum. Salah satu museum yang terkenal di kota 
Venice. 


"Kenapa?" Tanya Raka kebingungan. Apakah Ditta ingin 
membiarkan Yuni mengganggunya? 


"Yah, biarkan saja. Memblokir nomornya besok juga dia akan 
tetap menghubungimu dengan nomor yang lain." Jawab Ditta 
dengan tenangnya. Hal itu semakin membuat Raka 
kebingungan. 


"Terserah kamu saja." Balas Raka mengalah. Raka akan 
membiarkan Ditta berbuat sesuka hati. Yang penting Ditta 
tidak marah-marah padanya. 


Dua minggu kemudian. 


Hari-hari berlalu dan Ditta besama Raka kini sudah kembali di 
Jakarta. Sekitar 10 hari mereka ada di Jakarta, Ditta maupun 
Raka belum pernah bertemu dengan Yuni dan Kina. Namun, 
Ditta ingat saat mereka bertemu dengan Yuni di bandara. Saat 
itu Yuni akan pergi ke Lampung. Jadi, perkiraan Ditta, Yuni dan 
Kina masih berada di lampung. 


Sayang, padahal Ditta ingin bertemu dengan Yuni. Ditta, ingin 
bicara baik-baik dulu pada Yuni. Semoga saja Yuni mau sadar. 
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Tapi, kalau Yuni tak mau berubah, Ditta tak akan segan-segan 
mempermalukan Yuni. 


Walaupun ada masalah karena Yuni, Raka dan Ditta tidak 
kehilangan kebahagiaan mereka. Apalagi, kemarin mereka 
mendapatkan berita bahagia. Testpack yang Ditta pakai 
menunjukkan dua garis merah. Tentu saja hal itu membuat 
Raka dan Ditta sangat bahagia. 


Penasaran dan mau tahu lebih jelas, Raka pun membawa Ditta 
ke rumah sakit untuk diperiksa. Dan ternyata, Ditta sudah 
hamil 3 minggu. Itu berarti, saat mereka di Venice, Ditta sudah 
hamil. 


Keluarga Ditta sangat bahagia mendengar kabar itu. Apalagi 
Gina, ibu Raka. Dia begitu antusias saat tahu kalau beberapa 
bulan lagi dia akan menjadi seorang nenek. 


"Bagaimana kabar Raka junior?" Raka bertanya pada istrinya. 
Mereka sedang bergelung manja di atas ranjang dengan paha 
Ditta yang dijadikan bantal oleh Raka. Wajah Raka menghadap 
ke arah perut Ditta dan Raka terus menerus menciuminya 
dengan lembut. 


AKU AKAN JADI AYAH!' Raka bersorak riang dalam hati. Dia 
memeluk perut Ditta dan terus menciuminya. Raka sudah 
benar-benar tak sabar menunggu kehadiran buah cintanya 
dengan Ditta. 


"Raka." Ucap Ditta. Tangan kanannya setia mengusap kepala 


Raka dengan usapan lembut dan penuh sayang. Hal itu 
membuat Raka merasa nyaman. 
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"Boleh aku bertanya sesuatu?" Tanya Ditta. Raka mendongak 
dan menatap Ditta. Tangannya mencubit pipi Ditta dengan 
gemas. 


"Tentu saja istriku tercinta." Jawab Raka. Ditta tertawa pelan 
mendengarnya. Satu lagi sikap Raka yang baru Ditta ketahui 
akhir-akhir ini. Raka itu pandai mengatakan kata-kata 
romantis. Seharusnya, Ditta sadar kalau sifat seperti itu tidak 
aneh jika berada dalam diri Raka. Secara, Raka itu kan playboy. 
Itu juga yang pastinya menjadi alasan Raka mempunyai 
banyak mantan. 


"Apa kau masih mencintai Yuni?" Tanya Ditta. Tangannya tak 
berhenti mengusap kepala Raka. 


"Tidak." Jawab Raka dengan cepat. 
"Benarkah?" Tanya Ditta. Raka mengangguk. 


"Dulu, aku memang sempat menjalin hubungan dengannya. 
Tapi, itu sudah sangat lama Ditta. Perasaanku pada Yuni sama 
seperti perasaanku pada Alisha. Hanya sebatas tertarik saja. 
Belum sampai tahap mencintai." Jawab Raka lagi. 


"Lalu, apa kau masih tertarik pada Kak Alisha?" Tanya Ditta 
langsung. Matanya memicing curiga. 


"Tentu saja tidak Ditta. Tertarik pada seorang janda beranak 
satu saja menyusahkan karena anaknya tidak menyukaiku. 
Apalagi kalau tertarik pada istri orang. Bisa-bisa aku dibunuh 
oleh Kakak iparmu." Jawab Raka lagi. Ditta menghembuskan 
nafas lega mendengarnya. 
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"Baguslah kalau begitu. Jika saja kau berani meninggalkanku 
dan mendekati Kak Alisha, akan kupastikan kau menyesal 
seumur hidup." Ancam Ditta. Raka terkekeh geli 
mendengarnya. 


"Jangankan dengan mendekati Alisha, meninggalkanmu saja 
aku yakin akan menyesal seumur hidup." Balas Raka. Dia 
bangkit berdiri dan menarik Ditta agar berbaring bersamanya 
diatas ranjang. 


"Aku mencintaimu Ditta. Sangat mencintaimu." Ucap Raka. 
Ditta tersenyum malu-malu mendengarnya. 


"Aku juga mencintaimu Raka." 


xk k 


Seperti hari-hari biasanya, Ditta akan datang ke kantor untuk 
menemui Raka juga membawakan makan siang untuk Raka. 
Dan hari ini, Ditta sudah siap untuk segera pergi. 


Baru saja Ditta masuk ke dalam mobil yang akan dibawa oleh 
supir, ponselnya berdering. Ditta merogoh tasnya dan 
mengambil ponsel miliknya. Di layar tertera nama Lena. Ditta 
pun segera mengangkatnya. Mungkin saja ada sesuatu yang 
penting. 


"Halo." Sapa Ditta pada Lena. Dia membenarkan posisi 
duduknya dan memegang kotak makan tingkat yang dia bawa 
dengan erat karena takut terjatuh dari pangkuannya. 


"Ditta, sebaiknya kau segera ke sini. Yuni datang dengan 
anaknya untuk bertemu dengan Pak Raka." Suara Lena 
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terdengar dari seberang telepon. Ditta yang mendengarnya 
langsung marah. Tangannya yang memegang ponsel 
mengepal dengan erat. Wajahnya mengeras dan matanya 
memperlihatkan sebuah kemarahan. 


"Baik. Aku akan kesana sekarang." Balas Ditta. Setelah 
mematikan sambungan telepon, Ditta pun menyuruh supir 
untuk segera menjalankan mobilnya. 


"Pak, tolong antarkan aku ke kantor Raka sekarang juga." Ucap 
Ditta. Supir itu mengangguk cepat dan langsung melajukan 
mobilnya menuju kantor Raka. 


Kk k 


"Papa, maafkan Kina. Kina sudah jahat sama Papa." Kina, anak 
Yuni berdiri dan memeluk kaki Raka dengan erat. Bibir 
mungilnya terus saja melontarkan kata-kata maaf dan 
penyesalan. Sedangkan Raka hanya diam saja. Dia bingung jika 
seperti ini. Andaikan saja Yuni yang mendekatinya, maka Raka 
tidak akan segan-segan untuk menyuruh Yuni keluar dari 
ruangannya. 


"Yuni, katakan yang sebenarnya pada Kina. Kita bukan siapa- 
siapa lagi." Ucap Raka pada Yuni. Tapi, Yuni seolah tuli. Dia tak 
menuruti ucapan Raka dan hanya diam sambil menundukkan 
kepalanya. 


"Yuni." Ucap Raka dengan nada yang mengancam. Tapi, Yuni 
tetap diam dan tak bicara. Raka kesal jadinya. Tidak mungkin 
dia berbicara dan bersikap kasar pada anak kecil seperti Kina. 
Yang membuat Raka semakin kesal adalah Yuni yang tidak 
mau bertindak ataupun menjelaskan semuanya pada Kina. 
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"Yuni, aku peringatan sekali lagi padamu. Katakan semuanya 
pada Kina." Ucap Raka dengan geraman tertahan. 


"Tapi Raka, Kina ingin..." 
Cklek 


Kalimat Yuni terpotong oleh suara pintu yang terbuka. Raka, 
Yuni dan Kina dengan serentak menatap ke arah pintu yang 
terbuka. Disana, ada Ditta dengan kotak makan ditangannya. 
Wajah Ditta terlihat tidak bersahabat membuat Raka was-was. 
Ditta sedang hamil dan Raka semakin takut kalau Ditta akan 
marah besar. 


"Kaget huh?" Tanya Ditta sinis pada Yuni. Dia berjalan masuk 
dan mendekati Raka. Ditta menaruh kotak makan yang dia 
bawa diatas meja. Lalu, Ditta berjongkok dan menatap Kina 
yang masih setia memeluk kaki Raka. 


"Kina, tolong lepaskan kaki Om Raka ya." Ucap Ditta dengan 
lembut. Dia bahkan menampilkan senyuman agar Kina tak 
takut padanya. 


“Ini Papa Kina." Balas Kina dengan lugunya. Ditta 
menghembuskan nafas pelan melihatnya. Dia tidak akan 
menyalahkan Kina jika Kina bersikap seperti ini sekarang. Yang 
salah adalah Yuni karena tidak menjelaskan semuanya pada 
Kina. 


Tak mau bersabar lagi, Ditta pun memaksa Kina melepaskan 
kaki Raka. Setelah itu, Ditta membawa Kina mendekati Yuni. 
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"Didik anakmu dengan benar. Jangan sampai anakmu tumbuh 
menjadi seorang wanita murahan sepertimu yang tidak tahu 
malu dan terus saja menganggu suami orang." Ucap Ditta 
dengan pedasnya. Mata Raka dan Yuni membelalak kaget 
mendengarnya. 


Yuni tahu kalau usahanya mendekati Raka mustahil jika ada 
Ditta. Karena itu juga, dia menarik Kina keluar dari sana dan 
pergi begitu saja. Ditta mendecih pelan melihatnya. 


"Raka, mana ponselmu?" Tanya Ditta langsung. Raka pun 
memberikannya pada Ditta dan Ditta langsung mengetik 
sesuatu di ponsel Raka. Penasaran, Raka pun melihatnya. 
Kedua alisnya berkerut bingung membaca pesan yang baru 
saja Ditta kirimkan pada Yuni. 


Yuni, maaf atas sikap istriku. Nanti pukul 2 siang kita bertemu 
di cafe yang dekat dengan kantorku. Kalau bisa, jangan bawa 
Kina. Karena ada sesuatu yang sangat penting yang harus aku 
katakan padamu. Istriku bahkan tidak tahu. 


Selamat siang Yuni." 


"Kenapa kau melakukan itu Ditta?" Tanya Raka bingung. Ditta 
diam dan tak menjawab. Dia menyimpan ponsel Raka diatas 
meja kerja Raka. Lalu, Ditta meraih kotak makan yang dia 
bawa tadi dan menarik Raka menuju sofa. Raka yang bingung 
pun hanya menurut saja. 


"Aku yang akan menemuinya nanti Raka." Jawab Ditta. Raka 


mendudukkan dirinya di sofa lalu dengan beraninya Ditta 
duduk di pangkuan Raka. 
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"Kalau dia tahu aku yang mengajaknya bertemu, dia tidak 
akan datang. Tapi, kalau dia mengira kau yang mengajaknya, 
aku yakin dia akan senang hati melakukannya." Ucap Ditta. Dia 
membuka kotak bekalnya. Hanya satu yang dia buka. Karena 
sekarang, Ditta ingin makan disuapi oleh Raka. 

"Suapi aku." Ucap Ditta dengan manja pada Raka. Raka 
terkekeh geli mendengarnya. Dia mengambil alih kotak makan 
di tangan Ditta dan mulai menyuapi Ditta. 


"Kamu semakin manja sekarang." Ucap Raka. Ditta terkikik geli 
mendengarnya. Dia memeluk leher Raka dengan erat. 


"Karena bukan aku saja yang ingin kamu manjakan. Tapi, anak 
kita juga." Balas Ditta. Raka tertawa pelan mendengarnya. 
Dengan gemas, dia menjawil hidung Ditta. 

"Ada saja alasannya." Ucap Raka. Ditta tersenyum lebar 
mendengarnya. Lalu, Ditta meraih ponsel Raka dan membuka 
aplikasi kamera. Raka tahu kalau Ditta akan mengambil 
gambar mereka. 


"Raka, tatap aku." Ucap Ditta. Raka langsung menatap Ditta 
dan detik berikutnya, bibir Raka dan Ditta sudah menyatu. 
Detik itu juga terdengar suara dari ponsel Raka yang artinya 
kamera ponsel Raka baru saja mengambil gambar mereka. 


"Ditta." Ucap Raka tak percaya setelah Ditta menjauhkan 
bibirnya dari bibir Raka. Ditta tak memperdulikan rasa kaget 
Raka. Dia malah dengan senang hati mengirimkan foto 
barusan pada Yuni. Semoga saja Yuni terbakar setelah melihat 
fotonya dan foto Raka yang sedang berciuman. 
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"Selesai, sekarang kita makan." Ucap Ditta dengan riang. Dia 
menyimpan ponsel Raka di atas meja lagi lalu kembali 
menerima suapan dari Raka. 


"Apa yang akan kau lakukan pada Yuni nanti?" Tanya Raka 
penasaran. Dia setia menyuapi Ditta. Dan sesekali Raka juga 
menyuapkan makanan yang Ditta bawa ke dalam mulutnya. 


"Apa saja. Kau tidak boleh tahu." Jawab Ditta dengan mata 
memicing. Raka mengangkat sebelah alisnya mendengar 
jawaban Ditta barusan. 


"Kenapa aku tidak boleh tahu hm?" Tanya Raka. Tangannya 
yang bebas bergerak melingkari pinggang Ditta dan 
memeluknya dengan erat. 


"Karena kalau kau tahu, kau pasti akan melarangku 
melakukannya dan malah berbalik membela wanita itu." 
Jawab Ditta. Raka tertawa mendengarnya. 


"Apapun usahamu, aku hargai." Balas Raka. Ditta tersenyum 
mendengarnya. Lagi, dia mencium bibir Raka tanpa rasa malu. 


"Aku mencintaimu Raka." Ucap Ditta. Untuk kesekian kalinya, 


Ditta kembali mencium Raka membuat Raka serasa ingin 
pingsan karena baru kali ini Ditta begitu berani seperti itu. 
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BAB 13 


DITTA berjalan memasuki cafe yang dekat dengan kantor 
Raka. Matanya menatap seluruh isi cafe dan tak lama 
kemudian, dia menemukan dimana meja yang diduduki Yuni. 
Dengan langkah yang anggun, Ditta berjalan mendekati meja 
Yuni. Yuni terlihat tidak menyadari kehadiran Ditta. Hingga, 
dia mendongak, matanya membelalak kaget. 


"Kenapa kaget?" Tanya Ditta dengan santainya. Dia 
mendudukkan dirinya didepan Yuni dan menumpangkan 
kakinya lalu bersedekap dada. Yuni yang tidak tahu apa yang 
sebenarnya terlihat mencoba biasa saja walaupun di mata nya 
ada sorot ketakutan khawatir. 


"Kenapa kau duduk disini? Aku sedang menunggu seseorang." 
Ucap Yuni. Ditta terkekeh pelan mendengarnya. 


"Menunggu suamiku kan?" Tanya Ditta. Lagi, mata Yuni 
membelalak kaget mendengarnya. Namun, dia berusaha 
menyembunyikan kekagetannya. Sayangnya, Ditta sudah tahu 
itu. 


"Yuni, kau itu seorang janda beranak satu." Ucap Ditta. Dia 
menyandarkan punggungnya pada sandaran kursi. Matanya 


menatap ke arah Yuni yang juga sedang menatapnya. 
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"Tak perlu kau katakan karena aku sudah tahu sendiri." Balas 
Yuni dengan sinis. Jari-jarinya bergerak dengan cepat 
mengetik sebuah kalimat pertanyaan dan mengirimkannya 
pada Raka. Namun, Raka tak membalasnya. 

"Baguslah kalau begitu. Dengan begitu, berarti kau juga sadar 
betapa murahannya dirimu." Ucap Ditta lagi. Ucapan Ditta 
barusan membuat Yuni langsung memicingkan matanya. 


"Seharusnya kau juga tahu, seorangjanda itu selalu dipandang 
rendah oleh orang-orang. Memang tidak semua janda itu 
rendahan, tapi, orang memang sudah banyak berpikiran 
seperti itu." Lanjut Ditta. Hal itu memancing kemarahan Yuni. 


"Dari wajah pun, aku tahu kalau kau itu lebih muda dari pada 
diriku. Jadi, apakah kau tak bisa bersikap lebih sopan pada 
orang yang lebih tua darimu?" Tanya Yuni dengan nada 
sindiran. Ditta tertawa remeh mendengarnya. 


"Sopan? Apa aku harus bersikap sopan pada wanita seperti 
dirimu yang dengan terang-terangan mendekati suamiku?" 
Tanya Ditta balik. Wajah Yuni sudah merah padam karena 
Ditta dengan sengaja mengeraskan suaranya hingga orang 
yang duduk dekat dengan meja mereka menatap ke arah 
mereka berdua dengan tatapan bingung. 


"Seharusnya kau sadar Yuni, Raka sudah tidak peduli lagi 
padamu maupun pada anakmu. Jangan jadikan anakmu 
sebagai alat agar Raka mau kembali padamu." Ucap Ditta 
dengan serius. 


"Sebaiknya kau jaga mulutmu itu. Aku tidak menjadikan 
anakku sendiri sebagai alat. Kina sendiri yang mau Raka 
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menjadi ayahnya." Balas Yuni dengan berani. Mata Ditta 
memicing tajam pada Yuni yang barusan berkata seperti itu. 


"Dari ucapanmu barusan terbukti jika kau mendukung 
anakmu untuk menjadi penghancur rumah tanggaku dengan 
Raka." Ucap Ditta dengan sinis. Dia menegakkan tubuhnya dan 
menatap Yuni dengan tajam. 


"Seharusnya kau bisa mengerti posisi Kina. Dia ingin 
mempunyai seorang ayah tapi kau malah menghalangi 
keinginannya." Ucap Yuni. Wajahnya berubah menjadi sedih 
membuat Ditta berdecih kesal melihatnya. 


"Untuk apa aku mengerti posisi anakmu saat kau bahkan tak 
bisa mengerti posisi diriku? Aku ini istri Raka dan kau dengan 
seenaknya terus menerus mendekati Raka dengan anakmu 
yang kau jadikan alasan!" Ditta mulai membentak Yuni. 
Kesabarannya sudah habis. Yuni sudah benar-benar 
keterlaluan. 


"Kina membutuhkan seorang ayah dan..." 
BRAAK 


"Dan kau bodoh karena menjadikan suamiku sebagai target. 
Apa kau gila hah? Raka sudah menjadi suamiku dan aku 
sedang mengandung anaknya! Tak akan ada seorang ibu yang 
senang melihat suaminya lebih menyayangi anak orang lain 
ketimbang anaknya sendiri!" Bentak Ditta marah. Karena 
gebrakan meja yang dia lakukan, orang-orang di cafe menatap 
mereka. Ditta bahkan sampai berdiri dengan wajah merah 
padam. 
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"Kau itu seorang janda Yuni! Kau itu wanita rendahan! Dan kau 
juga malah dengan sengaja mendekati suamiku! Kau bahkan 
lebih menjijikkan dari pada sampah!" Teriak Ditta marah. 


"Aku ini istri sah Raka. Sebaik apapun kau bersikap, kau tetap 
seorang pelakor yang tidak tahu malu dan menjijikkan!" Lagi, 
Ditta menghina Yuni habis-habisan. Wajah Yuni sudah merah 
padam dengan mata yang berkaca-kaca. Para pengunjung cafe 
pun berbisik dan tak sedikit yang menghujat Yuni setelah 
mendengar ucapan Ditta. 


"Kau ingat Yuni, kau juga seorang wanita dan kau punya anak 
perempuan. Kelak, jika kau menikah lagi, maka akan ada 
wanita rendahan yang mencoba merebut suamimu seperti 
apa yang kau lakukan padaku. Dan kelak, jika anakmu sudah 
menikah, maka dia juga akan merasakan apa yang aku rasakan 
akibat dosa yang kau buat dengan menggoda suamiku!" Ditta 
meraih tas selempangnya dan bersiap untuk pergi. Dia 
berbalik dan melangkah. Namun, baru satu langkah, dia 
kembali mendekati Yuni dan meraih gelas berisi jus jeruk milik 
Yuni dan tanpa membuang waktu Ditta menyiramkannya 
pada kepala Yuni. 


"Sekarang kau kotor. Dan kau lebih kotor karena selalu 
berusaha merebut suamiku." Desis Ditta. Setelah itu Ditta 
berjalan pergi meninggalkan cafe dan meninggalkan Yuni yang 
dia siram yang juga dihujat oleh para pengunjung cafe yang 
lain. 


Ditta duduk diatas pangkuan Raka dengan Raka yang memeluk 
pinggangnya dengan erat. Tangan Ditta sibuk dengan ponsel 
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Raka. Jari-jarinya dengan cepat mengetik kalimat-kalimat 
cacian dan makian juga hinaan lalu mengirimkannya pada Yuni. 


"Apa yang kau lakukan pada Yuni tadi?" Tanya Raka. Dia 
menumpukkan dagunya di bahu kanan Ditta dengan mata 
yang melihat kegiatan Ditta. 


"Yah, aku menghinanya dan mempermalukannya. Wanita 
sepertinya memang harus diperlakukan seperti itu agar jera. 
Kalau dia masih belum jera, maka aku akan melakukan hal 
yang lebih lagi." Jawab Ditta dengan kesal. Raka tersenyum 
mendengarnya. Tangannya menyentuh perut Ditta dan 
mengusapnya dengan pelan. 


"Kau harus hati-hati. Kau kan sedang hamil. Aku takut kau 
akan kenapa-kenapa." Ucap Raka. Dia mencium pipi Ditta dari 
samping. Hal itu membuat Ditta memutar tubuhnya hingga 
berhadapan dengan Raka. 


"Raka ingat, kau jangan sampai tergoda oleh dia. Kalau kau 
sampai tergoda, aku tak akan segan-segan memotong barang 
kebanggaanmu." Ucap Ditta dengan nada mengancam. Raka 
tertawa pelan mendengarnya. Ditta semakin menyeramkan 
membuatnya takut. 


"Tentu saja itu tidak akan terjadi. Aku mencintaimu Ditta. Dan 
kau juga tahu kalau aku sudah tidak sabar menanti kelahiran 
anak kita." Balas Raka. Dia memeluk Ditta lagi lalu mencium 
kening Ditta dengan lembut. 


"Kau janji Raka?" Tanya Ditta ragu. Raka menganggukkan 
kepalanya dan tersenyum lembut. 
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"Aku janji Ditta." Jawab Raka. Wajah Ditta tidak berubah ceria 
dan tetap cemberut. Kekesalannya pada Yuni masih belum 
hilang. Ditta lalu menyandarkan kepalanya pada dada Raka 
dan menghembuskan nafas pelan. 


"Kira-kira, Yuni akan berulah lagi tidak ya?" Gumam Ditta. 
Raka yang mendengarnya hanya diam tak menjawab. 
Tangannya mengelus kepala Ditta dengan lembut berusaha 
menenangkan Ditta. Dia tidak mau Ditta banyak berpikir 
hingga membahayakan kandungannya. Dan Raka akan sebisa 
mungkin menghibur Ditta. 


Ketakutan Ditta benar terjadi. Yuni masih belum jera dan 
masih berani menemui Raka. Raka kesal jadinya pada Yuni. 
Kenapa Yuni berubah menjadi seperti ini? Dulu pun, saat Kina 
menolak Raka habis-habisan, Yuni rela melepaskan Raka. Tapi 
sekarang, setelah tahu Raka beristri, Yuni masih tetap tidak 
mau sadar kalau apa yang dia lakukan itu salah besar. 


Seperti kemarin, Yuni datang lagi ke kantor Raka. Namun, kali 
ini Yuni tidak membawa Kina. Dia datang sendirian saat Raka 
sedang sibuk dengan pekerjaannya. Lena sudah berusaha 
menahan Yuni tapi Lena gagal. 


"Yuni, apa yang dilakukan istriku masih kurang?" Tanya Raka 
dengan geram. Sudah sekitar 15 menit Yuni berada di dalam 
ruangannya. Dan sedari tadi, Yuni terus memohon-mohon 
padanya agar mau ikut di ke rumah sakit untuk menengok Kina 
yang katanya masuk rumah sakit. 
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"Maafkan aku Yuni. Aku bukan ayah kandung Kina dan kondisi 
Kina sekarang bukan urusanku. Aku sudah punya istri dan aku 
punya keluarga sendiri. Minta bantuan pada orang lain saja. 
Jangan padaku." Ucap Raka dengan kesal. 


"Tapi Raka, Kina ingin bertemu denganmu." Ucap Yuni 
memelas. Matanya sudah berkaca-kaca membuat Raka geram. 


"Seharusnya kau jelaskan pada Kina kalau aku bukan ayah 
kandungnya. Aku akan punya anak sendiri dan yang akan aku 
sayangi ya anakku bukan anakmu." Balas Raka. 


"Tapi Raka..." 


"Cukup. Aku tidak mau mendengarkan lagi semua ucapanmu 
Yuni. Lebih baik kau pergi dari sini sekarang juga." Ucap Raka 
memotong kalimat Yuni. Yuni tidak menurut dan malah 
menggelengkan kepalanya. 


"Tidak Raka. Aku tidak akan pergi sebelum kau mau ikut 
denganku ke rumah sakit untuk melihat Kina." Balas Yuni keras 
kepala. Raka frustasi mendengarnya. Yuni memang tidak bisa 
di ajak bicara baik-baik. Jika begitu, maka Raka pun tak segan 
melakukan hal yang lebih buruk pada Yuni. 


Raka berniat menelepon resepsionis untuk menyuruh security 
datang ke ruangannya. Tapi, niatnya terhenti saat pintu 
ruangannya terbuka dan menampakkan Ditta yang berdiri 
diambang pintu dengan mata memicing tajam pada Yuni. 


"Mau apa lagi kau kesini hah?" Tanya Ditta pada Yuni. Ditta 
berjalan masuk ke ruangan Raka dan berdiri menghadapi Yuni. 
Sedangkan Raka sedang menelepon resepsionisnya. 
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"Kau tidak perlu tahu. Urusanku dengan Raka bukan 
denganmu." Jawab Yuni. Ditta mengepalkan kedua tangannya 
mendengar jawaban Yuni barusan. Oh, Yuni sudah tak bisa 
dimaafkan lagi. 


"Yang menjadi urusan Raka juga menjadi urusanku!" Balas 
Ditta membentak. Raka menarik Ditta menjauhi Yuni. 
Kemarahan bukan hal yang bagus bagi Ditta yang sedang 
hamil muda. 


"Cukup Yuni. Keluar dari ruanganku sekarang juga." Perintah 
Raka. Yuni menggeleng kencang dan dengan berani dia 
menyentuh tangan Raka. Ditta yang melihatnya semakin 
marah pada Yuni. Tangan Ditta pun terangkat dan melayang 
mengenai pipi Yuni. 


Plak 


"Apa kau tuli hah?! Raka sudah menolakmu dan kau tidak tahu 
malu masih saja berusaha mendekatinya!" Teriak Ditta marah. 
Sedangkan Yuni terdiam dengan wajah kaget. Tangannya 
menyentuh pipi kirinya yang baru saja ditampar oleh Ditta. 


"Wanita murahan sepertimu tidak pantas disini! Pergi!" Teriak 
Ditta marah. Ditta maju dan hendak mengusir Yuni. Tapi, Raka 
menahannya. Dia yang maju dan mencengkram pergelangan 
tangan Yuni dengan kuat. Setelah itu, Raka menarik Yuni 
dengan paksa keluar dari ruangannya. Tanpa rasa kasihan, 
Raka menghempaskan tangan Yuni dengan kuat membuat 
Yuni terjatuh dilantai dengan posisi duduk. 
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"Kau ingat ini Yuni. Jika kau berani mendatangiku lagi besok, 
maka jangan menyesal jika lusa anakmu menghilang." Ancam 
Raka. Setelah itu Raka memerintahkan Lena membawa Yuni 
keluar dari kantornya. Raka kembali masuk ke dalam 
ruangannya dan mengunci pintu. Matanya menatap Ditta 
yang duduk di sofa dengan punggung bergetar. 


"Ditta." Ucap Raka. Dia mendekati Ditta dan duduk disamping 
Ditta yang sedang menangis. 


"Sudah. Jangan menangis." Ucap Raka. Dia menarik Ditta ke 
dalam pelukannya dan memeluknya dengan erat. Tangannya 
mengusap punggung Ditta berusaha memberikan ketenangan. 


Sekuat apapun Ditta, dia tetap seorang perempuan. Tentu dia 
sakit hati melihat suaminya terus menerus di dekati oleh Yuni 
walaupun Raka sendiri tidak merespon Yuni. Ditta tak tahu 
harus bagaimana lagi untuk membuat Yuni jera. Dia sudah 
berusaha bicara baik-baik pada Yuni. Tapi, Yuni tak berubah. 
Setelah Ditta bersikap kasar pun, Yuni masih tetap saja 
menemui Raka. 


Raka menatap Ditta lalu dia mencium kening Ditta dengan 
lembut. Melawan Yuni hanya seorang-seorang saja tetap tidak 
membuat Yuni berubah. Bahkan, tadi Raka tak berpikir dulu 
saat mengancam Yuni. Namun, Raka harapkan ancaman nya 
membuat Yuni berubah dan tak akan mendekatinya lagi. 


"Ditta, tadi Yuni bilang kalau Kina masuk rumah sakit." Ucap 


Raka. Tangisan Ditta terhenti. Dia menatap Raka dengan 
matanya yang berair. 


Love Misdirected - 226 


"Memangnya anaknya sakit apa?" Tanya Ditta. Kepala Raka 
menggeleng pelan. 


"Aku tidak tahu Ditta. Yuni hanya bilang kalau Kina ingin 
bertemu denganku." Jawab Raka. Ditta menghapus air 
matanya dengan punggung tangan. Dia menarik nafas panjang 
dan menghembuskan nya dengan perlahan. 


"Kalau begitu kita temui dia. Kau harus bisa menjelaskannya 
pada Kina, Raka. Kina hanya seorang anak kecil. Dia tidak tahu 
yang sebenarnya. Aku yakin, dia mau mendengarkanmu. 
Kalau Kina sudah mengerti bahwa kau bukan ayahnya, Yuni 
tidak punya alasan lagi untuk memintamu kembali padanya." 
Ucap Ditta. Dia meraih tangan Raka dan menggenggamnya 
dengan erat. 


"Apa kamu yakin Ditta?" Tanya Raka. Sebenarnya, Raka sedikit 
ragu tentang ucapan Yuni kalau Kina berada di rumah sakit. 


"Jika Kina tidak mengerti, maka Yuni pun tidak akan berhenti 
mengejarmu Raka. Yuni menjadikan Kina sebagai alasan." 
Jawab Ditta. 


"Aku sudah bingung apa lagi yang harus aku lakukan pada Yuni. 
Berbicara baik-baik maupun kasar tetap saja Yuni mengejarmu. 
Aku tak bisa terus menerus seperti ini Raka. Tidak ada istri 
yang rela melihat suaminya dikejar-kejar wanita lain." Lanjut 
Ditta. Raka menghembuskan nafas pelan mendengarnya. Dia 
membalas genggaman tangan Ditta tak kalah erat. 


"Baiklah. Kita coba berbicara pada Kina." Ucap Raka. Ditta 
mengangguk pelan. Mereka pun bangkit berdiri untuk pergi ke 
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rumah sakit. Semoga saja Kina mau mengerti dan semoga saja 
Yuni mau berubah. 


Kk k 


Sampai di rumah sakit, Ditta dan Raka langsung mendatangi 
kamar inap Kina setelah bertanya pada bagian administrasi. 
Mereka kira Kina hanya sakit. Ternyata Kina kecelakaan. 
Kemarin, Kina tertabrak motor. Lukanya lumayan parah 
hingga harus dirawat di rumah sakit. 


"Kemana saja kau kemarin hah?! Teganya kau meninggalkan 
anakmu sendiri hingga dia kecelakaan!" Seorang pria yang 
terlihat seusia dengan Raka berteriak marah dan terus 
memarahi Yuni yang menunduk sambil sesenggukan. 


"Lalu, dari mana kau barusan? Anakmu dirawat dirumah sakit 
dan kau malah pergi begitu saja? Dimana hati nuranimu 
sebagai seorang ibu Yuni?!" Pria itu kembali memarahi Yuni 
habis-habisan. Pria itu terlihat kesal dan frustasi. Saat berbalik, 
tak sengaja pria itu melihat Raka dan Ditta yang sedang berdiri 
diam didekat pintu kamar rawat Kina. 


"Maaf. Kalian siapa?" Tanya pria itu. Raka berdehem pelan lalu 
maju dan memperkenalkan diri. 


"Aku Raka dan ini istriku Ditta. Kami kesini mau melihat 
keadaan Kina." Ucap Raka menjawab pertanyaan pria itu 


sekaligus memperkenalkan diri. 


"Kalian mengenal keponakanku?" Tanya pria itu. Raka yang 
kebingungan pun hanya mengangguk pelan. 
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"Aku lupa. Perkenalkan, namaku Beni. Kakak Yuni." Ucap pria 
itu. Raka terlihat sedikit terkejut mendengarnya. Dia baru tahu 
kalau Yuni punya kakak. 


"Sejak kapan kalian mengenal Kina?" Tanya Beni. 

"Yuni adalah mantan pacarku. Dan Kina, menganggapku 
sebagai ayahnya. Sayangnya, Yuni tidak mau menjelaskan apa 
yang sebenarnya pada Kina. Kina juga meminta bertemu 
denganku. Kami datang kesini bertujuan untuk menjelaskan 
pada Kina kalau aku bukanlah ayahnya." Jawab Raka. Mata 
Beni membelalak kaget mendengarnya. Matanya menatap 
tajam pada Yuni yang diam dibelakangnya dengan kepala 
menunduk. 


"Apa itu benar Yuni?" Tanya Beni dengan geraman tertahan. 
Yuni tak menjawab membuat Beni semakin geram. 


"Kemarin, Kina kecelakaan. Dia mencari Yuni yang tidak ada di 
rumah. Dan sayangnya, Kina malah tertabrak motor. 
Betuntung, orang yang menabrak mau bertanggung jawab 
dan membawa Kina ke rumah sakit. Yang aku sesalkan adalah 
Yuni yang tega meninggalkan Kina sendirian di rumah." Ucap 
Beni dengan tatapan tajamnya yang terarah pada Yuni. 


Ditta dan Raka terdiam mendengarnya. Itu berarti, kemarin 
Kina kecelakaan adalah saat Yuni berniat menemui Raka di 
cafe. 


"Maaf atas sikap buruk adikku. Masuklah jika kalian ingin 
bertemu dengan Kina." Ucap Beni. Raka dan Ditta 
mengangguk lalu masuk ke dalam kamar inap Kina. Sedangkan 
Yuni kembali mendapatkan semprotan kemarahan dari Beni 
akibat sikap buruk Yuni yang mau merebut suami orang. 
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BAB 14 


RAKA dan Ditta berdiri di samping ranjang Kina. Diatas 
ranjang, Kina berbaring dengan kaki yang di perban. 


"Kina, apa kamu baik-baik saja?" Tanya Raka. Raka sedikit 
membungkukkan tubuhnya. Tangannya menyentuh kepala 
Kina dan mengusapnya dengan pelan. 


"Kina baik-baik saja Pa." Jawab Kina. Kina bahkan masih 
menyebut Raka dengan panggilan Papa. Raka langsung 
menatap Ditta. Dia bisa melihat kemarahan di mata Ditta. 
Ditta memang marah. Tapi, dia marah pada Yuni, bukan pada 
Kina. 


"Kina." Ditta menyebut nama Kina. Langkah kakinya 
mendekati Kina dan Ditta menyunggingkan sebuah senyuman 
lembut pada Kina. Tangannya meraih tangan mungil Kina. 


"Kina, Om Raka bukan Papanya Kina." Ucap Ditta dengan 
suara lembut. 


"Kenapa Tante? Mama bilang Papa adalah Papanya Kina." 
Ucap Kina seraya menatap Raka. Ditta tersenyum 
mendengarnya. 


"Mama Kina salah. Om Raka bukan Papa Kina." Ucap Ditta lagi. 
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"Lalu, Papa Kina siapa?" Tanya Kina pada Ditta. Ditta 
tersenyum lagi dan mengeratkan genggaman tangannya pada 
telapak tangan mungil Kina. 

"Suatu hari nanti, Kina akan mendapatkan seorang Papa yang 
sangat baik. Om Raka itu kurang baik karena sering ganggu 
Tante saat tidur." Ucap Ditta dengan bisikan di akhir 
kalimatnya. Mata Kina membulat lebar mendengar ucapan 
Ditta barusan. Sedangkan Raka berdiri kebingungan karena 
penasaran apa yang Ditta dan Kina bicarakan hingga berbisik- 
bisik. 


"Apa itu benar Tante?" Tanya Kina berbisik. Kepala Ditta 
mengangguk dengan cepat. Tak lupa, Ditta juga 
menyunggingkan senyuman manis pada Kina. 


"Besok, minta pada Om Beni agar mencarikan Kina seorang 
Papa yang baik ya." Ucap Ditta. Kina mengangguk dengan 
semangat mendengarnya. 


"Jadi, Kina manggilnya Om Raka?" Tanya Kina. Kepala Ditta 
mengangguk lagi. 


"Iya. Panggilnya Om Raka." Jawab Ditta. Dia tersenyum dan 
mengusap kepala Kina dengan lembut. Lihatlah, bahkan Kina 
mau mendengarkan Ditta yang bukan siapa-siapanya. Semua 
yang terjadi murni salah Yuni. 


"Kina mau bicara sama Om Raka?" Tanya Ditta. Kepala Kina 
bergerak mengangguk. Ditta yang semula merundukkan 
tubuhnya kini berdiri tegak. Dia melepaskan telapak tangan 
Kina dan memberi kode pada Raka agar mendekati Kina. Raka 
paham kode Ditta dan berjalan mendekati Kina. 
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"Kina, kamu baik-baik saja kan?" Tanya Raka lagi. Kina 
menjawab dan Raka kembali bertanya. Ditta tersenyum 
melihatnya. Mulai sekarang, Yuni tak punya alasan lagi untuk 
mendekati dan menemui Raka. 


"Raka, aku keluar dulu." Ucap Ditta. Raka mengangguk 
memberi izin dan kembali mengobrol dengan Kina. Sedangkan 
Ditta berjalan mendekati pintu dan keluar dari kamar inap 
Kina. 


Saat sudah diluar, Ditta bisa melihat Beni dan Yuni yang saling 
berhadapan. Ditta tahu kalau Beni sedang memarahi Yuni. 
Tentu saja Ditta tahu karena suara Beni terdengar olehnya. 


"Apalagi sekarang maumu Yuni? Apa tak cukup kau 
mempermalukanku didepan keluarga Jody dua tahun yang 
lalu? Apa sekarang kau mau mempernalukanku lagi karena 
usahamu merebut suami orang?" Beni bertanya dengan nada 
tinggi. Yuni diam dan menunduk. Ditta bisa melihat kalau Yuni 
sedang menangis. 


“Itu tidak seperti yang Mas Beni kira. Aku hanya..." 
Plak 


"Cukup Yuni! Aku sudah muak dengan semua kelakuanmu! 
Kalau saja aku tidak memikirkan pesan terakhir ibu agar 
menjagamu, aku tak segan-segan membuangmu dan tak 
menganggapmu sebagai keluarga lagi!" Bentak Beni marah. 
Yuni menangis dengan tangan yang memegang pipi kirinya 
yang baru saja di tampar oleh Beni. Untuk hari ini, dia 
mendapatkan dua tamparan dari dua orang yang berbeda. 
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"Jika kau masih mau merebut laki-laki tadi dari istrinya, maka 
jangan harap aku mau melihat wajahmu lagi. Aku juga akan 
mengambil alih hak asuh Kina karena kau tak becus menjaga 
anakmu sendiri!" Ucap Beni. Yuni masih menangis. Dia 
menggelengkan kepalanya dan berlutut didepan Beni. 


"Maafkan aku Mas. Jangan jauhkan aku dari Kina." Ucap Yuni 
disertai isak tangisnya. Beni menghembuskan nafas kasar 
mendengarnya. 


"Aku kesini demi dirimu Yuni. Aku bahkan rela meninggalkan 
anak dan istriku di Lampung demi dirimu!" Ucap Beni lagi. 
Sepertinya, kemarahan Beni belum surut sedikit pun. 


"Maafkan aku Mas." Ucap Yuni lagi. Ditta menghembuskan 
nafas pelan melihatnya. Well, dia merasa sedikit kasihan pada 
Yuni. Ya, hanya sedikit. Tapi, itu pantas Yuni dapatkan. 


Dengan langkah pelan, Ditta mendekati sepasang adik dan 
kakak itu. Beni yang menyadari kehadiran Ditta pun berusaha 
menampilkan wajah biasa saja. Sedangkan Yuni langsung 
bangkit berdiri dan mengusap air matanya. 


"Maaf aku tak sengaja mendengarkan. Aku hanya mau 
berbicara sesuatu padamu Yuni." Ucap Ditta. Dia menarik 
nafas panjang dan menghembuskannya dengan perlahan. 


"Aku tahu kalau kau itu jauh lebih tua dariku. Dan aku akui 
kalau aku sudah bersikap tidak sopan padamu. Tapi, 
seharusnya kau sadar kalau yang memulai masalah adalah 
dirimu." Ucap Ditta. Ditta tak peduli kalau Beni masih berada 
disana. Ditta bahkan sengaja agar Beni mendengarkan 
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ucapannya. Tujuannya adalah, agar Beni bisa mendidik Yuni 
lebih keras lagi agar Yuni tidak melakukan kesalahan yang 
kedua kalinya. 

"Merebut suami orang tidak akan selamanya bahagia loh. Bisa 
saja kau bahagia jika suami yang kau rebut dari istrinya mau 
bersamamu. Tapi, itu tak bertahan lama. Suatu saat nanti, kau 
pasti akan mendapatkan pembalasan yang lebih menyakitkan 
dari rasa sakit hati seorang istri yang kau goda dan rebut 
suaminya." Ucap Ditta lagi. Yuni menundukkan kepalanya 
mendengar ucapan Ditta barusan. 


"Buktinya, kau lebih mementingkan pertemuan dengan 
suamiku ketimbang mementingkan anakmu. Akibatnya, 
anakmu kecelakaan. Mungkin saja, itu juga sebagai peringatan 
bagimu. Karma masih dan akan selalu berlaku." Lanjut Ditta. 
Setelah itu dia menatap Beni yang terdiam. Pasti, Beni merasa 
malu karena mempunyai adik seperti Yuni. 


"Carilah laki-laki lain. Di dunia ini masih banyak laki-laki yang 
belum beristri. Aku yakin kau akan lebih bahagia jika mengejar 
seorang pria yang masih sendiri ketimbang mengejar suami 
orang." Lagi, Ditta berucap. Setelah itu, Ditta tersenyum kecil. 


"Semoga Kina cepat sembuh." Ditta membalikkan tubuhnya 
dan masuk kembali ke dalam kamar inap Kina untuk mengajak 
Raka pulang. 


"Kau harusnya bersyukur karena wanita barusan tidak 
bertindak anarkis terhadapmu." Desis Beni. Setelah berkata 
seperti itu, Beni pun masuk ke dalam kamar inap Kina dan 
meninggalkan Yuni seorang diri. 


K kok 


Love Misdirected - 234 


Empat hari berlalu sejak Raka dan Ditta mengunjungi Kina. 
Selama empat hari itu juga Yuni tidak lagi mengunjungi Raka. 
Hal itu membuat Ditta menjadi lega. 


"Raka, aku mau pizza." Ucap Ditta. Mereka kini sedang berada 
dikantor Raka dan duduk disofa. Ditta sedang ingin bermanja- 
manja pada Raka. Dia bahkan duduk diatas pangkuan Raka. 


"Kamu sedang ngidam hm?" Tanya Raka. Tangannya bergerak 
mengelus pipi Ditta dengan lembut. 


"Sepertinya." Jawab Ditta. Raka tersenyum mendengarnya. 


"Baiklah. Kamu tunggu disini. Aku belikan dulu." Ucap Raka. 
Kepala Ditta menggeleng pelan dan dia juga menahan gerakan 
Raka yang hendak menurunkannya. 


"Kamu suruh saja Kak Lena. Aku tak mau kamu tinggalkan." 
Balas Ditta dengan manjanya. Raka tertawa pelan mendengar 
balasan Ditta barusan. Dia pun meraih ponselnya dari dalam 
saku jas dan mengirimi Lena pesan. Isinya adalah perintah 
Raka pada Lena untuk membelikan pizza. 


"Sepertinya, ngidammu tidak terlalu ribet." Ucap Raka. Ditta 
tersenyum kecil mendengarnya. 


"Memangnya kamu mau repot karena aku ngidam?" Tanya 
Ditta. Raka terdiam sebentar seolah berpikir. 


"Ya, itu tergantung susah atau tidaknya ngidam yang kamu 
rasakan." Jawab Raka. Ditta mengerucutkan bibirnya lalu 
mencubit hidung Raka dengan gemas. 
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"Huu dasar." Ucap Ditta dengan sebal. Raka tertawa pelan 
mendengarnya. Sedang asik-asiknya bercanda, terdengar 
suara ketukan dari arah pintu. Raka pun langsung menyuruh 
orang yang mengetuk pintu untuk masuk karena Raka pikir itu 
adalah Lena. 


Pintu terbuka dan menampakkan seorang pria dan seorang 
wanita juga seorang anak perempuan. Raka dan Ditta 
langsung bangkit berdiri saat melihat tiga orang itu. Mereka 
adalah Beni, Yuni dan Kina. 


"Maaf mengganggu waktu kalian." Beni bersuara. Raka 
mengangguk dan mempersilahkan mereka bertiga untuk 
duduk. 


"Jadi, ada apa?" Tanya Raka. Posisinya, Raka duduk 
berdampingan dengan Ditta. Sedangkan Beni, Yuni dan Kina di 
sofa panjang yang berhadapan langsung dengan Raka dan 
Ditta. 


"Aku hanya mau meminta maaf atas apa yang telah Yuni 
lakukan. Bagaimana pun juga, Yuni adalah adikku satu- 


satunya." Jawab Beni. Raka mengangguk pelan mendengarnya. 


"Yuni." Beni menyebut nama Yuni dengan nada peringatan. 
Yuni menundukkan kepalanya dan dia terlihat gugup. 


"Raka, maafkan aku." Ucap Yuni dengan suara pelan namun 
masih bisa di dengar oleh Raka dan Ditta. 
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"Aku akan memaafkanmu jika kau tak mengulanginya lagi." 
Balas Raka dengan tegas. Dia memang harus seperti itu agar 
ucapannya tidak dianggap main-main oleh Yuni. 

"Aku juga minta maaf padamu." Ucap Yuni lagi yang tertuju 
pada Ditta. 


"Aku sadar kalau aku salah. Aku telah menjadikan anakku 
sendiri sebagai alasan untuk mencari perhatian Raka dan 
berusaha mengambilnya darimu. Apa yang kau katakan saat 
di cafe waktu itu benar. Bisa saja, suatu hari nanti kejahatan 
yang kulakukan padamu akan berbalik mengarah padaku atau 
malah menimpa Kina. Dan aku tidak mau anakku mengalami 
hal buruk seperti itu." Lanjut Yuni. Dia menarik nafas panjang 
dan menghembuskannya dengan perlahan. 


"Aku buta karena pikiranku sendiri hingga aku menelantarkan 
anakku. Bahkan aku tak memikirkan perasaanmu sebagai istri 
Raka. Padahal, kita sama-sama seorang wanita." Ucap Yuni 
lagi. Ditta tersenyum tipis mendengarnya. Akhirnya, Yuni pun 
sadar. 


"Sore nanti, aku dan Kina akan pergi ke Lampung dan akan 
menetap disana. Aku minta do'a kalian agar Kina bisa 
secepatnya mendapatkan sosok seorang ayah." Lanjut Yuni. 
Ditta menghembuskan nafas lega mendengarnya. Ah, betapa 
leganya dia sekarang. 


"Aku maafkan. Tapi ingat, jangan sampai kau seperti itu lagi 
dan menyakiti hati wanita lain." Balas Ditta. Yuni tersenyum 
kecil mendengarnya. Sosok Ditta memang hanya anak kecil di 
mata Yuni. Tapi, Yuni tahu kalau dia patut mengagumi 
keberanian Ditta mempertahankan Raka. Yuni juga merasa 
lega karena Ditta sudah memaafkannya. 
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"Baiklah. Kupikir, urusanku bersama kalian sudah selesai." 
Ucap Yuni. Dia bangkit berdiri disusul yang lainnya. Bibirnya 
menyunggingkan sebuah senyuman kecil. 


"Semoga kalian selalu diberi kesehatan dan selamat karena 
tak lama lagi kalian akan menjadi orang tua. Jika ada 
kesempatan, kuharap kita bisa bertemu lagi." Ucap Yuni. Raka 
dan Ditta tersenyum kecil mendengar ucapan Yuni barusan. 


"Baiklah. Kita harus pulang sekarang untuk mengemasi 
barang-barang." Tukas Beni. Dia mengulurkan tangannya dan 
bersalaman bersama Raka juga Ditta. Yuni juga mengikuti apa 
yang dilakukan Beni. Sedangkan Kina mencium punggung 
tangan Raka dan Ditta. 


"Om dan Tante sehat selalu ya. Semoga nanti Kina bisa melihat 
dedek bayinya." Ucap Kina. Ditta tertawa pelan 
memdengarnya. 


"Kina juga sehat selalu ya agar nanti bisa bertemu dengan 
Tante lagi." Balas Ditta. Kina mengangguk dengan semangat. 
Setelah berpamitan, mereka bertiga keluar dari ruangan Raka 
dan meninggalkan pasangan suami istri itu yang sama-sama 
tersenyum lega. 


"Akhirnya." Ucap Ditta dengan lega. Dia menatap Raka dan 
langsung memeluk Raka dengan erat. Raka tersenyum lebar 


dan membalas pelukan Ditta. 


"Aku bersyukur karena Yuni masih mau memikirkan dampak 
apa yang akan terjadi jika dia terus saja mendekatimu Raka." 
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Ucap Ditta. Tentu saja Ditta merasa senang karena tak banyak 
wanita yang menjadi pelakor bisa sadar seperti Yuni. 
"Kau benar." Balas Raka menyetujui ucapan Ditta barusan. 


"Ngomong-ngomong, pizza pesananku belum datang ya?" 
Tanya Ditta. Tak lama kemudian, Raka dan Ditta tertawa 
bersamaan. Masalah pizza terlupakan setelah Yuni bersama 
Kina dan Beni datang. 


"Sepertinya sebentar lagi. Mungkin Lena terjebak macet." 
Jawab Raka. Dia menarik Ditta menuju sofa dan memeluk 
Ditta dengan erat. Mereka saling memandang penuh cinta 
hingga bibir mereka menyatu dan berpagut mesra. 


Tak ada yang menyangka jika kebodohan Raka diawal menjadi 
bibit kebahagiaan bagi Raka sendiri. Awalnya dia mengincar 
Alisha. Sayangnya yang dia dapatkan malah Ditta. Tapi, Ditta 
memang jodohnya. Buktinya, mereka bisa bertahan sampai 
sekarang. Bahkan Ditta sedang mengandung anak Raka. 


Pertemuan mereka memang aneh. Lamaran dan pernikahan 
dadakan tanpa cinta membuat Ditta kesal diawal. Tapi, 
sekarang dia menikmatinya. Hati kecilnya berterima kasih 
pada Alisha. Karena mungkin, kalau Alisha tidak mengerjai 
Raka, dia dan Raka tidak akan memiliki hubungan sejauh ini. 


Dan setelah kepergian Yuni, mereka bisa hidup tenang. 
Sekarang, mereka tinggal menunggu kelahiran calon anak 
mereka. Buah hati dan buah cinta mereka berdua. 


Benci dan cinta itu memang tipis. Maka dari itu, janganlah 
terlalu membenci karena kamu bisa mencintainya. Dan 
janganlah terlalu mencinta karena kamu bisa membencinya. 
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Seperti Ditta, dia sangat membenci Raka diawal. Namun, pada 
akhirnya di sendiri yang tak bisa berjauhan dengan Raka. 


TAMAT 
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RAKA berbaring lemah di atas ranjang. Matanya terpejam 
dan wajahnya terlihat begitu pucat. Selimut tebal berwarna 
abu-abu itu menutupi setengah badan Raka. Mulai dari 
pinggang sampai kaki. 


Bukan. Raka bukan sakit. Dia sehar-sehat saja. Tetapi, 
mungkin hari ini sang janin yang masih berusia empat bulan 
itu ingin menyiksa ayahnya sendiri. Karena hari ini, Raka yang 
mengalami semua proses ngidam. 


Mukai dari pusing, lemas, mual dan muntah-muntah. Ditta 
yang melihat itu tak bisa berbuat banyak. Dia hanya mencoba 
membuat Raka merasa lebih baik saja. 


"Mau periksa ke Dokter?" tanya Ditta seraya memijat pundak 
Raka. Raka membuka matanya dan menggelengkan kepala. 
Dengan manja, dia memeluk Ditta. Paha Ditta dia jadikan 
sebagai bantal. Wajahnya tenggelam di perut Ditta. 


"Ya sudah. Minum teh saja. Agar lebih baik," ucap Ditta. Dia 
mengambil cangkir teh yang dia simpan di atas nakas dan 
menyerahkannya pada Raka. Tetapi, Raka menggeleng lagi. 


"Tidak mau," ucap Raka dengan suara yang sedikit teredam. 
Ditta menghembuskan nafas pelan dan kembali menyimpan 
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cangkir teh itu di atas nakas. Tak bicara lagi, Ditta memilih 
untuk memijat tengkuk dan kepala Raka. Semoga saja Raka 
merasa lebih baik dengan pijatan tangannya. 


Beberapa menit berlalu hanya diisi dengan keheningan. Ditta 
setia memijat tengkuk dan kepala Raka. Sedangkan Raka 
sendiri memejamkan mata. Ditta bahkan tak tahu apa Raka 
masih terjaga atau kembali tidur. 


Merasa pegal karena terlalu lama memangku kepala Raka, 
Ditta pun dengan berusaha sepelan mungkin menurunkan 
kepala Raka dari atas pahanya. Tetapi, ternyata Raka yang 
sudah tidur kembali terjaga dan langsung memeluk Ditta 
dengan erat. 


"Jangan pergi. Temani aku di sini," gumam Raka. Ditta 
tersenyum mendengarnya. Dia menaikkan kedua kakinya ke 
atas ranjang dan selonjoran. Lalu, Ditta membaringkan 
kepalanya di atas bantal. Tangan Ditta tak berhenti mengelus 
kepala Raka yang sejajar dengan bahunya. Ya, karena Raka 
memeluk pinggang Ditta seperti pelukan seorang anak pada 
ibunya. 


Ditta terdiam dengan mata menatap langit-langit kamar. Bibir 
tipisnya menyunggingkan sebuah senyuman kecil. Merasa geli 
dengan semua yang telah dia lewati bersama Raka. 


Tak menyangka, semuanya menjadi begitu menyenangkan 
bagi Ditta. Awal, dia memang marah dan benci pada Alisha 
yang membuat masalah sampai dia terseret ke dalamnya. 
Namun, siapa sangka kalau dia dan Raka ternyata berjodoh. 
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Semua mantan Raka, kini tak ada satupun yang kembali 
mengganggu Ditta dan Raka. Ditta bersyukur karenanya. Dia 
tak perlu menghadapi wanita-wanita pelakor itu lagi. 


Bahkan, Yuni juga sudah menikah dua minggu yang lalu. Yuni 
mengundang Raka dan Ditta untuk hadir di pernikahannya 
yang kedua. Tetapi, Ditta dan Raka tak bisa hadir karena 
kehamilan Ditta. Yang paling penting sih, saat itu Ditta sedang 
dalam masa ngidam yang lumayan menjengkelkan. 


Sekarang, ngidam yang dirasakan Ditta berpindah pada Raka. 
Ditta sih ya enak karena tidak harus merasa mual lagi sampai 
muntah-muntah. Tetapi, tetap saja dia kerepotan karena kini 
Raka yang mengalami semuanya. 


Ditta menghembuskan nafas pelan dan memejamkan mata. 
Dia juga merasa ngantuk lagi. Biarlah dia tidur karena Raka 
juga sedang tertidur. 


Bulan-bulan berlalu dan kini usia kandungan Ditta sudah 
menginjak usia sembilan bulan. Perutnya semakin membesar 
dan gerakannya juga terbatas. Entah karena faktor apa, 
perutnya kini begitu besar. Melebihi ukuran wanita hamil 
sembilan bulan biasanya. Tetapi, Dokter bilang itu karena 
berat badan sang janin yang memang besar. Juga letak rahim 
katanya. 


"Raka, pulang sekarang. Kakiku pegal. Pijitin." Ditta berucap 


pada Raka lewat telepon. Ya, Ditta merasa kakinya begitu 
pegal. Dan dia ingin Raka yang memijatnya. Pernah sekali Ditta 
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meminta asisten rumah tangganya untuk memijat. Tetapi, 
tidak terasa olehnya. 


Beberapa saat kemudian, sambungan telepon diputuskan 
sepihak oleh Ditta. Dia menyimpan ponselnya di atas meja dan 
menaikkan kedua kakinya ke atas sofa. Dia memegangi 
perutnya dan dengan hati-hati membenahi posisi duduknya. 


"Bi, tolong buatkan teh hangat untuk Raka!" Ditta berucap 
dengan sedikit berteriak agar suaranya terdengar oleh asisten 
rumah tangganya yang sedang berada di dapur. 


"Iya, Non." Terdengar balasan dari asisten rumah tangga itu. 
Ditta menghembuskan nafas pelan dan menyandarkan 
tubuhnya pada sandaran sofa. Sekali-kali, dia memijat kakinya 
sendiri yang terasa begitu pegal dan bengkak. 


"Raka, lama banget sih," gerutu Ditta karena Raka belum 
kunjung datang. Jelas, dia baru saja selesai menghubungi Raka. 
Mungkin saja, sekarang Raka sedang berada di perjalanan. 


Asisten rumah tangga Raka dan Ditta yang bernama Nia itu 
datang dengan secangkir teh tawar hangat untuk Raka. Dia 
memindahkan cangkir itu dari atas nampan pada meja. 


"Bi, maaf ya. Tolong buatkan teh manis. Barusan lupa," ucap 
Ditta sedikit tak enak hati. Bi Nia tersenyum menanggapinya. 
Lalu, kepalanya mengangguk dengan sopan. 


"Iya, Non. Tak apa-apa," balas Bi Nia. Dengan senyuman lega 
di wajahnya, Bi Nia berjalan meninggalkan ruang keluarga. 
Jelas, dia merasa sangat bersyukur memiliki majikan yang 
tidak sombong seperti Ditta dan Raka. 
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Menit demi menit terlewati dan Ditta semakin kesal karena 
Raka masih belum pulang. Berkali-kali dia menghubungi Raka. 
Tetapi, Raka tak mengangkat panggilannya. 


Baru saja Ditta hendak bangkit berdiri untuk melihat lewat 
jendela, pintu terbuka dan menampakkan sosok Raka dengan 
sebuah paper bag di tangannya. Senyumannya begitu lebar 
dan riang. Dia menyimpan paper bag yang dia bawa di dekat 
kaki meja. Lalu, dia mendekati Ditta dan memeluk tubuh Ditta 
dengan erat namun hati-hati. 


"Maaf ya aku lama," ucap Raka. Dia mencium kening Ditta lalu 
duduk di atas sofa. Dia juga memindahkan kaki Ditta pada 
pangkuannya. Agar mudah dia pijat. 


"Apa yang kau bawa?" tanya Ditta. 


"Itu kiriman dari Yuni. Katanya untuk calon bayi kita," jawab 
Raka. Ditta terdiam mendengarnya. Raka merogoh saku 
kemejanya dan menyerahkannya pada Ditta. 


"Itu surat dari Yuni untuk kita. Kamu baca saja," ucap Raka. 
Ditta mengambilnya dan membuka lipatan kertas itu. 
Matanya bergerak membaca barisan kata yang ditulis Yuni. 
Dia tersenyum membacanya. Ah, tak menyangka jika sekarang 
dia dan Yuni bisa akur. Walaupun jarak memisahkan, mereka 
tetap bisa berkomunikasi lewat ponsel. 

"Yuni juga sedang hamil ternyata," ucap Ditta. Dia melipat 
kertas itu lagi dan menyimpannya di atas meja. Raka yang 
mendengarnya mengangguk pelan. 
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Ditta tertawa pelan. Dia menegakkan tubuhnya walaupun 
sedikit sulit. Dia menarik lengan Raka membuat tubuh Raka 
sedikit condong padanya. Dengan berani, dia mencium pipi 
Raka. 


"Aku bahagia. Kita sebentar lagi akan menjadi orangtua," ucap 
Ditta. Raka ikut tersenyum mendengarnya. Dia melingkari 
pinggang Ditta lalu menciumi permukaan wajah Ditta. Posisi 
mereka memang terasa sulit untuk bermesraan. Tetapi, 
walaupun sulit, Raka tetap berusaha untuk mencumbu Ditta. 


Mereka saling menatap dan tersenyum bahagia. Raka 
melepaskan pelukannya dan kembali memijat kaki Ditta. Ditta 
tersenyum melihat wajah tampan Raka. Ah, anaknya pasti 
akan setampan Raka juga. 


xk k 


Esok harinya, Ditta merasakan mulas di perutnya. Raka yang 
tahu itu segera membawa Ditta ke rumah sakit. Saat diperiksa, 
ternyata baru pembukaan dua. Awalnya, Raka meminta Ditta 
untuk menginap saja di rumah sakit. Tetapi, rasa mulas yang 
Ditta rasakan kembali hilang. Karena itu, Ditta pun meminta 
Raka untuk membawanya pulang saja. Tak bisa melawan, Raka 
pun menuruti perkataan Ditta. 


"Kamu yakin mau pulang saja?" tanya Raka. Ditta mengangguk. 
Rasa mulas yang dia rasakan kembali hilang. Dan dia juga bisa 
berjalan dengan normal lagi. Ya, walaupun sedikit kesusahan 
karena ukuran perutnya. 


"Bagaimana kalau kamu mulas nanti?" tanya Raka khawatir. 
Ditta menggeleng pelan. 
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"Tak apa. Nanti aku bangunkan kamu dan bawa aku ke rumah 
sakit," jawab Ditta dengan entengnya. Raka menghembuskan 
nafas pelan mendengarnya. 


"Ya sudah. Ayo pulang!" ajak Raka. Ditta mengangguk dan 
mereka pun berjalan keluar dari rumah sakit. 


xk k 


Tiga hari kemudian, Ditta belum merasakan mulas lagi. Raka 
jadi khawatir. Apa Ditta tidak akan jadi melahirkan? Tetapi, 
Ditta selalu bisa menenangkannya. Kalau sudah waktunya, tak 
akan bisa ditahan-tahan. Ya, keluar juga. 


Karena sudah lama, Raka memaksa Ditta untuk kembali 
diperiksa. Ditta pun setuju. Mereka kembali ke rumah sakit 
untuk memeriksakan kandungan Ditta. Dan saat di periksa, 
sungguh mengejutkan. Pembukaan sudah mencapai delapan. 


"Mulas?" Dokter bertanya dan Ditta menggeleng pelan. 
Dokter itu tersenyum kecil mendengarnya. 


"Tak apa. Sebentar lagi, bayinya keluar," ucap Dokter. Dokter 
memberikan obat perangsang setengah tablet pada Ditta agar 
proses persalinan bisa segera dilaksanakan. 


Satu jam kemudian, Ditta merasakan mulas yang begitu 
menyiksanya. Ingin rasanya dia berteriak tetapi malu. Karena 
itu, Ditta memegang pinggiran ranjang dengan kuat. Sesekali 
dia mendesis dan merintih kesakitan. Raka yang melihat itu 
merasa khawatir. 
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"Dok, istri saya baik-baik saja kan?" tanya Raka khawatir. 
Dokter yang ada di sana tersenyum mendengarnya. 


"Tenang saja, Pak. Istri Bapak baik-baik saja. Rasa sakit karena 
mulas menjelang kelahiran itu biasa," jawab Dokter dengan 
senyuman kecilnya. Mendengar itu, Raka tetap khawatir. 
Apalagi melihat Ditta yang begitu kesakitan. Raka pun 
mendekati Ditta dan menciumi kening Ditta. Dia 
menggenggam tangan Ditta. Bahkan, Raka bisa merasakan 
kuku Ditta yang menancap di lengannya. 


"Kamu kuat, Sayang. Kamu kuat," ucap Raka. Air mata 
menetes dari sudut mata Ditta. Tak menyangka, jika 
melahirkan ternyata begitu menyakitkan. Dia jadi teringat 
pada ibunya. Merasa bersalah karena semua kesalahan yang 
telah dia perbuat. Raka pun terus berusaha menguatkan Ditta. 
Dia membisiki Ditta dengan kata-kata penyemangat. 


"Yang kuat, Sayang. Aku di sini." 


Kk k 


Pukul 10.45 di hari Rabu, lahirlah seorang bayi laki-laki tampan 
yang diberi nama Raffa Mahendra. Seluruh yang ada di tubuh 
Raffa, menurun dari Raka. Hanya warna rambut saja yang 
menurun dari Ditta. Walaupun begitu, Ditta tak 
mempermasalahkannya. Toh, dia sendiri yang sudah 
melahirkan Raffa ke dunia ini dengan susah payah. 


Raka masih setia berdiri di pinggir ranjang. Dia tetap menciumi 


kening Ditta saat Ditta meringis kesakitan akibat menyusui 
Raffa untuk pertama kalinya. 
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"Awalnya memang sakit. Tapi, kalau sudah lama, akan biasa. 
Malah, kalau tidak kamu susukan, kamu akan merasa tak enak 
badan. Terutama di payudara," ucap Gina pada Ditta. Ah, 
binar bahagia terlihat jelas di matanya saat cucu yang dia 
tunggu-tunggu sudah lahir ke dunia. Di sana, semua anggota 
keluarga sudah berkumpul untuk melihat anak Raka dan Ditta 
yang baru lahir. 


"Iya, Ma," balas Ditta. Dia meringis lagi dan berusaha bertahan 
untuk menyusui Raffa. Setelah beberapa saat, Raffa berhenti 
menyusu. Ditta pun membenarkan pakaiannya dan menciumi 
pipi Raffa. Raka yang penasaran pun mencoba untuk 
menggendong Raffa. 


"Hati-hati," peringat Gina. Raka mengangguk dan menatap 
anaknya yang tidur lelap. Ah, dia serasa menatap 
bayangannya sendiri. Mungkin, saat bayi dia juga seperti itu. 


Dengan penuh kasih sayang, Raka mencium kening Raffa 
dengan lembut. Senyuman bahagia terulas di bibirnya. Ah, 
siapa sangka dia dan Ditta yang semula terpaksa menikah kini 
bisa menghadirkan seorang bayi lucu dan menggemaskan. 


Raka lalu menatap Ditta yang sedang mengobrol dengan 
Alisha. Raka mendekati Ditta membuat perhatian Ditta teralih 
padanya. Tanpa rasa malu, Raka mencium bibir Ditta lalu 
mengecup kening Ditta di hadapan semuanya. 


"Terima kasih istriku. Sudah melahirkan bayi mungil yang lucu 
dan menggemaskan ini. Aku sangat berterima kasih padamu," 
ucap Raka. Ditta tertawa pelan mendengarnya. Dia mengusap 
rahang Raka dengan lembut. 
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"Terima kasih juga suamiku. Sudah mau menjadikanku istrimu 
dan ibu dari anakmu," balas Ditta. Mereka sama-sama 
tersenyum dengan tatapan penuh cinta. Semua yang melihat 
terharu mendengar ungkapan Raka dan Ditta. 


Memang tak semua yang berawal buruk akan buruk juga 
akhirnya. Seperti Raka dan Ditta. Pertemuan kedua mereka 


begitu menjengkelkan. Tetapi, pernikahan terpaksa mereka 
pun terasa begitu manis sekarang. 


BUKUMOKU 
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